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BAGIAN 1 

ISLAM AGAMA RAHMAH 
 

 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran  seluruh masyarakat (umat Islam) tentang hakikat  Islam diturunkan bagi 

manusia dan alam semesta 

TUJUAN KHUSUS : Masyarakat (umat) memahami: 

1. Islam sebagai agama yang bersifat universal dan komprehensif 

2. Islam sebagai agama rahmah 

3. Pengutusan Rasulullah SAW sebagai rahmahbagi seluruh alam 

 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1. Mengenalkan  

Hakikat Agama Islam  

 

1.1. Islam agama universal 

dan komprehensif 

 

1.1.1. Islam sebagai agama yang diturunkan ke bumi adalah rahmah bagi 

seluruh alam (rahmatan lil- ‘alamin) agar manusia bisa hidup dengan 

penuh kecintaan, kedamaian, serta kesejahteraan. Firman Allah:  

 

يَن  لمَِّ ةٗ ل ِّلۡعَ َٰ لَّا رَحَۡۡ
ِ
كَ إ  وَمَآ أَرۡسَلنَۡ َٰ

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”. (Q.S. Al-Anbiya/21: 107). 

 

لنااسِّ لََّ يعَۡلمَُونَ 
 
كِّنا أَكۡثَََ أ يرٗإ وَلَ َٰ يٗرإ وَنذَِّ اةٗ ل ِّلنااسِّ بشَِّ لَّا كََفٓ

ِ
كَ إ  وَمَآ أَرۡسَلنَۡ َٰ

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”. (Q.S. 

Saba’/34: 28). 

Rujukan: 
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1.1.2. Islam adalah agama Universal, agama yang membawa rahmah bagi 

seluruh alam, baik itu manusia, binatang, jin, malaikat, maupun 

seluruh jagad raya. 

1.1.3. Islam juga mengatur seluruh lingkup kehidupan ummat manusia, 

baik kehidupan individu, keluarga, masyarakat, bangsa maupun 

negara. 

1.1.4. Islam juga mengatur seluruh aspek kehidupan  seperti aspek 

spiritual, pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, ekonomi, sosial, 

budaya dan politik.  

  1.2. Pengertian Islam 

agama Rahmah 

 

1.2.1. Pengertian rahmah (Bahasa Arab: rahmah) menurut Al-Asfahani 

adalah riqqah taqtadli al-ihsan ila al-marhum (perasaan halus, kasih, 

yang mendorong memberikan kebaikan kepada yang dikasihi).  

1.2.2. Islam yang dijelaskan di dalam Al-Quran adalah Islam yang 

membawa rahmah bagi seluruh alam. 

1.2.3. Islam adalah agama rahmah. Hal ini sejalan dengan sifat ketuhanan 

dalam Islam yang menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat rahmah 

(sifat kasih). Firman Allah: 

 

ةَِۚ  حَۡۡ لرا
 
هِّ أ ِِّۚ كَتَبَ علَََٰ نفَۡسِّ ا ِۖ قلُ لِّ ِّ لَۡۡرۡضِّ

 
تِّ وَأ وََٰ مَ َٰ لسا

 
ا فِِّ أ  قلُ ل ِّمَن ما

“Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 

bumi”. Katakanlah: “Kepunyaan Allah”. Dia telah menetapkan atas 

Diri-Nya kasih sayang”. (Q.S Al-An’am/6: 12) 

 

  1.3. Rasulullah diutus 

sebagai rahmah 

 

1.3.1. Paradigma Islam sebagai rahmah, sejalan dengan paradigma 

kerasulan Nabi Muhammad SAW. Dalam sebuah hadist beliau 

menegaskan kerasulannya sebagai rahmah, bukan sebagai laknati:  
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Dari Abu Hurairah r.a [diriwayatkan], ia berkata, kepada Rasulullah 

dikatakan, “Berdoalah untuk keburukan orang-orang musyrik!” Beliau 

menjawab, “Saya diutus tidak untuk menjadi pelaknat. Saya diutus 

hanyalah untuk menjadi rahmah” (H.R. Muslim) 

 

1.3.2. Islam rahmat lil ‘alamin tampak dalam seluruh kepribadian 

Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul Allah yang terakhir  

1.3.3. Ajaran yang disampaikan Muhammad SAW dan kepribadian beliau, 

baik ucapan, perbuatan, sikap dan seluruh totalitas kehidupan beliau 

adalah rahmah dan teladan bagi seluruh umat manusia. 

  1.4. Manifestasi 

muslim/muslimah 

sebagai rahmah bagi 

kehidupan 

1.4.1. Keberadaan muslim/muslimah yang meliputi ucapan, perbuatan, 

sikap dan seluruh totalitasnya dan dalam seluruh lini kehidupan yang 

sesuai dengan paradigma Islam sebagai rahmah, merupakan wujud 

dari sifat kerahmatan Islam dan menjadi teladan bagi seluruh umat 

manusia. 
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BAGIAN 2 

KESETARAAN PEREMPUAN DAN LAKI-LAKI 
 

 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran masyarakat (umat) mengenai prinsip-prisip kesetaraan dan relasi antara 

perempuan dan laki-laki menurut pandangan Islam.   

TUJUAN KHUSUS : Masyarakat (umat) memahami: 

1. Pandangan dasar Islam bahwa perempuan dan laki-laki adalah setara di hadapan Allah 

2. Prinsip-prinsip kesetaraan relasional perempuan dan laki-laki yang disyariatkan Allah SWT. 

 

 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1.  Membentuk dan 

mengembangkan 

kesadaran masyarakat 

(umat) mengenai  

prinsip-prinsip 

kesetaraan dan relasi 

antara perempuan dan 

laki-laki menurut 

pandangan Islam.   

1.1. Pandangan dasar 

Islam: perempuan 

dan laki-laki 

setara dihadapan 

Allah 

 

 

 

 

1.1.1. Islam mengajarkan kepada pemeluknya bahwa perempuan dan laki-

laki setara dihadapan Allah. 

1.1.2. Relasi perempuan dan laki-laki dalam posisi setara, tidak ada 

superioritas  dan subordinasi (diunggulkan dan direndahkan).  

1.1.3. Perbedaan fitrah perempuan dan laki-laki menampakkan adanya 

kekhususan yang dimiliki perempuan dan laki-laki agar keduanya 

saling melengkapi dalam pelaksanaan fungsi dan peran masing-

masing, baik di ranah domestik  (rumah tangga) maupun publik 

(masyarakat). 

 

1.2. Prinsip –prinsip 

kesetaraan 

relasional 

perempuan  dan 

laki-laki yang 

disyariatkan Allah 

1.2.1. Pertama, perempuan dan laki-laki sama-sama hamba Allah, 

keduanya memiliki kedudukan setara dan memiliki fungsi ibadah. 

Yang membedakan kedudukannya dihadapan Allah hanyalah kualitas 

iman, takwa, pengabdian kepada Allah dan amal shalihnya. Firman 

Allah: 
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SWT.  ِّلَّا لِّيَعۡبُدُون
ِ
نسَ إ

ِ
لَّۡ
 
نا وَأ لجِّۡ

 
 وَمَا خَلقَۡتُ أ

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat/51: 56). 

 

 ِۚ كُُۡ شُعُوبٗٗ وَقبََائِّٓلَ لِّتَعَارَفوُٓإ  ن ذَكَرٖ وَأنُثََٰ وَجَعَلنَۡ َٰ كُُ م ِّ نَّا خَلقَۡنَ َٰ
ِ
لنااسُ إ

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

نا أَكۡرَمَكُُۡ عِّ 
ِ
يٞر إ َ علَِّيٌم خَبِّ لِّا

 
نا أ

ِ
ِۚ إ ِّ أَتۡقَىٰكُُۡ لِّا

 
 ندَ أ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-Hujurat/49: 13).  

 

بَةِٗۖ  اهُۥ حَيوَٰةٗ طَي ِّ ينَ نٞ فلَنَُحۡيِّ ن ذَكَرٍ أَوۡ أنُثََٰ وَهُوَ مُؤۡمِّ لِّحٗا م ِّ مَنۡ عََِّلَ صَ َٰ

ُمۡ أجَۡرَهُُ بِّأحَۡسَنِّ مَا كََنوُإ  يعَۡمَلوُنَ   وَلنََجۡزِّينََّا

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 

Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl/16: 97). 

 

ئِّٓكَ يدَۡخُلوُنَ  لَ َٰ نٞ فأَوُ  ن ذَكَرٍ أَوۡ أُنثََٰ وَهُوَ مُؤۡمِّ لِّحَ َٰتِّ مِّ لصا َٰ
 
نَ أ وَمَن يعَۡمَلۡ مِّ
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لجَۡناةَ وَلََّ يظُۡلمَُونَ نقَِّيٗرإ 
 
 أ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”. 

(Q.S. An-Nisa/4: 124). 

 

1.2.2. Kedua, perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai khalifah (wakil) 

Allah di muka bumi. Memiliki kesempatan dan wewenang sama dalam 

mengelola, memakmurkan dunia dan memimpin sesuai potensi, 

kompetensi, fungsi dan peran yang dimainkan.  

 

لَۡۡرۡضِّ خَلِّيفَةِٗۖ 
 
 فِِّ أ

ٞ
نّ ِّ جَاعِّل

ِ
ئِّٓكَةِّ إ هكَ لِّلۡمَلَ َٰ ذۡ قاَلَ رَب

ِ
 ...وَإ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi"...( Q.S. Al-Baqarah/2:30). 

 

لمَۡعۡرُوفِّ وَينََّۡوَۡنَ عَنِّ 
 
أ تُ بعَۡضُهُمۡ أَوۡلِّيَاءُٓ بعَۡضِٖۚ يأَ ۡمُرُونَ بِّ نَ َٰ لمُۡؤۡمِّ

 
نوُنَ وَأ لمُۡؤۡمِّ

 
وَأ

ئِّٓكَ  لَ َٰ ۥِٓۚ أُو  َ وَرَسُولََُ لِّا
 
يعُونَ أ كَوٰةَ وَيطُِّ لزا

 
لوَٰةَ وَيؤُۡتوُنَ أ لصا

 
لمُۡنكَرِّ وَيقُِّيموُنَ أ

 
أ

 َ لِّا
 
نا أ

ِ
ُۗ إ ُ لِّا

 
هُمُ أ حَُۡ عَزِّيزٌ حَكِّيٞم  سَيَرۡ  

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 

Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari yang 

munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada 
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Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S At-

Taubah/9: 71) 

 

1.2.3. Ketiga, Adam dan Hawa bersama-sama sebagai aktor dalam kisah Al-

Qur’an tentang penciptaan manusia. Seluruh ayat tentang kisah Adam 

dan Hawa sejak di surga hingga turun ke bumi menggunakan kata 

ganti mereka berdua (huma). Ayat-ayat yang dimaksud antara lain: 

 

a) Adam dan Hawa diciptakan di Surga dan mendapatkan fasilitas 

surga. Firman Allah: 

 

ئتُۡمَا  نَّۡاَ رَغدًَإ حَيۡثُ شِّ لجَۡناةَ وَكُُلَ مِّ
 
سۡكُنۡ أَنتَ وَزَوۡجُكَ أ

 
ـَٓادَمُ أ وَقُلنَۡا يَ َٰ

يَن  لِّمِّ لظا َٰ
 
نَ أ جَرَةَ فتَكَُونََّ مِّ لشا

 
هِّ أ ذِّ  وَلََّ تقَۡرَبَٗ هَ َٰ

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu 

surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi 

baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 

pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 

zalim”. (Q.S. Al-Baqarah/2:35). 

 

b) Adam dan Hawa mendapatkan kualitas godaan yang sama dari 

Syaithan. Firman Allah:  

 

مَا وَقاَلَ  ِّ ن سَوۡءََٰتِِّ يَ لهَُمَا مَا وُۥرِّيَ عَنَُّۡمَا مِّ نُ لِّيُبۡدِّ يۡطَ َٰ فوََسۡوَسَ لهَُمَا أ لش ا
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نَ  ٓ أَن تكَُونََّ مَلكََيۡنِّ أَوۡ تكَُونََّ مِّ لَّا
ِ
جَرَةِّ إ لشا

 
هِّ أ ذِّ هكُُاَ عَنۡ هَ َٰ مَا نََىَٰكُُاَ رَب

ينَ  ِّ لِِّ لخَۡ َٰ
 
 أ

“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 

menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka 

yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak 

melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 

berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang 

yang kekal (dalam surga)". (Q.S Al-A’raf/7:20) 

 

c) Bersama-sama melanggar norma yang digariskan Allah dan 

sama-sama memakan buah pohon larangan, sehingga menerima 

akibat diturunkan ke bumi. Firman Allah: 

 

اىُٰٰمَا بِّغُرُورِٖۚ فلَمَا  فَانِّ فدََل صِّ قَا يََۡ جَرَةَ بدََتۡ لهَُمَا سَوۡءََٰتُُِمَا وَطَفِّ لشا
 
ا ذَإقاَ أ

جَرَةِّ  لشا
 
ٓ أَلمَۡ أَنَۡكَُُاَ عَن تِّلۡكُُاَ أ ُمَا ِۖ وَنََّدَىُٰٰمَا رَبُّه لجَۡناةِّ

 
ن وَرَقِّ أ مَا مِّ علَيَِّۡۡ

يٞن  بِّ  مه
ٞ
نَ لكَُُاَ عدَُو  يۡطَ َٰ نا أ لش ا

ِ
اكُُآَ إ  وَأَقلُ ل

“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) 

dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, 

nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya 

menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka 

menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu berdua 

dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?”. (Q.S. 
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Al-A’raf/7: 22) 

 

d) Adam dan Hawa bersama-sama memohon ampun dan diampuni 

Allah. Firman Allah: 

 

ِّينَ  لخَۡ َٰسِِّ
 
نَ أ نَا لنَكَُوننَا مِّ امۡ تغَۡفِّرۡ لنََا وَترَۡحَۡۡ ن ل

ِ
نَا وَإ انَا ظَلمَۡنَآ أَنفُس َ  قاَلََّ رَب

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 

kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 

memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 

orang-orang yang merugi”. (Q.S. Al-A’raf/7: 23) 

 

1.2.4. Keempat,  perempuan dan laki-laki sama-sama berpotensi untuk 

meraih prestasi dan kesuksesan. Firman Allah: 

 

ئِّٓكَ يدَۡخُلوُنَ  لَ َٰ نٞ فأَوُ  ن ذَكَرٍ أَوۡ أُنثََٰ وَهُوَ مُؤۡمِّ لِّحَ َٰتِّ مِّ لصا َٰ
 
نَ أ وَمَن يعَۡمَلۡ مِّ

لجَۡناةَ وَلََّ يظُۡلمَُونَ نقَِّيٗرإ 
 
 أ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”. 

(Q.S. An-Nisa’/4: 124) 

 

بَةِٗۖ  اهُۥ حَيوَٰةٗ طَي ِّ ينَ نٞ فلَنَُحۡيِّ ن ذَكَرٍ أَوۡ أُنثََٰ وَهُوَ مُؤۡمِّ لِّحٗا م ِّ مَنۡ عََِّلَ صَ َٰ

ُمۡ أجَۡرَهُُ بِّأحَۡسَنِّ مَا كََنوُإ    يعَۡمَلوُنَ وَلنََجۡزِّينََّا
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 

Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl/16: 97). 

 

1.2.5. Kelima, perempuan dan laki-laki memiliki kedudukan setara di depan 

hukum. Keduanya bertanggung jawab atas kesalahan yang telah 

diperbuatnya. Di antaranya: 

 

a) Laki-laki dan Perempuan yang berzina mendapat hukuman had 

(Q.S. An-Nur/24: 2).  

 

b) Para pencuri, perampok, koruptor, baik laki-laki maupun 

perempuan akan mendapat sanksi atas kesalahan yang 

diperbuatnya. (Q.S. Al-Maidah/5: 38). 

 

 ُۗ ِّ نَ إلِّا بَا نكَََلًَّ مِّ يَُُّمَا جَزَإءً بِّمَا كَس َ ارِّقةَُ فاَق طَعُوإ أَي دِّ قُ وَإلسا ارِّ وَإلسا

ُ عَزِّيزٌ حَكِّيمٌ   وَإلِّا
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BAGIAN 3 

TANTANGAN KELUARGA DI ERA GLOBAL 
 

 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran masyarakat (umat) mengenai berbagai tantangan keluarga di era global 

TUJUAN KHUSUS : Masyarakat (umat) memahami: 

1. Gambaran umum realitas era global 

2. Masalah-masalah keluarga 

3. Tantangan keluarga di masa modern (era global) 

4. Keluarga ideal menurut Muhammadiyah 

 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1. Memberikan gambaran 

mengenai realitas dan 

tantangan keluarga di 

era global 

1.1.  Realitas era global  1.1.1. Era global di Abad XXI ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informatika yang sangat pesat di segala bidang 

1.1.2. Semua individu, keluarga, maupun masyarakat dapat mengakses 

perkembangan, kemajuan, dengan segala pengaruhnya, baik positif 

maupun negatif dari negara-negara lain secara mudah  

1.1.3. Masalah  yang dihadapi bervariasi, antara lain kemiskinan, 

kebodohan, keterbelakangan, seksualitas, ancaman kesehatan, 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap perempuan dan 

anak, serta kekerasan dalam masyarakat. 

1.1.4. Masalah pencemaran lingkungan, teknologi informasi yang bebas 

nilai, liberalisme, radikalisme, komunisme, korupsi, keamanan, 

ekonomi kapitalistik, hedonism, dan permisif.  
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1.2.  Masalah Keluarga  1.2.1. Masalah KDRT meningkat seiiring semakin meningkatnya kesadaran 

hukum masyarakat Indonesia. Temuan dalam Catatan Tahunan 2017: 
 

1. Ada 259.150 kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan dan 

ditangani selama tahun 2016, yang terdiri dari 245.548 kasus bersumber pada 

data kasus/perkara yang ditangani oleh 359 Pengadilan Agama (browsing 

laman BADILAG), serta 13.602 kasus yang ditangani oleh 233 lembaga mitra 

pengada layanan, tersebar di 34 Provinsi. Data ini turun dari data tahun 

sebelumnya karena kendala teknis pendokumentasian di Pengadilan Agama 

dan perubahan struktur di beberapa layanan berbasis Negara. 

Tahun 2017 Komnas perempuan mengirimkan 674 lembar formulir kepada 

lembaga mitra Komnas Perempuan di seluruh Indonesia dengan tingkat respon 

pengembalian mencapai 34%, yaitu 233 formulir. 
 

2. Seperti tahun lalu, kekerasan yang terjadi di ranah personal mencatat kasus 

paling tinggi. Data PA sejumlah 245.548 adalah kekerasan terhadap istri yang 

berujung pada perceraian. Sementara dari 13.602 kasus yang masuk dari 

lembaga mitra pengada layanan, kekerasan yang terjadi di ranah personal 

tercatat 75% atau 10.205 kasus. Data pengaduan langsung ke Komnas 

Perempuan juga menunjukkan trend yang sama, KDRT/RP Lain menempati 

posisi kasus yang paling banyak di adukan yaitu sebanyak 903 kasus (88%) 

dari total 1.022 kasus yang masuk.  
 

3. Untuk kekerasan di ranah rumah tangga/relasi personal. Kekerasan terhadap 

istri (KTI) menempati peringkat pertama 5.784 kasus (56%), disusul kekerasan 

dalam pacaran 2.171 kasus (21%), kekerasan terhadap anak perempuan 1.799 

kasus (17%) dan sisanya kekerasan mantan suami, kekerasan mantan pacar, 

serta kekerasan terhadap pekerja rumah tangga. 
 

4. Di ranah rumah tangga/personal, persentase tertinggi adalah kekerasan fisik 

42% (4.281 kasus), diikuti kekerasan seksual 34% (3.495 kasus), kekerasan 

psikis 14% (1.451 kasus) dan kekerasan ekonomi 10% (978 kasus).  
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1.2.2. Data Pengadilan Agama menunjukkan bahwa pernikahan anak 

meningkat. BPS dan UNICEF mencatat indikasi pernikahan anak 

terjadi di hampir semua wilayah Indonesia. Namun, beberapa provinsi 

tercatat memiliki angka pernikahan anak yang tinggi. Beberapa 

provinsi tersebut adalah Sulawesi Barat (34 persen), Kalimantan 

Selatan (33,68 persen), Kalimantan Tengah (33,56 persen), 

Kalimantan Barat (32,21 persen), dan Sulawesi Tengah (31,91 

persen).  
 

BPS menulis, persentase tersebut berarti satu dari tiga anak 

perempuan di provinsi-provinsi itu menikah di bawah umur. 

Bukan hanya terjadi di luar Jawa, bahkan di Provinsi Jawa Timur, 

sebanyak 23 dari 39 Kabupaten/Kota punya prevalensi pernikahan 

anak di atas 20 persen. Selain itu, lebih dari 20 kecamatan di Jawa 

Timur memiliki prevalensi pernikahan anak sebesar 50 persen atau 

lebih. 
 

BPS dan UNICEF menyebut bahwa terdapat hubungan yang 

kompleks antara perkawinan usia anak dan penidikan di Indonesia. 

Anak yang menikah di bawah umur cenderung memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah, selain itu BPS dan UNICEF menilai akses 

pendidikan hingga sekolah menengah menjadi salah satu cara terbaik 

menunda pernikahan anak. 
 

"Berdasarkan data, pernikahan anak di Indonesia bukan hanya 

didorong karena kondisi ekonomi dan juga pendidikan, namun 

ditemukan ada budaya-budaya tertentu yang resisten. Sulit berubah,” 
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kata Sairi. 
 

Menyikapi fenomena pernikahan anak ini, Subandi Sarjoko, Deputi 

Menteri Bappenas Bidang Pembangunan Manusia, Masyarakat, dan 

Kebudayaan menyatakan bahwa dalam menyelesaikan pernikahan 

usia anak tidak dapat dilakukan dari satu sektor belaka. 

 

1.2.3. Masalah moralitas (sopan santun/ tata karma, pergaulan bebas/seks 

bebas, narkoba, dan semacamnya) generasi muda yang berubah dari 

budaya sebelumnya. 
 

Dilihat dari kacamata demografi Indonesia, penduduk usia remaja mencapai angka 

30%. Hal ini membuktikan bahwa jumlah remaja di Indonesia cukup besar. 

Sayangnya berdasarkan data Badan Narkotika Nasional, justru 50-60% remaja 

malah jadi pengguna narkoba. 48% dari jumlah tersebut merupakan pecandu 

sementara sisanya hanya mencoba penggunaan narkoba. 
 

Kenyataan ini diperparah oleh fakta lapangan bahwa 90% video porno yang beredar 

dalam beberapa tahun terakhir diperankan oleh remaja. Tingginya tingkat seks 

bebas ni juga turut meningkatkan angka aborsi. Menurut penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2012, sekitar 21.2% remaja SMP dan SMA di 17 kota besar Indonesia 

pernah melakukan aborsi. Menyedihkan bukan? 
 

Data-data tersebut masih berupa statistik kenakalan remaja yang terbilang 

merugikan diri sendiri belum termasuk merugikan orang lain. Masalahnya, 

belakangan terdapat sebuah fenomena kenakalan remaja di Yogyakarta yang mulai 

mengkhawatirkan dan mengancam nyawa yakni klitih. Fenomena klitih ini semakin 

menjadi pada tahun 2016 lalu tapi hal ini tak berarti bahwa fenomena ini telah 

berakhir. 
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1.2.4. Meningkatnya angka perceraian yang disebabkan kesadaran hukum 

dan kemandirian perempuan. 
PENYEBAB PERCERAIAN:

1. Masalah Keuangan, 2. 

Campur Tangan Orang Tua

3. Tidak setia/selingkuh-

hasil penelitian 25 % laki2 

suka selingkuh

4. Masalah seksual hasil

penelitian, perempuan

mapan/karier malas

melakukan seks sementara

laki2 mempunyai kebutuhan

seks stagnan sampai tua.

5.  Masalah anak tidak

punya anak, banyak anak, 

perbedaan harapan thdp

anak, ttg pendidikan dan

kesehatan anak.

6. Kekerasan fisik, 

verbal/emosional

 
1.2.5. kemandirian dan kesadaran perempuan semestinya dipahami dan 

disikapi dengan arif oleh semua pihak sehingga membantu 

mewujudkan kesakinahan dalam keluarga . 

1.3.  Tantangan 

keluarga era 

modern  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3.1. Adanya perubahan sistem keluarga patriarki menjadi sistem keluarga 

demokratis. 

1.3.2. Pola hubungan keluarga patriarki cenderung mempunyai hubungan 

hirarkis  (atas-bawah). Suami sebagai sentral, tidak fleksibel, dan 

bertumpu pada penghasilan tunggal.  

1.3.3. Keluarga demokratis cenderung setara dan saling melengkapi, dan 

berpenghasilan keluarga ganda.  

1.3.4. Perubahan sistem keluarga berdampak paling tidak pada empat 

bentuk keluarga di masyarakat yaitu: 

a) Keluarga yang hanya bapak/suami pencari nafkah. 

b) Keluarga yang hanya ibu/ isteri pencari nafkah 

c) Keluarga yang keduanya pencari nafkah 

d) Keluarga yang keduanya pengangguran 

1.3.5. Sulit melakukan klaim bentuk keluarga seperti apakah yang paling 

ideal. 
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 1.3.6. Di era global memberikan peluang bekerja lintas wilayah dan negara. 

1.3.7. Di Indonesia banyak keluarga yang berfungsi single parents dan bisa 

menjadi persoalan terkait psikologi perkembangan anak dan 

kebutuhan biologis suami-istri.  

1.4.  Keluarga ideal 

menurut 

Muhammadiyah? 

1.4.1. Keluarga ideal adalah keluarga yang memiliki hubungan antara 

anggota keluarga seimbang, sesuai dengan ajaran Islam.  

1.4.2. Menjamin tumbuh kembang dan potensi semua anggota keluarga 

1.4.3. Menghindari apapun bentuk kekerasan 

1.4.4. ‘Aisyiyah sebagai organisasi sosial keagamaan, sayap perempuan 

Muhammadiyah, merasa bertanggung jawab dan terpanggil untuk 

menjadikan pembinaan keluarga sebagai salah  satu program dan 

kegiatan utama dalam aktivitas dakwah.  
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BAGIAN 4 

KONSEP KELUARGA SAKINAH 
 

 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran masyarakat (umat) mengenai: 

1. Konsep keluarga sakinah yang menggambarkan secara umum prinsip-prisip kesetaraan dan relasi antara 

perempuan dan laki-laki menurut pandangan Islam 

2. Pernikahan sebagai pijakan pembinaan keluarga sakinah 

TUJUAN KHUSUS 

 

 

 

: 

 

 

 

 

 

Masyarakat (umat) memahami: 

1. Pengertian keluarga sakinah 

2. Landasan pembentukan keluarga sakinah 

3. Asas keluarga sakinah 

4. Tujuan keluarga sakinah 

5. Fungsi keluarga sakinah 

 

No. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1. Memberikan 

gambaran tentang 

makna dan asas 

keluarga sakinah  

1.1.  Pengertian 

Keluarga Sakinah 

1.1.1. Keluarga  

 

a. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata keluarga 

memiliki beberapa arti yaitu (1) ibu dan bapak beserta anak-anaknya, 

seisi rumah; (2) orang seisi rumah yang menjadi  tanggungan, batih; 

(3) sanak saudara, kaum kerabat; (4) satuan kekerabatan yang 

sangat mendasar dalam masyarakat. 

b. Secara sosiologis, keluarga merupakan golongan masyarakat  

terkecil yang terdiri dari suami-istri, baik beserta maupun tanpa anak. 

c. Undang-Undang RI No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menjelaskan bahwa 
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keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat  yang terdiri dari 

suami-istri, atau suami, isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, 

atau ibu dan anaknya 

d. Bentuk keluarga pada asalnya terdiri dari keluarga kecil (Nuclear 

family) dan keluarga luas (extended family). Nuclear family  

beranggotakan orang tua, bisa kedua orang tua atau salah satunya, 

ayah atau ibu, beserta atau tanpa anak. 

e. Dalam Al-Qur’an keluarga disebut dengan al-Ahl, seperti yang 

tercantum dalam QS. At-Tahrim/66: 6 

 

ينَ ءَإمَنوُإ  قوُٓإ  أَنفُسَكُُۡ وَأَهۡلِّيكُُۡ نََّرٗإ  ِّ لَّا
 
َا أ أٓيَُّه  يَ َٰ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka”. 

 

f. Al-Maraghi menafsirkan “al-ahl” yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, 

ibu, anak, dan khadam (pembantu). 

g. Struktur keluarga sakinah menganut pola keluarga luas (extended 

family), yang di samping mempunyai tanggung jawab terhadap 

kesejahteraan anggota keluarga inti, juga mempunyai tanggung 

jawab terhadap kesejahteraan anggota keluarga dekat dari kedua 

pihak pasangan suami-istri.  

h. Dalam Al-Quran tanggung jawab terhadap kerabat dekat disebut 

dengan ‘asyirah. Firman Allah dalam QS. Asy-Syu’ara’/26: 214. 

 

قۡرَبِّيَن   لَۡۡ
 
يَرتكََ أ رۡ عَشِّ  وَأَنذِّ
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“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”. 

 

i. Isyarat Al-Quran akan adanya keluarga luas dapat dipahami pada 

adanya konsep mahram dan ahli waris dalam keluarga. 

j. Implementasi tanggung jawab terhadap keluarga luas dapat bersifat 

ekonomis, pendidikan, atau psikologis. Firman Allah dalam QS. Al-

Baqarah/2: 215. 

 

أَسَيَ ل مَىٰ  َكََنوُ ليَۡتَ َٰ
 
قۡرَبِّيَن وَأ لَۡۡ

 
يۡنِّ وَأ َ لِِّ وََٰ

لۡ نۡ خَيۡرٖ فلَِّ مَاذَإ ينُفِّقُونَِۖ قُلۡ مَآ أَنفَقۡتُُ م ِّ

ۦ علَِّيٞم  َ بِّهِّ لِّا
 
نا أ

ِ
نۡ خَيۡرٖ فاَ ُۗ وَمَا تفَۡعَلوُإ  مِّ يلِّ بِّ بۡنِّ أ لسا

 
كِّينِّ وَأ لمَۡسَ َٰ

 
 وَأ

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 

ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan 

yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”. 

 

k. Keluarga  semi exstended family akan menjadi lembaga keluarga 

yang mampu memecahkan berbagai penyakit keluarga, baik materiil 

maupun immateriil.  

 

1.1.2. Sakinah  

 

a. Sakinah dalam Bahasa Arab, sakana-yaskunu-suknan. Artinya 

tenang, senang, diam, tidak bergerak, tidak bergejolak, menempati 

rumah, memakai tanda sukun.  
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b. As-Sakinah  bermakna at-tuma’ninah wal-waqar wal mahabbah 

(ketenangan, kemuliaan, dan kehormatan) 

c. Penyebutan sakinah dalam Al Qur’an terdapat enam ayat yaitu 

menggunakan kata sakinah: 

 

 
ٞ
ياة ب ِّكُُۡ وَبقَِّ ن را  م ِّ

ٞ
ينَة يهِّ سَكِّ لتاابوُتُ فِّ

 
ۦٓ أَن يأَ ۡتِّيَكُُُ أ نا ءَإيةََ مُلۡكِّهِّ

ِ
ُمۡ إ يۡه وَقاَلَ لهَُمۡ نبَِّ

ن 
ِ
اكُُۡ إ يٓةَٗ ل َ لَۡ  لِِّ نا فِِّ ذََٰ

ِ
ئِّٓكَةُِۚ إ لمَۡلَ َٰ

 
لُُُ أ مِّ رُونَ تََۡ ا ترََكَ ءَإلُ مُوسََٰ وَءَإلُ هَ َٰ ما م ِّ

نِّينَ  ؤۡمِّ   كُنتُُ مه

“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 

tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di 

dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 

peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa 

malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda 

bagimu, jika kamu orang yang beriman”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 248) 

 

 ِّ ا مُۡۗ وَلِِّّ ِّ نَِّّ يَ َٰ
ِ
عَ إ نٗا ما يَ َٰ

ِ
دَإدُوٓإ  إ نِّيَن لِّيََۡ لمُۡؤۡمِّ

 
ينَةَ فِِّ قُلوُبِّ أ كِّ يٓ أَنزَلَ أ لسا ِّ لَّا

 
هُوَ أ

ُ علَِّيماً حَكِّيماٗ  لِّا
 
لَۡۡرۡضِِّۚ وَكََنَ أ

 
تِّ وَأ وََٰ مَ َٰ لسا

 
 جُنوُدُ أ

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara 

langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. (Q.S. Al-Fath/48: 4) 
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ذۡ 
ِ
نِّيَن إ لمُۡؤۡمِّ

 
ُ عَنِّ أ لِّا

 
َ أ اقَدۡ رَضِِّ مۡ  ل ِّ َ مَا فِِّ قُلوُبُِّّ جَرَةِّ فعََلِِّ لشا

 
تَ أ يبَُايِّعُونكََ تََۡ

بََُمۡ فتَۡحٗا قرَِّيبٗا  مۡ وَأَثَ َٰ ينَةَ علَيَِّۡۡ كِّ  فأَنَزَلَ أ لسا

“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 

ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka 

dengan kemenangan yang dekat (waktunya)”. (Q.S. Al-Fath/48: 18). 

 

لجَۡ َٰ 
 
ياةَ أ ياةَ حَِّۡ لحَۡمِّ

 
مُ أ ِّ ينَ كَفَرُوإ  فِِّ قُلوُبُِّّ ِّ لَّا

 
ذۡ جَعَلَ أ

ِ
ينتََهُۥ إ ُ سَكِّ لِّا

 
هِّلِّياةِّ فأَنَزَلَ أ

َا وَأَهۡلهَاَِۚ  لتاقۡوَىٰ وَكََنوُٓإ  أَحَقا بُِّّ
 
مَةَ أ نِّيَن وَأَلزَۡمَهُمۡ كََِّ لمُۡؤۡمِّ

 
ۦ وَعلَََ أ ِّ علَََٰ رَسُولَِّ

ءٍ علَِّيماٗ  ُ بِّكُ ِّ شََۡ لِّا
 
 وَكََنَ أ

“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 

kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan 

ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan 

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-takwa dan adalah mereka 

berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. Al-Fath/48: 18).    
 

امۡ ترََوۡهَا  نِّيَن وَأَنزَلَ جُنوُدٗإ ل لمُۡؤۡمِّ
 
ۦ وَعلَََ أ ِّ ينتََهُۥ علَََٰ رَسُولَِّ ُ سَكِّ لِّا

 
ثُُا أَنزَلَ أ

فِّرِّينَ  لۡكَ َٰ
 
َ جَزَإءُٓ أ ِۚ وَذََٰلِِّ ينَ كَفَرُوإ  ِّ لَّا

 
بَ أ  وَعذَا

 



23 
 

No. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 

kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala 

tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana 

kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada 

orang-orang yang kafir”. (Q.S. At-Taubah/9: 26) 

 

ذۡ هَُُا فِِّ 
ِ
ثنۡيَۡنِّ إ

 
َ أ ينَ كَفَرُوإ  ثََنِّّ ِّ لَّا

 
ذۡ أَخۡرَجَهُ أ

ِ
ُ إ لِّا

 
هُ أ وهُ فقََدۡ نصَََُ لَّا تنَصُُُ

ِ
إ

ينتََهُۥ علَيَۡهِّ  ُ سَكِّ لِّا
 
ِۖ فأَنَزَلَ أ َ مَعَنَا لِّا

 
نا أ

ِ
زَنۡ إ ۦ لََّ تََۡ هِّ بِّ حِّ ذۡ يقَُولُ لِّصَ َٰ

ِ
لغَۡارِّ إ

 
أ

ادَ  َ وَأَي ِّ هِِّ لِّا
 
مَةُ أ ُۗ وَكََِّ فۡلََٰ لسه

 
ينَ كَفَرُوإ  أ ِّ لَّا

 
مَةَ أ امۡ ترََوۡهَا وَجَعَلَ كََِّ نُودٖ ل ُ هُۥ بِِّ

ُ عَزِّيزٌ حَكِّيٌم  لِّا
 
لعُۡليَۡاُۗ وَأ

 
 أ

“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya 

Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin 

Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang 

dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia 

berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, 

sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan 

keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 

tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-

orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. At-Taubah/9:40) 

 

d. Penggunaaan kata sakinah dalam enam ayat tersebut pada dasarnya 

memiliki substansi makna yang sama, yaitu bahwa sakinah itu 

perasaan tenang yang datang dari Allah SWT.  
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e. Kata sakinah dalam hadist , misalnya dalam sabda Rasulullah SAW:  

“Kalian harus tenang (dalam melakukan sesuatu) [H.R. al Bukhari]” 

f. As-Sakinah  lawan katanya al-‘ajalah yang bermakna tergesa-gesa. 

Dengan demikian berbuat kebaikan tidak perlu tergesa-gesa, tetapi 

dilakukan dengan tenang dan penuh pertimbangan.  

g. Kondisi sakinah tidak hadir begitu saja, tetapi harus diusahakan dan 

diperjuangkan dengan sabar dan tenang.  

 

1.1.3. Keluarga Sakinah 

 

a. Keluarga sakinah merupakan penjabaran firman Allah dalam Surah 

Ar-Rum/30: 21, bahwa tujuan berkeluarga adalah untuk mewujudkan 

ketenteraman atau ketenangan dengan dasar mawaddah wa rahmah 

(saling mencintai dan penuh kasih sayang). Firman Allah: 

 

نۡ ءَإ ليَۡۡاَ وَجَعَلَ بيَۡنكَُُ وَمِّ
ِ
جٗا ل ِّتسَۡكُنوُٓإ  إ كُُۡ أَزۡوََٰ نۡ أَنفُسِّ ۦٓ أَنۡ خَلقََ لكَُُ م ِّ تِّهِّ يَ َٰ

تٖ ل ِّقَوۡمٖ يتََفَكارُونَ  يَٓ َٰ َ لَۡ  نا فِِّ ذََٰلِِّ
ِ
ةًِۚ إ ةٗ وَرَحَۡۡ وَدا  ما

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Ar-

Rum/30: 21) 

 

b. Sakinah dimaknai sebagai kedamaian, ketentraman, keharmonisan, 
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kekompakkan, dan kehangatan 

c. Terwujudnya sakinah merupakan hasil dari berkembangnya  

mawaddah wa rahmah  dalam keluarga. 

d. Mawaddah dimaknai sebagai rasa saling mencintai dan menyayangi 

dengan penuh rasa tanggung jawab. 

e. Rahmah bermakna saling pengertian, penghormatan, dan tanggung 

jawab antara satu sama lain.  

f. Keluarga sakinah dapat didefenisikan sebagai  “Bangunan keluarga 

yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan tercatat di KUA 

yang dilandasi rasa saling menyayangi  dan menghargai dengan 

penuh rasa tanggung jawab dalam menghadirkan suasana 

kedamaian, ketentraman, dan kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat yang diridai Allah SWT”. 

  1.2. Landasan 

pembentukan 

keluarga sakinah  

1.2.1. Keluarga sakinah dibentuk berdasarkan pada tauhid, yaitu adanya 

kesadaran bahwa semua proses dan keadaan kehidupan kekeluargaan 

harus berpusat pada Allah SWT.  

1.2.2. Semua kepemilikan berasal dari Allah dan kembali kepada Allah. Oleh 

karena itu semua kegiatan harus dilakukan karena Allah SWT. Firman 

Allah: 

 

فُوهُ  كُُۡ أَوۡ تُُۡ ٓ أَنفُسِّ ن تبُۡدُوإ  مَا فِِّ
ِ
لَۡۡرۡضُِّۗ وَإ

 
تِّ وَمَا فِِّ أ وََٰ مَ َٰ لسا

 
ِّ مَا فِِّ أ ا لِّ ِّ

ُ علَََٰ كُ ِّ شََۡ  لِّا
 
بُ مَن يشََاءُُٓۗ وَأ ِّ رُ لِّمَن يشََاءُٓ وَيعَُذ  ِۖ فيََغۡفِّ ُ لِّا

 
بۡكُُ بِّهِّ أ اس ِّ يرٌ يَُُ  ءٖ قدَِّ

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 

kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
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dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 

yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 284) 

 

1.2.3. Tauhid sebagai landasan pembentukan keluarga  sakinah tercermin 

dalam tauhid rububiyyah, mulkiyyah, dan uluhiyyah yang merupakan 

esensi ajaran tauhid yang ada dalam surah Al-Fatihah/1: 1-5.   

 

يمِّ  حِّ لرا
 
نِّ أ حَۡۡ َٰ لرا

 
ِّ أ لِّا

 
يَن  ١بِّسۡمِّ أ لمَِّ لعَۡ َٰ

 
ِّ رَب ِّ أ ا لحَۡمۡدُ لِِّّ

 
يمِّ  ٢أ حِّ لرا

 
نِّ أ حَۡۡ َٰ لرا

 
ِّ   ٣أ مَ َٰلِِّ

ينِّ  ِّ لِ 
 
يُن  ٤يوَۡمِّ أ تَعِّ كَ نسَ ۡ يَّا

ِ
كَ نعَۡبُدُ وَإ يَّا

ِ
  ٥إ

(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam (3) Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang( 4)Yang menguasai di Hari Pembalasan 

(5) Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 

kami meminta pertolongan. 

 

a. Tauhid rububiyyah merupakan keyakinan bahwa Allah SWT adalah 

satu-satunya Tuhan Pencipta, Pemelihara,, Pemberi Hidup dan 

Pengendali semua makhluk. 

b. Tauhid Mulkiyyah merupakan keyakinan bahwa Allah SWT adalah 

satu-satunya Tuhan yang memiliki dan menguasai seluruh  makhluk 

dana lam semesta. 

c. Tauhid uluhiyyah merupakan keyakinan bahwa Allah SWT adalah 

satu-satunya  Tuhan yang dijadikan Ilah yang harus dipatuhi dan 

ditaati, diagungkan dan dimuliakan, menjadi sumber pengabdian dan 
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tujuan menjalani kehidupan.  

 

1.2.4. Landasan tauhid keluarga sakinah diterapkan dalam proses pemilihan 

pasangan, dalam proses pencapaian kesejahteraan, dan kebahagian, 

serta dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi keluarga.  

1.2.5. Landasan tauhid dalam kehidupan keluarga menumbuhkan perasaan 

tenteram, mendorong motivasi keberhasilan, meluruskan arah 

kebingungan, serta meredam frustasi dalam kehidupan  

1.2.6. Landasan tauhid juga menghindarkan munculnya orientasi egoistis, 

materialistis, maupun mistis (syirik) dalam kehidupan keluarga.  

  1.3. Asas Keluarga 

sakinah  

1.3.1. Asas Karamah Insaniyah 

 

a. Asas karamah insaniyah menempatkan manusia (laki-laki dan 

perempuan) sebagai makhluk Tuhan yang memiliki kemuliaan dan 

kedudukan utama. 

b. Allah menciptakannya dengan berbagai macam potensi, memuliakan 

dengan memberikan berbagai macam keutamaan dan memilihnya 

menjadi wakil Allah untuk memakmurkan dunia dan mewujudkan 

kesejahteraan ummat manusia (humanism religious). Firman Allah: 

 

بَ َٰتِّ  ي ِّ لطا
 
نَ أ همُ م ِّ لبَۡحۡرِّ وَرَزَقۡنَ َٰ

 
لبَۡ ِّ وَأ

 
هُمۡ فِِّ أ لنَۡ َٰ ٓ ءَإدَمَ وَحََۡ مۡناَ بنَِِّ وَلقََدۡ كَرا

يلٗٗ  نۡ خَلقَۡناَ تفَۡضِّ ما هُمۡ علَََٰ كَثِّيٖر م ِّ لنَۡ َٰ   ٧٠وَفضَا

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
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sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”. (Q.S. 

Al-Isra’/17: 70).  

 

c. Manusia mulia karena memiliki kelebihan-kelebihan, di antaranya ia 

memiliki potensi keberagaman, moral, indra, akal, hati nurani yang 

dapat membedakan perbuatan baik, mulia, utama, dengan perbuatan 

buruk, hina dina.  

d. Dalam keluarga sakinah, setiap anggota keluarga saling memuliakan, 

menghargai, dan saling mendukung dalam mewujudkan keberhasilan 

serta kebahagiaan lahir dan batin 

e. Asas karamah insaniyah dapat menghindari diri dari tindak kekerasan 

dan ketidakadilan.  

 

1.3.2. Asas Hubungan Kesetaraan  

 

a. Pola hubungan antar manusia yang didasarkan pada sikap penilaian 

bahwa semua manusia mempunyai nilai sama.  

b. Perbedaan status dan peran seseorang tidak menimbulkan 

perbedaan nilai kemanusiaanya dihadapan orang lain.  Hanya 

ketaqwaan yang membedakan nilai kemanusiaan seseorang 

dihadapan Allah SWT.  

c. Hubungan kesetaraan yang dilandaskan pada nilai kemanusiaan dan 

ketaqwaan diabadikan Allah dalam surah Al-Hujurat/49: 13.  

 

كُُۡ شُعُوبٗٗ وَ  ن ذَكَرٖ وَأُنثََٰ وَجَعَلنَۡ َٰ كُُ م ِّ نَّا خَلقَۡنَ َٰ
ِ
لنااسُ إ

 
َا أ أٓيَُّه ِۚ يَ َٰ قبََائِّٓلَ لِّتَعَارَفوُٓإ 
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يٞر  َ علَِّيٌم خَبِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ ِّ أَتۡقَىٰكُُۡ لِّا

 
ندَ أ نا أَكۡرَمَكُُۡ عِّ

ِ
  ١٣إ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.  

 

d. Pola hubungan antar anggota keluarga  yang didasarkan pada 

kesetaraan nilai kemanusiaan mendorong munculnya sikap tafahum, 

tasamuh, dan penghargaan terhadap orang lain walau status dan 

usia berbeda.  

e. Pola ini menghindarkan sikap subordinatif, eksploitatif, dan tindakan 

kekerasan terhadap orang lain.  

f. Pola kesetaraan mendorong munculnya sifat dialogis, sling 

menghargai, saling mengisi, dan menyuburkan kasih saying antar 

keluarga.  

 

1.3.3. Asas Keadilan 

 

a. Dalam Bahasa Arab  adil dimaknai dengan wad’u syai_i fii mahillah 

yang berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya. Bisa juga 

dimaknai dengan memberikan hak-hak yang dimiliki sesuai fungsi 

dan peranannya.  

b. Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa keadilan merupakan  asas yang 

harus dipegang oleh setiap manusia 
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c. Keadilan merupakan refleksi dari ketakwaan. Firman Allah: 

 

يُرُۢ بِّمَا تعَۡمَلوُنَ  َ خَبِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ َ لِّا

 
اقُوإ  أ ت

 
لوُإ  هُوَ أَقۡرَبُ لِّلتاقۡوَىِٰۖ وَأ عۡدِّ

 
 أ

“Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Maidah/5: 8).  

 

d. Allah memberikan pengajaran kepada manusia agar menegakkan 

keadilan sekaligus berbuat ihsan, menebar kebaikan kepada 

keluarga, kerabat dan ummat, menghindari diri dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan.  Firman Allah: 

 

لفَۡحۡشَاءِّٓ 
 
لقُۡرۡبََٰ وَينََّۡىَىٰ عَنِّ أ

 
ي أ  ذِّ

ِ
يتَايٓ

ِ
نِّ وَإ حۡسَ َٰ

ِ
لَّۡ
 
لعَۡدۡلِّ وَأ

 
َ يأَ ۡمُرُ بِّأ لِّا

 
نا أ

ِ
إ

ظُكُُۡ لعََلاكُُۡ تذََكارُونَ  لبَۡغۡيِِّۚ يعَِّ
 
لمُۡنكَرِّ وَأ

 
 وَأ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (Q.S. 

An-Nahl/16: 90) 

 

e. Bersikap adil terhadap keluarga tampak dalam perlakuan dan 

pemenuhan hak-hak semua anggota keluarga secara baik dan 

seimbang 

f. Apabila ada penyimpangan perilaku anggota keluarga, mereka 



31 
 

No. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

mampu menegakkan kebenaran dengan adil dan baik walaupun 

berat melakukannya. Firman Allah: 

 

ينَ ءَ  ِّ لَّا
 
َا أ أٓيَُّه كُُۡ أَوِّ يَ َٰ ٓ أَنفُسِّ ِّ وَلوَۡ علَََٰ ا لقِّۡسۡطِّ شُهَدَإءَٓ لِِّّ

 
أ يَن بِّ مِّ َٰ إمَنوُإ  كُونوُإ  قوَا

لهۡوََىٰٓ 
 
عُوإ  أ ابِّ ِۖ فلََٗ تتَ مَا ِّ ُ أَوۡلََٰ بُِّّ لِّا

 
ن يكَُنۡ غنَِّيًّا أَوۡ فقَِّيٗرإ فأَ

ِ
قۡرَبِّيَنِۚ إ لَۡۡ

 
يۡنِّ وَأ َ لِِّ لوََٰۡ

 
أ

ن تلَوُۡۥٓإ  أَوۡ 
ِ
ِۚ وَإ لوُإ  يٗرإ  أَن تعَۡدِّ َ كََنَ بِّمَا تعَۡمَلوُنَ خَبِّ لِّا

 
نا أ

ِ
 تعُۡرِّضُوإ  فاَ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia 

kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 

dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nisa’/4: 135). 

 

1.3.4. Asas Mawaddah wa Rahmah (Kasih Sayang)  

 

a. Mawaddah dimaknai sebagai kasih sayang yang lahir dari interaksi 

fisik, sedangkan rahmah adalah kasih sayang yang lahir dari interaksi 

batin.  

b. Mawaddah  adalah cinta plus, hadir dari hati yang begitu lapang dan 

kosong dari keburukan, sehingga pintu-pintunya pun tertutup  untuk 

dimasuki keburukan  

c. Orang yang di dalam hatinya ada mawaddah tidak akan memutuskan 
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hubungan seperti apa yang terjadi pada orang bercinta  

d. Rahmah  menghasilkan kesabaran, murah hati, tidak cemburu buta, 

tidak mencari keuntungan sendiri, tidak menjadi pemarah apalagi 

pendendam.  

e. Mawaddah wa rahmah dalam keluarga adalah keadaan jiwa pada 

masing-masing individu anggota keluarga yang memiliki perasaan 

lekat secara suka rela pada orang lain, yang diikuti dorongan dan 

usaha untuk menjaga melindunginya. 

f. Mawaddah wa rahmah menimbulkan rasa saling pengertian, 

penghormatan, tanggung jawab antara yang satu dengan yang 

lainnya.  

g. Mawaddah wa rahmah menjadi sumber ketentraman, kedamaian, 

keharmonisan, kekompakkan, kehangatan, keadilan, kejujuran, dan 

keterbukaan dalam rumah tangga. (Q.S. Ar-Rum/30:21).  

 

اَ وَجَعَلَ بيَ   ليَۡ 
ِ
كُنوُٓإ۟ إ جًا ل ِّتسَ  وََٰ كُُ  أَز  ن  أَنفُسِّ ۦٓ أَن  خَلقََ لكَُُ م ِّ تِّهِّ ن  ءَإيَ َٰ نكَُُ وَمِّ

مٍ يتََفَكارُونَ  تٍ ل ِّقَو  َ لَءَإيَ َٰ نا فِِّ ذََٰلِِّ
ِ
ةً ِۚ إ َ ةً وَرَحۡ  وَدا  ما

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Ar-Rum 30:21) 

h. Mawaddah wa rahmah dalam suatu keluarga merupakan perekat 

yang mendorong tumbuhnya rasa saling mencintai, membutuhkan, 
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melindungi, dan menghormati antar anggota keluarga.  

 

1.3.5. Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sejahtera Dunia dan Akhirat 

 

a. Keluarga sakinah dirancang mampu memenuhi kebutuhan pokok 

keberlansungan dan kesejahteraan yang mengandung kemaslahatan 

dunia akhirat. 

b. Al-Qur’an menganjurkan setiap manusia berdoa untuk memperoleh 

keberkahan dunia dan akhirat (Q.S. Al-Baqarah/2: 201) 

 

ناَ عذََإبَ  نَةٗ وَقِّ رَةِّ حَس َ خِّٓ لۡۡ 
 
نَةٗ وَفِِّ أ نيَۡا حَس َ لِه

 
انَآ ءَإتِّنَا فِِّ أ ن يقَُولُ رَب نَُّۡم ما وَمِّ

لناارِّ 
 
 أ

“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah  kami dari siksa neraka". 

 

c. Manusia memiliki beberapa kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh 

keluarga untuk mengembangkan potensinya 

 

1) Kebutuhan spiritual dalam bentuk keyakinan kepada Allah yang 

Maha Esa (kebutuhan ketauhidan). Firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an: 

 

 ٓ ياتََُمۡ وَأَشۡهَدَهُُۡ علَََٰ ِّ ۡ ذُر  هُِّ ن ظُهوُرِّ ٓ ءَإدَمَ مِّ نُۢ بنَِِّ هكَ مِّ ذۡ أَخَذَ رَب
ِ
وَإ
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 ِۖ هِّمۡ أَلسَۡتُ بِّرَب ِّكُُۡ نَّا كُناا  أَنفُسِّ
ِ
مَةِّ إ يَ َٰ لقِّۡ

 
ِٓۚ أَن تقَُولوُإ  يوَۡمَ أ قاَلوُإ  بلَََٰ شَهِّدۡنََّ

لِّيَن  فِّ ذَإ غَ َٰ   ١٧٢عَنۡ هَ َٰ

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), 

kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 

hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani 

Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan)". (Q.S. Al-A’raf/7:172).  
 

Firman Allah: 

 

يلَ  لنااسَ علَيَۡۡاَِۚ لََّ تبَۡدِّ
 
اتِِّ فطََرَ أ ل

 
ِّ أ لِّا

 
طۡرَتَ أ ينِّ حَنِّيفٗاِۚ فِّ ِّ مۡ وَجَۡۡكَ لِّلِ  فأَقَِّ

لنااسِّ لََّ يعَۡلمَُونَ 
 
كِّنا أَكۡثَََ أ ُ وَلَ َٰ لقَۡيم ِّ

 
ينُ أ ِّ لِ 

 
َ أ ِِّۚ ذََٰلِِّ لِّا

 
  ٣٠لِّخَلقِّۡ أ

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”. (Q.S. Ar-Rum/30:30). 

 

2) Manusia mempunyai kebutuhan ‘budiyyah yaitu dorongan untuk 

menghamba, mengabdi, dan taat kepada Allah. Firman Allah: 
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لَّا لِّيَعۡبُدُونِّ 
ِ
نسَ إ

ِ
لَّۡ
 
نا وَأ لجِّۡ

 
 وَمَا خَلقَۡتُ أ

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat/51:56) 

 

3) Manusia mempunyai potensi kekhalifahan, yaitu dasar memenuhi 

kebutuhan kesejahteraan bagi manusia dengan melakukan 

ekplorasi alam secara benar. Firman Allah:  

 

لَۡۡرۡضِّ خَلِّيفَةِٗۖ 
 
 فِِّ أ

ٞ
نّ ِّ جَاعِّل

ِ
ئِّٓكَةِّ إ هكَ لِّلۡمَلَ َٰ ذۡ قاَلَ رَب

ِ
 وَإ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". (Q.S. Al-Baqarah/2:30). Firman Allah: 

 

لفَۡسَ 
 
يقَهُم بعَۡضَ ظَهَرَ أ لنااسِّ لِّيُذِّ

 
ي أ لبَۡحۡرِّ بِّمَا كَسَبتَۡ أَيدِّۡ

 
لبَۡ ِّ وَأ

 
ادُ فِِّ أ

عُونَ  اهُمۡ يرَۡجِّ لوُإ  لعََل ي عََِّ ِّ لَّا
 
 أ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S. Ar-Rum/30:41). 

 

4) Manusia mempunyai kebutuhan jasadiyyah yang mendorong 

agar dirinya bertahan secara fisik, dan pemenuhan kebutuhan 

biologis, yang dilengkapi dengan adanya dorongan kenikmatan. 

Dorongan kenikmatan dapat menguasai kehidupan manusia. 
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Pelatihan pengendalian terhadap penguasaan kenikmatan bisa 

dilakukan melalui puasa. Firman Allah: 

 

نُونٖ  س ۡ ا ٖ ما نۡ حََۡ لٖ م ِّ ن صَلۡصَ َٰ إ م ِّ لِّقُُۢ بشَََٗ نّ ِّ خَ َٰ
ِ
ئِّٓكَةِّ إ هكَ لِّلۡمَلَ َٰ ذۡ قاَلَ رَب

ِ
 وَإ

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang 

manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam 

yang diberi bentuk”. (Q.S. Al-Hijr/15:28).  

 

5) Manusia mempunyai kebutuhan berfikir, ingin tahu, ingin belajar, 

dan ingin berkembang. Pengembangan intelektualitas perlu 

diikuti dengan pengembangan rasa kesyukuran kepada Allah 

terhadap hasil karya intelektualitasnya.  

 

اءَٓ كَُا  لَۡۡسَۡۡ
 
َ ءَإدَمَ أ ئِّٓكَةِّ فقََالَ ِّوَعلَِا لمَۡلَ َٰ

 
نَيهَا ثُُا عَرَضَهُمۡ علَََ أ ِلَ َُ َ اءِّٓ  يوأ بِّأسََۡۡ

يَن  قِّ دِّ ن كُنتُُۡ صَ َٰ
ِ
ؤُٓلََّءِّٓ إ   ٣١هَ َٰ

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar”. 

(Q.S. Al-Baqarah/2:31). 

 

ُ بِّمَا  لِّا
 
تِٖۚ وَأ لَِۡ دَرَجَ َٰ لعِّۡ

 
ينَ أُوتوُإ  أ ِّ لَّا

 
نكُُۡ وَأ ينَ ءَإمَنوُإ  مِّ ِّ لَّا

 
ُ أ لِّا

 
ِّ أ يرَۡفعَ
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  تعَۡمَلوُنَ خَبِّير

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadilah/58: 11). 

 

d. Kelima kebutuhan dasar tersebut dalam konsep keluarga sakinah 

disimpulkan menjadi lima kebutuhan pokok manusia yang harus 

terpenuhi dalam keluarga.  

1) Kebutuhan spiritual 

2) Kebutuhan pendidikan 

3) Kebutuhan ekonomi 

4) Kebutuhan hubungan sosial 

5) Kebutuhan kesehatan dan pengelolaan lingkungan.  

  1.4. Tujuan 

pembentukan 

keluarga sakinah 

1.4.1. Mewujudkan Insan yang Bertakwa 

 

a. Insan yang bertakwa adalah manusia yang berkembang semua 

potensi-potensi kemanusiaanya secara optimal, sehingga menjadi 

pribadi muslim yang kaffah (utuh) seluruh potensinya.  

b. Yaitu potensi tuhidyyah, ‘ubudiyyah, kekhalifahan,  jasadiyyah, dan 

aqliyyah.  

c. Taqwa adalah nilai hidup yang tertinggi bagi manusia di hadirat Allah 

SWT. Firman Allah: 

 

 ِۚ كُُۡ شُعُوبٗٗ وَقبََائِّٓلَ لِّتَعَارَفوُٓإ  ن ذَكَرٖ وَأُنثََٰ وَجَعَلنَۡ َٰ كُُ م ِّ نَّا خَلقَۡنَ َٰ
ِ
لنااسُ إ

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ
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نا 
ِ
يٞر  إ َ علَِّيٌم خَبِّ لِّا

 
نا أ

ِ
ِۚ إ ِّ أَتۡقَىٰكُُۡ لِّا

 
ندَ أ   ١٣أَكۡرَمَكُُۡ عِّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-Hujurat/2: 31) 

 

d. Tanda-tanda ketakwaan seseorang. Firman Allah (Q.S. Al-Baqarah/2: 

177) 

 

ا مَنۡ ءَإمَنَ  لبِّۡ
 
كِّنا أ لمَۡغۡرِّبِّ وَلَ َٰ

 
قِّ وَأ لمَۡشَِّۡ

 
بَلَ أ هوإ  وُجُوهَكُُۡ قِّ ا أَن توَُل لبِّۡ

 
ايۡسَ أ ل

لنابِّ ِّ 
 
لۡكِّتَ َٰبِّ وَأ

 
ئِّٓكَةِّ وَأ لمَۡلَ َٰ

 
رِّ وَأ خِّٓ لۡۡ 

 
ليَۡوۡمِّ أ

 
ِّ وَأ لِّا

 
ۦ بِّأ هِّ لمَۡالَ علَََٰ حُب ِّ

 
نَ وَءَإتََ أ

 
ۧ

لقُۡ 
 
ِّقاَبِّ ذَوِّي أ لر 

 
ائِّٓلِّيَن وَفِِّ أ لسا

 
يلِّ وَأ بِّ بۡنَ أ لسا

 
كِّيَن وَأ لمَۡسَ َٰ

 
مَىٰ وَأ ليَۡتَ َٰ

 
رۡبََٰ وَأ

ِّينَ فِِّ  بِّ لصا َٰ
 
ِۖ وَأ هَدُوإ  ذَإ عَ َٰ

ِ
ۡ إ هُِّ عَهۡدِّ لمُۡوفوُنَ بِّ

 
كَوٰةَ وَأ لزا

 
لوَٰةَ وَءَإتََ أ لصا

 
وَأَقاَمَ أ

 ٓ لَ َٰ ُۗ أُو  لبَۡأ سِّۡ
 
يَن أ إءِّٓ وَحِّ ا لضَّا

 
لبَۡأ ۡسَاءِّٓ وَأ

 
لمُۡتاقُونَ أ

 
ئِّٓكَ هُُُ أ لَ َٰ ِۖ وَأُو  ينَ صَدَقوُإ  ِّ لَّا

 
 ئِّكَ أ

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-

nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
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(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 

ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. 

 

e. Dalam ayat-ayat lain juga dijelaskan tentang ciri-ciri ketakwaan. Di 

antaranya: Surah Al-Baqarah/2: 2-4, 177, 183, 192; Ali Imran/3: 76, 

102, 133-134; Al-A’raf/7: 26, 128, 156; At-Taubah/9: 8; An-Nahl/16: 

128); At-Talaq/65: 2-4; An-Naba’/78: 31. 

f. Orang yang bertakwa akan mendapat jalan keluar dari kesulitan, rizki 

tanpa diduga, kemudahan dalam urusannya, limpahan berkah dari 

langit dan bumi, mahabbah dari Allah dan kesuksesan atau 

keberuntungan.  

g. Dilihat dari kerangka ajaran Islam, hakikat takwa sebenarnya 

merupakan integralisasi antara aqidah, akhlak, ibadah, dan 

mu’amalah dunyawiyyah.  

h. Ciri-ciri takwa terkait dengan aspek akidah adalah berkaitan dengan 

rukun iman yang enam 

i. Takwa yang terkait dengan akhlak adlah memohon pertolongan, 

ampunan, dan taubat dari kesalahan-kesalahan. Selain itu mampu 

menahan amarah, pemaaf, menempati janji, bersikap sabar dalam 

menghadapi tantangan hidup dan berdkwah, berbusana muslim 

j. Takwa yang berkaitan dengan ibadah adalah mendirikan shalat, 

infaq, menunaikan ibadah haji dan umrah dengan sempurna, serta 

doa  mohon kebaikan dunia dan akhirat.  



40 
 

No. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

k. Takwa mu’amalah duniawiyah selalu dermawan, sabar dalam 

dakwah, hikmah, mau’izah hasanah, dan mujadilah bil ahsan.  

 

1.4.2. Mewujudkan Masyarakat yang Berkemajuan 

 

a. Terbentuknya masyarakat berkemajuan, berdaya, bahagia lahir batin 

merupakan tujuan diturunkannya Al-Quran.  

b. Agar masyarakat mencapai predikat berkemajuan, berdaya dan 

bahagia lahir batin, diperlukan beberapa persyaratan, antara lain: 

1) menunjukkan suasana ketkwaan kepada Allah SWT. 

2) Mengembangkan sifat adil berdasarkan nilai keislaman dan 

bebas dari ketidakseimbangan ekonomi serta ketimpangan 

sosial 

c. Pada setiap anggota dalam masyarakat berkemajuan, berdaya dan 

bahagia lahir batin harus tumbuh rasa saling memiliki dan tumbuh 

pula dorongan untuk memperhatikan kebahagiaan dan kemajuan 

anggota masyarakat yang lain. 

d. Dalam pesan Q.S. Ali Imran/3:110 dan Al-Baqarah/2:143, 

masayarakat Islam yang diidealkan merupakan perwujudan khairu 

ummah (ummat terbaik) yang memiliki posisi dan peran ummatan 

wasatan (ummat tengahan) dan syuhada ‘ala al nas (pelaku sejarah) 

dalam kehidupan manusia.  

e. Masyarakat Islam adalah suatu masyarakat yang didalamnya  ajaran 

Islam Berlaku dan menjiwai seluruh bidang kehidupan yang dicirikan 

dengan ber-Tuhan dan beragama , berpersaudaraan, berakhlak, dan 

beradab, berhukum  syar’i, berkesejahteraan, bermusyawarah, 
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berihsan, berkemajuan  dan berketertiban.  

f. Masyarakat Islam yang dicita-citakan Muhammadiyah meiliki 

kesamaan karakter dengan masyarakat  madani (civil society) yaitu 

masyarakat yang maju, adil makmur, demokratis, mandiri, 

bermartabat, berdaulat, dan berakhlak mulia yang dijiwai nilai-nilai 

ilahiyah.  

g. Masyarakat berkemajuan, berdaya dan bahagia lahir batin 

merupakan tempat bernaung manusia takwa yang telah dilahirkan 

oleh keluarga sakinah. 

h. Seorang muslim harus memiliki usaha untuk meningkatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan serta memajukan masyarakat. 

i. Tanpa adanya upaya melakukan layanan untuk mengentaskan 

kemiskinan, kebodohan, memberdayakan, dan memajukan 

masyarakat , maka shalat yang merupakan perbuatan terpuji dapat 

berubah menjadi perbuatan mendustakan. Firman Allah:  

 

ينِّ  ِّ لِ 
 
أ بُ بِّ ِّ ي يكَُذ  ِّ لَّا

 
ليَۡتِّيَم   ١أَرَءَيتَۡ أ

 
ي يدَُعه أ ِّ لَّا

 
َ أ لِِّ وَلََّ يَُُضه   ٢فذَََٰ

سۡكِّينِّ علَََٰ  لمِّۡ
 
 ل ِّلۡمُصَل ِّيَن  ٣ طَعَامِّ أ

ٞ
مۡ سَاهُونَ  ٤فوََيلۡ ِّ ينَ هُُۡ عَن صَلَٗتِِّ ِّ لَّا

 
أ

ينَ هُُۡ يُرَإءُٓونَ   ٥ ِّ لَّا
 
لمَۡاعُونَ   ٦أ

 
  ٧وَيمَۡنَعُونَ أ

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, 2. Itulah 

orang yang menghardik anak yatim, 3. dan tidak menganjurkan 

memberi makan orang miskin 4. Maka kecelakaanlah bagi orang-

orang yang shalat 5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya 6. 

orang-orang yang berbuat riya 7. dan enggan (menolong dengan) 
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barang berguna”. (Q.S. Al-Ma’un/107: 1-7).  

 

j. Untuk mewujudkan masyarakat  yang berkemajuan, memerlukan 

kehadiran satuan-satuan keluarga sakinah sebagai modal 

terwujudnya qariyyah tayyibah. 

k. Qariyyah tayyibah adalah suatu perkampungan atau desa dimana 

warganya yang beragama Islam menjalankan ajaran Islam secara 

baik dalam hubugannya dengan Allah (hablun minallah) maupun 

hubungan sesama manusia (hablun minannas) dalam segala aspek 

sehingga terwujud  masyarakat Islam yang maju dan bermartabat. 

l. Qariyyah tayyibah  memiliki karakteristik: 

1) Masjid/ tempat ibadah berfungsi sebagai pusat ibadah, 

pelayanan sosial dan menjadi pusat kegiatan masyarakat. 

2) Masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang maju.  

3) Masyarakat memiliki berbagai usaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi warganya. 

4) Masyarakat memiliki derajad keseahatan yang tinggi, baik fisik, 

psikis, dan lingkungan.  

5) Masyarakat memiliki hubungan sosial yang harmonis.  

6) Masyarakat memiliki kepedulisan sosial yang tinggi.  

7) Masyarakat memiliki kesadaran hukum dan politik yang tinggi. 

8) Masyarakat memiliki kehidupan kesenian dan kebudayaan Islami 

yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.  

9) Masyarakat mampu memanfaatkan teknologi dan informasi yang 

ada untuk kemajuan dan kemakmuran masyarakat.  
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  1.5.  Fungsi Keluarga 

Sakinah 

1.5.1. Fungsi Keagamaan  

 

a. Mendorong keluarga agar dapat menjadi wahana pembinaan 

kehidupan beragama, yaitu beriman, bertakwa, beribadah, dan 

berakhlak karimah 

b. Keluarga berfungsi sebagai tempat menanmkan keyakinan 

beragama, serta mengamalkan dan membiasakan praktik 

keberagamaan.  

 

1.5.2. Fungsi Biologis dan Reproduksi 

 

a. Sebagai tempat untuk memeneuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, dan papan, sehingga semua anggota dapat 

mempertahankan dan mengembangkan hidupnya.  

b. Terkait dengan fungsi reproduksi agar dapat menerapkan cara hidup 

sehat dan memperhatikan kesehatan reproduksi untuk meneruskan 

keturunan, memlihara dan membesarkan anak, serta pelibatan laki-

laki dalam tanggung jawab reproduksi.   

 

1.5.3. Fungsi Peradaban 

 

Menempatkan keluarga menjadi wahana  pembinaan dan persemaian 

nilai-nilai peradaban atau budaya yang luhur dengan dijiwai spirit 

keislaman.  

 

1.5.4. Fungsi Cinta Kasih 
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a. Cinta kasih (mawadah wa rahmah) menempatkan keluarga sebagai 

wahana interaksi dan membangun ikatan batin sebagai bentuk cinta 

kasih diantara anggota keluarga.  

b. Cinta kasih juga memiliki makna  untuk mendorong keluarga agar 

dapat menciptakan suasana cinta dan kasih sayang dalam kehidupan 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

c. Keluarga-keluarga di lingkungan Muhammadiyah dituntut 

keteladanannya untuk menunjukkan penghormatan dan perlakuan 

yang ihsan terhadap anak-anak dan perempuan, serta menjauhkan 

diri dari praktik kekerasan dan penelantaran keluarga.  

 

1.5.5. Fungsi Perlindungan 

 

a. Menempatkan keluarga sebagai wahana untuk memberikan 

perlindungan fisik, mental, maupun moral.  

b. Perlindungan fisik dimaksudkan agar anggota keluarga tidak 

merasakan lapar, haus, dingin, panas, dan rasa sakit.  

c. Perlindungan mental dimaksudkan agar terhindar dari kekecewaan, 

frustasi, ketakutan yang disebabkan adanya tindakan kekerasan, 

konflik, dan pengaruh-pengaruh luar.  

d. Perlindungan moral dilakukan agar terhindar dari perilaku buruk, 

jahat, dan tidak patut. 

 

1.5.6. Fungsi Kemasyarakatan 
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a. Semua anggota keluarga didorong agar dapat bergaul secara baik, 

santun, harmonis, dengan kerabat, tetangga, teman di sekolah, di 

masyarakat, di organisasi, di masjid dan di tempat2 umum.  

b. Keluarga-keluarga perlu memiliki kepedulian sosial dan membangun 

hubungan sosial yang ihsan, ishlah, dan ma’ruf dengan tetangga-

tetangga sekitar maupun dalam kehidupan sosial yang lebih luas di 

masyarakat. Sehingga tercipta qariyah tayyibah  dalammasyarakat 

setempat.  

 

1.5.7. Fungsi Pendidikan 

 

a. Fungsi ini menuntut keluarga melakukan pendidikan dengan cara 

mendidik anggota keluarga sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

potensinya. 

b. Menfasilitasi dan mendorong agar aktif dalam pendidikan 

kemasyarakatan. 

c. Memberikan perhatian dan kesungguh-sungguhan dalam mendidik 

anak-anak dan menciptakan suasa yang harmonis agar terhindar  

dari pengaruh-pengaruh negative, serta tercipta suasana pendidikan 

keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  

 

1.5.8. Fungsi Ekonomi  

 

Dapat mendorong anggota keluarga agar dapat membina kualitas 

kehidupan ekonomi keluarga sekaligus bersikap realistis serta 

bertanggung jawab terhadap terpenuhinya kebutuhan keluarga.  



46 
 

No. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

 

1.5.9. Fungsi Pelestarian Lingkungan 

 

a. Fungsi ini dilakukan dengan cara menjaga kelestarian lingkungan 

hidup, menciptakan lingkungan hidup yang bersih, sehat, aman 

penuh keindahan serta memanfaatkan tanah pekarangan untuk 

usaha produktif.  

b. Usaha itu dapat berupa penanaman tanaman obat, sayur-sayuran, 

buah-buahan yang dimanfaatkan untuk kepentingan keluarga.  

 

1.5.10. Fungsi Rekreasi 

 

a. Menempatkan keluarga sebagai wahana melepas kepenantan dan 

kelelahan setelah seharian menunaikan kegiatan di luar rumah, baik 

sekolah atau kuliah, bekerja kegiatan kemasyarakatan, 

keorganisasian maupun penyaluran hobi.  

b. Suasana rekreatif diwujudkan dalam kehidupan berkeluarga baik di 

rumah maupun di luar rumah. 

 

1.5.11. Fungsi Internalisasi Nilai-nilai Keislaman yang Berkemajuan 

 

a. Keluarga di lingkungan Muhammadiyah dituntut keteladanan (uswah 

hasanah) dalam mempraktekan kehidupan yang Islami. 

b. Tertanamnya ihsan/kebaikan dan bergaul dengan ma’ruf, saling 

menyayangi dan mengasihi, menghormati hak-hak anak, 

menghormati antar anggota keluarga, memberikan pendidikan akhlak  
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yang mulia secara paripurna, hingga memelihara keseimbangan 

antara hak dan kewajiban, serta menyantuni anggota keluarga yang 

tidak mampu. 

 

1.5.12. Fungsi Kaderisasi 

 

Fungsi kaderisasi untuk menyiapkan anak-anak dan anggota keluarga 

lainnya sehingga tumbuh menjadi generasi muslim yang dapat menjadi 

pelopor, pelansung dan penyempurna gerakan dakwah di kemudian hari, 

khususnya gerakan dakwah Muhammadiyah.  

2. Membahas tentang 

Pernikahan Sebagai 

Pijakan Pembinaan 

Keluarga Sakinah 

2.1. Pernikahan 

adalah Sunatullah 

 

2.1.1. Firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat/51:49 

 

ءٍ خَلقَۡناَ زَوۡجَيۡنِّ لعََلاكُُۡ تذََكارُونَ  ن كُ ِّ شََۡ  وَمِّ

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah”. 

 

Firman Allah dalam Q.S. Yasin/36:36. 

 

ا لََّ  ما هِّمۡ وَمِّ نۡ أَنفُسِّ لَۡۡرۡضُ وَمِّ
 
بِّتُ أ ا تنُُۢ ما جَ كَُاهَا مِّ زۡوََٰ

لَۡۡ
 
ي خَلقََ أ ِّ لَّا

 
نَ أ بۡحَ َٰ س ُ

 يعَۡلمَُونَ 

“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”. 
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2.1.2. Perjodohan manusia diatur melalui hukum perkawinan agar terjaga 

eksistensi (keberadaan) manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah 

dan untuk menunaikan misi kekhalifahan.  

  2.2. Pemilihan Calon 

Suami-isteri 

 

2.2.1. Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup berkeluarga pada dasarnya 

ditentukan oleh keserasian antara suami dan isteri.  

2.2.2. Perkawinan yang dilakukan seorang laki-laki dan perempuan tidak hanya 

sekedar suka sama suka, melainkan harus sekufu dari segi agama, 

moral, pendidikan dan sosial. Rasulullah SAW. bersabda: 

 

أَةُ  تنُ كَحُ  ٍ  ِّإل مَر  بعَ اَ لِّمَالِّهَا لَۡر  بَِّ اَ الِّهَاوَلِّجَمَ  وَلِّحَس َ ي نَِّّ ِّ فَر   وَلِِّ ي نِّ  بِّذَإتِّ  فاَظ   ترَِّبتَ   إلِِّ 

 يدََإكَ 

 (روإه إلبخاري و مسلِ عن أ بَ هريرة)

“Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 

karena agamanya, niscaya kamu beruntung”. (HR. Al-Bukhari dari Abu 

Hurairah) 

 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

إإلن ِّسَاءَ  جُو  نا  لََّتزََوا ِّ نَِّّ نا  فعََسَ  لِّحُس   ِّ نَِّّ يَُُّنا  إَن   حُس   دِّ إ يرَ  جُو  وَإلِّهِّنا  وَلََّتزََوا َم   لَِّّ

وَإلهُُنا  فعََسَ  ُنا  إَن   إَم  يۡ  غِّ اط  إعلَََ  وَلكَُن   ي جُو  , تزََوا ي نِّ ِّ مَاءَ  وَلَََّمَةٌ  إلِ  دَإءُ  خَر   سَو 

ي نٍ  ذَإتَ   )ماجه نإب وإه(  إَف ضَلُ  دِّ
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“Jangan kamu mengawini perempuan karena kecantikannya, sebab 

kecantikan itu mungkin akan menjerumuskan kamu kepada kerendahan 

budi, jangan pula kamu mengawininya karena kekayaannya, sebab 

kekayaan itu mungkin akan menariknya kepada perbuatan tidak pantas, 

tetapi kawinilah perempuan atas dasar pertimnbangan kekuatan 

agamanya. Sungguh budak perempuan yang beragama meskipun 

terpotong telinganya dan berkulit hitam lebih utama dikawini. (HR. Ibnu 

Majah).  

 

2.2.3. Pernikahan dengan orang yang seagama dapat melancarkan perjalanan 

kehidupan berkeluarga, karena  way of life (pandangan hidup)-nya 

seirama. 

2.2.4. Kafaah dalam aspek agama bagi calon suami/istri yang dimaksud adalah 

sama-sama memiliki  kesefahaman dalam keagamaan dan ke Islaman.  

2.2.5. Aspek-aspek materiil, semacam kecantikan/ketampanan, harta kekayaan, 

jabatan,  dan sebagainya dipertimbangkan setelah factor agama 

terpenuhi.  

2.2.6. Lebih dari itu perkawinan adalah untuk menjaga keselamatan agama dan 

nilai-nilai moral bagi anak dan keturunan 

2.2.7. Orang Muslim baik laki-laki maupun perempuan dilarang menikah dengan 

non muslim kecuali mereka telah beriman sebelum menikah. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:221.  

 

 ُۗ بَتۡكُُۡ شَِّۡكَةٖ وَلوَۡ أَعَۡۡ ن مه نةٌَ خَيۡرٞ م ِّ ؤۡمِّ  مه
ٞ
ناِۚ وَلََۡمَة ٰ يؤُۡمِّ لمُۡشَِّۡكَ َٰتِّ حَتَّا

 
وَلََّ تنَكِّحُوإ  أ

 ُۗ بَكُُۡ شَِّۡكٖ وَلوَۡ أَعَۡۡ ن مه نٌ خَيۡرٞ م ِّ ؤۡمِّ ِۚ وَلعََبۡدٞ مه نوُإ  ٰ يؤُۡمِّ لمُۡشَِّۡكِّيَن حَتَّا
 
وَلََّ تنُكِّحُوإ  أ
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ئِّٓكَ يدَۡعُ  لَ َٰ ۦ أُو  تِّهِّ ُ ءَإيَ َٰ ۦِۖ وَيبَُين ِّ ذۡنِّهِّ
ِ
لمَۡغۡفِّرَةِّ بِّٗ

 
لجَۡناةِّ وَأ

 
لََ أ

ِ
ُ يدَۡعُوٓإ  إ لِّا

 
لناارِِّۖ وَأ

 
لََ أ

ِ
ونَ إ

اهُمۡ يتََذَكارُونَ   لِّلنااسِّ لعََل

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran”. 

 

2.2.8. Dalam pemilihan jodoh, persetujuan dan kerelaan  kedua pihak, baik laki-

laki maupun perempuan merupakan keharusan 

2.2.9. Nabi pernah menerima pengaduan seorang janda yang dipaksa nikah 

oleh ayahnya lalu beliau memerintahkan untuk membatalkan 

pernikahannya.  

 

اةِّ إَنا  ذَإمٍ إلَۡ ن صَارِّي َ  عَن  خَن سَاءَ بِّن تِّ خِّ ا وَهِِّ ثيَِّبٌ فكََرِّهَت  ذَلِِّ جََۡ أَبَٗهَا زَوا

َ فرََدا نِّكََحَهُ   هِّ وَسَلِا ُ علَيَ  ِّ صَلََ إلِّا لُ إلِّا  )روإه إلبخاري(فأَتَتَ  رَسُو 

“Khansa Binti Khidzam al Ansariyyah meriwayatkan bahwa ayahnya 

menikahkannya, sedangkan dia seorang janda dan tidak menyukai hal itu, 

lalu dia mendatangi Rasulullah SAW dan beliau membatalkan 

pernikahannya. (HR. Bukhari).  
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 , َ هِّ وَسَلِا ُ علَيَ  هِّ , قاَلَ: جَاءَت  فتَاَةٌ إِّلََ إلنابِّ ِّ صَلََ إلِّا عَنِّ إب نِّ برَُ ي دَةَ , عَن  أَبِّي 

رُ  لََّم  تَهُ, قاَلَ: فجََعَلَ إ  ي س َ فعََ بِِّ  خَسِّ , لِّيَر  ي هِّ جَنِِّ  إب نَ أَخِّ : إِّنا أَبِِّ  زَوا فقََالتَ 

تَ  : قدَ  أَجَز  اَ,فقََالتَ  ليَۡ  لََِ إلنِّسَاءُ أَن  ليَ سَ إِّلََ  إِّ تُ أَن  تعَ  مَا صَنعََ أَبِِّ ,وَلكَِّن  أَرَد 

ءٌ  رِّ شََ  َم  نَ إلَّ  َبَٗءِّ مِّ   )روإه إبن ماجه(إلَّ 

“Anak Buraidah meriwayatkan bahwa ayahnya berkata, “Seseorang gadis 

datang kepada Rasulullah SAW., lalu ia berkata-kata, “ayahku telah 

mengawinkanku dengan anak laki-laki saudaranya untuk mengangkat 

martabatnya”, lalu Rasulullah menyerahkan urusan itu kepada gadis 

tersebut, maka gadis tersebut berkata , “Aku telah membolehkan apa 

yang ayahku perbuat terhadapku, akan tetapi aku bermaksud (dengan 

tindakan saya ini) agar para perempuan tahu bahwasanya tidak ada 

urusan apa-apa bagi para ayah dalam perkara ini (HR. Ibnu Majah).  

 

2.2.10. Pasal 6 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa 

perkawinan di dasarkan atas persetujuan  kedua mempelai. Mengenai 

persetujuan para pihak, ini juga  meliputi izin wali. 

2.2.11. Hal penting dalam pemilihan jodoh dalah mempertimbangkan usia 

perkawinan. Al-Quran mengisyaratkan pentingnya kematangan usia 

perkawinan dalam Surah An-Nisa/4:6. 

 

مۡ  ليَِّۡۡ
ِ
دۡفعَُوٓإ  إ

 
نَُّۡمۡ رُشۡدٗإ فأَ تُُ م ِّ نۡ ءَإنسَ ۡ

ِ
لن ِّكََحَ فاَ

 
ذَإ بلَغَُوإ  أ

ِ
ٓ إ ٰ مَىٰ حَتَّا ليَۡتَ َٰ

 
بتَۡلوُإ  أ

 
وَأ
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لهَُمِۡۖ   ..… أَمۡوََٰ

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya”. 

 

2.2.12. Dalam UU Pasal 7 ayat 1 Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai 

umur 19 tahun, dan pihak perempuan  sudah mencapai usia 16 tahun.  

2.2.13. Sebagian masyarakat Islam melaksanakan pernikahan bagi anaknya 

pada usia kanak-kanak. Hal ini mengacu pada hadist Nabi SAW: 

 

عن عائشة أ ن إلنب صل الله عليه وسلِ تزوجۡا وهِ بنت ست س نين وبنِ 

 بُّا وهِ بنت تسع س نين : روإه إلبخاري

“Dari ‘Aisyah bahwa Nabi SAW., menikahinya ketika berumur 6 tahun dan 

mulai hidup bersama ketika usianya 9 tahun (H.R. al-Bukhari) 

 

Hadis tentang pernikahan Rasulullah SAW dengan ‘Aisyah ini seringkali 

dijadikan rujukan untuk praktek pernikahan anak sebagaimana terjadi 

hingga saat ini.  Oleh karena itu riwayat hadist ini semestinya diposisikan 

dengan benar melalui tiga tinjauan: 

a. Hadist tersebut perlu dibaca secara kritis. Riwayat tentang usia 

‘Aisyah ra ketika melakukan pernikahan tersebut hanya berasal dari 

Hisyam bin ‘Urwah sehingga hanya Hisyam sendirilah yang 

menceritakan umur ‘Aisyah saat dinikahi Nabi SAW. tidak oleh Abu 
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Hurairah atau Anas Bin Malik. Hisyam pun baru meriwayatkan hadist 

ini pada saat di Irak ketika usianya memasuki 71 tahun. Ya’qub Bin 

Sya’bah  mengatakan tentang Hisyam, “apa yang dituturkan Hisyam 

sangat terpercaya, kecuali yang diceritakannya saat ia menetap di 

Irak”. Ya’qub bin Syaibah menambahkan bahwa Malik bin Anas 

menolak penuturan Hisyam yang dilaporkan ke penduduk Irak. 

Menurut para ahli bahwa tatkala usia Hisyam sudah lanjut, dan 

ingatannya sudah menurun. Dengan demikian riwayat yang 

menyebutkan usia perkawinan Aisyah r.a. yang bersumber dari 

Hisyam patut dikritisi.  

b. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat bahwa ‘Aisyah dipersunting 

Nabi SAW berdasarkan perintah Allah yang hadir melalui mimpi Nabi 

SAW yang beliau kisahkan kepada Aisyah ra. 

 

عَن  عاَئِّشَةَ رضِ الله عنَّا أ ن إلنب صلي الله عليه وسلِ قال لها أُريتك 

فِ إلمنام مرتين أ رى أ نك فِ سرقة من حرير ويقول هذه إمر أ تك فا 

كشف عنَّا فاذإ هِ أ نت فاقول إن يك هذإ من عند الله يضه :روإه 

 إلبخاري 

“Aisyah r.a. meriwayatkan bahwa nabi SAW bersabda kepadanya: 

diperlihatkan kepadaku tentang dirimu  dalam mimpiku sebanyak dua 

kali. Aku melihatmu pada sehelai sutra dan ia (malaikat) berkata 

kepadaku. “inilah istrimu, maka lihatlah!, ternyata perempuan itu 

adalah dirimu, lalu aku mengatakan, “ jika ini memang dari Allah maka 

Dia pasti akan menjadikan hal itu terjadi (HR. Al-Bukhari). 
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‘Aisyah ra. adalah satu-satunya istri Nabi SAW. yang dipersunting 

diwaktu gadis dan muda. Sedangkan pernikahannya dengan ‘Aisyah 

dimaksudkan sebagai cara untuk memlihara ilmu Islam yang 

berkaitan dengan al-ahwal asy-syakhsiyyah karena apa yang 

dilakukan Nabi bersama ‘Aisyah ra merupakan sumber keilmuan 

Islam.  

c. Usia pernikahan ‘Aisyah ra. perlu dilihat dari sisi historis. At-Tabari 

mengatakan bahwa keempat anak Abu Bakar dilahirkan istrinya pada 

zaman Jahiliyah, artinya mereka semua termasuk ‘Aisyah dilahirkan 

sebelum tahun 610 M. dengan merujuk at Gabari ‘AIsyah tidak 

dilahirkan pada tahun 613 melainkan sebelum 610. Jika Aisyah 

dinikahkan sebelum tahun 620 M, maka beliau dinikahkan pada usia di 

atas 10  tahun dan hidup sebagai isteri serumah dengan Nabi SAW 

pada usia di atas 13 tahun. Dengan demikian usia ‘Aisyah saat 

pertama kali satu rumah dengan Nabi SAW adalah 17 dan 18 tahun 

(usia Asma 27 atau 28-10).  

d. Peristiwa pernikahan ‘Aisyah ra. dengan Nabi Muhammad SAW terjadi 

pada periode Mekah. Masa tersebut merupakan masa turunnya ayat-

ayat yang menuntunkan tentang akidah dan akhlak, belum memasuki 

masa-masa tasyri’  yaitu masa dirumuskan hukum-hukum far’iyyah 

‘amaliyyah. Dengan demikian maka peristiwa pernikahan ‘Aisyah 

dengan Nabi Muhammad SAW ketika ‘Aisyah usia 6 tahun dan mulai 

bergaul dalam satu rumah pada usia 9 tahun, tidak dapat dijadikan 

landasan penetapan perkawinan anak-anak.  
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  2.3. Peminangan 2.3.1. Dalam fikih munakahat, peminangan dikenal dengan khitbah. Dalam 

masa khitbah berarti sudah ada ikatan janji akan melakukan pernikahan 

2.3.2. Tiga hal yang bersifat fundamental perlu dibangun dalam setiap interaksi 

laki-laki perempuan sebagai calon pasangan: 

a. Upaya preventif secara personal, dalam arti sebuah kesadaran diri  

laki-laki atau perempuan untuk menjaga kesucian diri. 

b. Upaya preventif yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam 

arti saling menghormati dan menjaga kesucian diri dari interaksi yang 

tidak sehat dab mengarah pada perbuatan yang mendekati 

perzinahan. Dalam hal ini prinsip dasar etika pergaulan mukmin-

muminat telah Allah gariskan dalam QS An-Nur/24: 30-31 

 

 َ لِّا
 
نا أ

ِ
َ أَزۡكََٰ لهَُمِۡۚ إ مِۡۚ ذََٰلِِّ فَظُوإ  فرُُوجَُۡ ۡ وَيَُۡ هُِّ رِّ نۡ أَبصَۡ َٰ وإ  مِّ نِّيَن يغَُضه قلُ ل ِّلۡمُؤۡمِّ

يُرُۢ بِّمَا يصَۡنَعُونَ  فَظۡنَ  ٣٠خَبِّ نا وَيَُۡ رِّهِّ نۡ أَبصَۡ َٰ نَ َٰتِّ يغَۡضُضۡنَ مِّ وَقلُ ل ِّلۡمُؤۡمِّ

ينَ زِّينتَََُنا  نا وَلََّ يبُۡدِّ ِۖ فرُُوجَُۡ نا ِّ نا علَََٰ جُيُوبُِّّ مُرِّهِّ ُ ِۖ وَليَۡضَِّّۡبۡنَ بِِّ نَّۡاَ لَّا مَا ظَهَرَ مِّ
ِ
إ

نا أَ  ِّ نا أَوۡ أَبنَۡائِِّٓ ِّ نا أَوۡ ءَإبَٗءِّٓ بعُُولتََِّ ِّ نا أَوۡ ءَإبَٗئِِّٓ ِّ لَّا لِّبُعُولتََِّ
ِ
ينَ زِّينتَََُنا إ وۡ وَلََّ يبُۡدِّ

نا أَوۡ  ِّ نَِّ خۡوََٰ
ِ
نا أَوۡ إ ِّ نا أَوۡ مَا  أَبنَۡاءِّٓ بعُُولتََِّ ِّ نا أَوۡ نِّسَائِِّٓ ِّ تِِّ ٓ أَخَوََٰ نا أَوۡ بنَِِّ ِّ نَِّ خۡوََٰ

ِ
ٓ إ بنَِِّ

ينَ لمَۡ  ِّ لَّا
 
فۡلِّ أ لط ِّ

 
ِّجَالِّ أَوِّ أ لر 

 
نَ أ رۡبةَِّ مِّ

ِ
لَّۡ
 
لَِّ أ يَن غيَۡرِّ أُو  عِّ بِّ لتا َٰ

 
نَُُّنا أَوِّ أ مَلكََتۡ أَيمَۡ َٰ

أَ  ِۖ وَلََّ يضََِّّۡبۡنَ بِّ لن ِّسَاءِّٓ
 
تِّ أ ناِۚ يظَۡهَرُوإ  علَََٰ عَوۡرََٰ ِّ ن زِّينتََِّ فِّيَن مِّ رۡجُلِّهِّنا لِّيُعۡلََِ مَا يَُۡ

نوُنَ لعََلاكُُۡ تفُۡلِّحُونَ  لمُۡؤۡمِّ
 
ههَ أ يعًا أَي ِّ جََِّ لِّا

 
لََ أ

ِ
  ٣١وَتوُبوُٓإ  إ
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat" 31. Katakanlah kepada 

wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-

saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 

atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. 

 

c. Masa ta’aruf merupakan masa terjadinya proses saling mengenal 

antar calon pasangan, agar dapat memahami kelebihan dan 

kekuarangan masing-masing.  

 

  2.4.  Hakikat 

pernikahan dalam 

2.4.1. Islam mensyariatkan adanya pernikahan yang dimaksudkan untuk 

mengatur perjodohan diantara manusia yang merupakan naluri biologis 
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Islam kemanusiaan untuk meneruskan keturunan, memperoleh ketenangan 

hidup, menumbuhkan dan memupuk rasa kasih sayang antara suami-

isteri serta mengandung nilai-nilai religiusitas.  

2.4.2. Sunnatullah perkawinan dicatat Allah dalam Q.S. An-Nur/24: 32 

 

 ُ لِّا
 
مُ أ ِّ ن يكَُونوُإ  فقَُرَإءَٓ يغُۡنَِّّ

ِ
ِۚ إ مَائِّٓكُُۡ

ِ
كُُۡ وَإ بَادِّ نۡ عِّ يَن مِّ لِّحِّ لصا َٰ

 
نكُُۡ وَأ مَىٰ مِّ يَ َٰ لَۡۡ

 
 وَأَنكِّحُوإ  أ

عٌ علَِّيٞم  سِّ ُ وََٰ لِّا
 
ُۦۗ وَأ ِّ ن فضَۡلُِّ  مِّ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. 

 

Rasulullah SAW bersabda:  

 

شَََ  اهُ أَغضَه لِّل بَصَُِّ يََّ مَع  ج  فاَِّ ن وا ن كُُُ إل بَائةََ فلَ يَتَََ تَطَاعَ مِّ بَاب  مَنِّ إس   إلش ا

جَاءٌ  اهُ لََُ وِّ ن مِّ فاَِّ و  لصا ع  فعليه بِّٗ تَطِّ ام  يسَ   صَنُ لِّل فَرَجِّ وَمَن  ل روإه إلبخارى و (وَأَح 

 )مسلِ

“Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah 

mampu untuk menikah, maka segeralah menikah, karena nikah akan 

lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kehormatan”. 

(Mutaffaqun ‘Alaihi) 
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2.4.3. Nikah berasal dari Bahasa Arab nikahun yang memiliki dua nama : 

pertama  bermakna ‘aqad (ikatan) dan yang kedua berarti wata’ 

(senggama). 

2.4.4. Pengertian nikah menurut istilah adalah:  

a. Dalam Fikih Munakahah, menurut Abu Israh pernikahan adalah:  

 

َ إلرجل وإلمرأ ة وتعاونَما ويُد ما لكيلهما من  ةِّ بيَن  َ لا إل عُشَ  دٌ يفُِّي دُ حِّ عَق 

 وإجباتحقوق وما عليه من 

“Perikatan yang memberikan efek hukum kebolehan mengadakan 

hubungan intim (suami-isteri) antara laki-laki dan perempuan, 

melakukan tolong menolong serta memberi batas hak bagi 

pemiliknya dan pemenuhan kewajiban antara keduanya”. 

 

b. Dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan Bab 

1, Pasal 1 disebutkan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang perempuan sebagai suami 

isteridengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  

c. Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dirumuskan bahwa , “ 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.  

d. Menurut K.H. Ahmad Azhar Basyir, M.A. (Mantan Ketum PP 

Muhammadiyah), perkawinan adalah melakukan suatu akad atau 

pperjanjian untuk mengikatkan diri antara laki-laki dan perempuan, 
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menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk 

mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 

kasih sayang dan ketentraman dengan cara yang diridai Allah.  

 

2.4.5. Hak-hal Prinsip yang Terkait dengan Perkawinan dalam Islam  

a. Perkawinan dilakukan untuk memenuhi perintah agama dan 

merupakan manifestasi (perwujudan ibadah). Oleh karena itu 

melakukannya berarti menunaikan tuntunan agama.  Dalam agama 

Islam telah diatur ketentuan-ketentuan  perkawinan, baik terkait 

dengan syarat dan rukun pernikahan maupun ketentuan lainnya, 

misalnya tentang mahar, khutbah nikah, kemampuan melakukan 

pernikahan maupun walimatul ‘ursy. Sabda Nabi Muhammad SAW. 

 

 “Telah datang 3 (tiga) orang ke rumah istri-istri Nabi SAW. Mereka 

menanyakan tentang ibadah Nabi SAW. ketika mereka diberitahu 

(tentang hal tersebut) mereka memandang kecil (ibadahnya) lalu 

mereka berkata, “ di mana kami jika dibandingkan dengan Nabi SAW 

yang telah diampuni dosanya baik yang terdahulu maupun yang 

kemudian?”. Salah satu dari mereka berkata, “Saya akan shalat 

malam selamanya”. Yang lain mengatakan, “Saya akan puasa 

sepanjang waktu dan tidak berbuka”. Yang ketiga berkata, “Saya 

tidak akan mendatangi perempuan dan saya tidak akan menikah 

selamanya”. Rasulullah datang dan bersabda, “Kalian yang berkata 

ini dan itu, sesungguhnya aku adalah manusia yang paling takut 

kepada Allah dan paling bertkwa kepada-Nya diantara kalian, tetapi 

aku puasa dan aku berduka, aku shalat dan aku istirahat, aku juga 
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menikahi perempuan. Maka barang siapa tidak menyukai sunnahku 

berarti dia bukan termasuk golonganku”. (HR. Al- Bukhari). 

 

Dalam hadist lain ditegaskan:  

 

وَجَ إلعبدفقد إس تكُل نصف إلَّين فليتق الله فِ إلنصف إلباقي  ذَإ تزَا إِّ

 )روإه إلبيۡقي(

“Apabila seseorang sudah menikah, maka berarti ia telah 

menyempurnakan separuh dari agamanya, maka hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah dalam menjaga separuh agama yang tersisa 

(HR. Al-Baihaqi). 

 

b. Adanya ikatan atau perjanjian antara suami-isteri. Al-Quran 

menggambarkan perjanjian itu sebagai mitsaqan ghalizhan 

(perjanjian yang sangat kuat). Perjanjian ini diabadikan dalam surah 

an-Nisa (4):21.  

 

قًا غلَِّيظٗا  يثَ َٰ نكُُ م ِّ لََٰ بعَۡضٖ وَأخََذۡنَ مِّ
ِ
 وَكَيۡفَ تأَ ۡخُذُونهَُۥ وَقدَۡ أَفضََٰۡ بعَۡضُكُُۡ إ

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat”. 

 

Dalam Islam akad nikah bukan mu’amalah biasa, tetapi merupakan 
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perjanjian yang sangat kuat (mitsaqan ghalizhan) yaitu perjanjian 

antara laki-laki dan perempuan sebagai suami-isteri, untuk saling 

mencintai dan mengasihi, mewujudkan keluarga sakinah, 

menyiapkan generasi penerus yang akan melanjutkan risalah 

Islamiyah.  

 

c. Adanya pencatatan pernikahan. Pencatatan pernikahan wajib 

dilakukan oleh ummat Islam Indonesia, setelah pernikahan telah 

dipandang sah menurut ketentuan agama Islam. Majelis Tarjih dan 

Tajdid telah memberikan fatwa tentang nikah siri tertanggal 25 Mei 

2007 yang dikuatkan dengan keputusan Munas Tarjih 2010 di Malang 

yang isinya, “Bagi warga Muhammadiyah wajib hukumnya 

mencatatakan perkawinan yang dilakukan  nya”. Hal ini 

dipertimbangkan sebagai berikut: 

1) Pencatatan pernikahan telah diatur dalam Pasal 2 ayat (2) UU 

No. 1 Th. 1974 bahwa ”Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Khusus untuk 

ummat Islam juga telah diatur dalam Pasal 5 ayat (1) Instruksi 

Presiden Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, 

agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatat, selanjutnya berdasarkan Pasal 5 ayat 

(2) KHI, pencatatan perkawinan tersebut dilakukan oleh Pegawai 

Pencatat Nikah.  

2) Pencatatan perkawinan merupakan salah satu bentuk i’lanun-

nikah  yang dianjurkan Nabi Muhammad SAWmelalui wal³matul-

’ursy. 
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إ إلن ِّكََحَ   )روإه إبن حبان(أَع لِّنُو 

“Umumkanlah pernikahan”. (H.R. Ibnu Hibban) 

 

اةٍ   )روإه إلبخاري(إَو  لِّم  وَلوَ  بِّشِّ

“Adakanlah walimahan (perhelatan) meskipun hanya memotong 

seekor kambing (H.R. Bukhari). 

 

Mengumumkan perkawinan dimaksudkan untuk menghindari 

prasangka negatif terhadap hubungan laki- laki perempuan 

yang sudah melangsungkan pernikahan dan  berubah  status 

menjadi  suami-isteri. 

3) Pencatatan perkawinan akan menjamin kemaslahatan individu, 

keluarga   dan   masyarakat,    memberikan ketetapan hukum 

bagi ikatan suami-isteri yang selanjutnya memberikan   

perlindungan akan terjaminnya hak-hak suami-isteri, hak nafkah 

isteri dan anak, status anak, hak waris dan lain-lain.Hal ini 

sejalan dengan kaidah fiqh, 

 

لحََة   ل مَص  طٌ بِّ يَةِّ مَنُو  مَامُ علََي إلرا عِّ فُ إلَِّّ  تصََُه

“Tindakan pemimpin berintikan terjaminnya kepentingan dan 

kemaslahatan rakyatnya”. 

 

Dengan demikian ketetapan pemerintah tentang pencatatan 
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perkawinan untuk menjamin kemaslahatan masyarakat sejalan 

dengan jiwa hukum Islam dan misi Islam sebagai rahmat bagi 

seluruh alam,  sebagaimana firmanAllahSWT dalam Q . S .  A l-

Anbiya’/21:107.  

4) Pencatatan perkawinan  oleh petugas pencatat  nikah 

merupakan bentuk kesaksian secara formal  dan kuat yang 

diakui keabsahannya dalam hukum ketatanegaraan. Di 

eramodern yang telah memberlakukan administrasi 

kewarganegaraan untuk   kepentingan   perlindungan 

hukum Hal ini sejalan dengan kaidah fikih yang  telah  

dirumuskan oleh para ahli hukum Islam yaitu: 

 

مَانِّ  لََّز  ِّ إ  كََمِّ بِّتَغَيره َح  ُ إلَّ   لََّينُكََرُ تغََيرا

“Tidak diingkari perubahan hukum karena perubahan zaman”. 

 

Ibnu Qayyim menyatakan, “Perubahan fatwa  dan 

perbedaannya terjadi menurut perubahan zaman, tempat, 

keadaan, niat dan adat istiadat”. 

5) Pencatatan pernikahan diqiyaskan pada perintah pencatatan 

dalam hutang piutang yang ada dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 282: 

 

كۡتُبُوهُِۚ 
 
ى فأَ سَم ٗ ٓ أَجَلٖ مه لََٰ

ِ
ذَإ تدََإينَتُُ بِّدَيۡنٍ إ

ِ
ينَ ءَإمَنوُٓإ  إ ِّ لَّا

 
َا أ أٓيَُّه  يَ َٰ

" Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya...". 
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Apabila akad  hutang piutang atau hubungan kerja yang lain 

harus  dicatatkan, mestinya akad nikah yang begitu luhur,agung 

dan sakral lebih utama  untuk dicatatkan. Upaya analogi  

pencatatan pernikahan dengan pencatatan hutang piutang 

merupakan tehnik penetapan hukum dalam bentuk 

“Qiyasaulawi³”. Qiyas merupakan salah satu tehnik penetapan 

hukum dalam manhaj tarjih. 

6) Adanya  akibat hukum perkawinan.  Aspek ini mewujudkan 

adanya saling mendapatkan hak dan kewajiban yang 

seimbang  antara suami-isteri. Konsekuensi dari pemilikan hak 

dan kewajiban itu adalah  gugurnya hak suami atau  isteri 

apabila yang memiliki hak merelakannya.  Misalnya hak isteri 

mendapatkan nafkah dari suami yang berarti kewajiban 

suami memberikan nafkah kepada isteri. Apabila isteri 

merelakan hak nafkahnya tidak dipenuhi, maka kewajiban 

suami dalam hal memberikan nafkah menjadi gugur. 

7) Prinsip tanggung jawab (al-qiwamah) dalam 

keluarga.Tanggung jawab dalam keluarga secara normatif 

diisyaratkan dalam Q.S. An-Nisa’/4: 34: 

 

مَآ  ُ بعَۡضَهُمۡ علَََٰ بعَۡضٖ وَبِّ لِّا
 
لَ أ لن ِّسَاءِّٓ بِّمَا فضَا

 
مُونَ علَََ أ َٰ ِّجَالُ قوَا لر 

 
أ

 ِۚ ُ لِّا
 
تٞ ل ِّلغَۡيۡبِّ بِّمَا حَفِّظَ أ فِّظَ َٰ تٌ حَ َٰ نِّتَ َٰ تُ قَ َٰ لِّحَ َٰ لصا َٰ

 
لِّهِّمِۡۚ فأَ نۡ أَمۡوََٰ  أَنفَقُوإ  مِّ

“Kelima, Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-
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laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab 

itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka)”. 

 

Ayat tersebut menempatkan suami sebagai pemegang al-

qiwamah, yaitu sebagai penanggung jawab tegaknya keluarga, 

dengan syarat memiliki kelebihan (kompetensi) dan 

kepemimpinan untuk dapat bertanggung jawab terhadap 

keluarga dan memberikan nafkah kepada anggota keluarga 

yang menjadi tanggung jawabnya.  

 

Literatur tafsir modern seperti al-Manar memberikan penjelasan 

bahwa kepemimpinan dimaknai dengan mendasarkan prinsip-

prinsip dasar hubungan suami-isteri yang mencerminkan 

keselarasan, keadilan dan nirkekerasan. Dalam tafsir ini 

dinyatakan bahwa kepemimpinan suami bagi isterinya itu 

memiliki fungsi-fungsi himayah (membela), ri’ayah  (melindungi), 

wilayah (mengampu) dan kifayah (mencukupi).  Al-Qiwamah 

bukan berarti dominasi dan kekuasaan dari penanggung jawab, 

tetapi merupakan beban dan tanggung jawab yang harus 

dipenuhi. 

 

Nafkah suami terhadap isteri salah satunya  sebagai 

perimbangan terhadap fungsi reproduksi sejak haid, hamil, 
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melahirkan  hingga memberikan  ASI yang merupakan tanggung  

jawab isteri untuk melanjutkan  generasi penerus. Dalam  

melaksanakan fungsi reproduksi  isteri memerlukan perhatian  

yang besar terutama dalam hal kesehatan. Karena itu perlu 

mendapatkan hak-hak reproduksi. Hal ini ditegaskan antara  lain 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 233: 

 

 َ لِّا
 
اقُوإ  أ ت

 
ِۚ وَأ كُُۡ َنفُسِّ مُوإ  لِّۡ ِّ ِۖ وَقدَ  ئتُُۡۡ ٰ شِّ اكُُۡ فأَ ۡتوُإ  حَرۡثكَُُۡ أَنَّا  ل

ٞ
 نِّسَاؤُٓكُُۡ حَرۡث

نِّيَن  لمُۡؤۡمِّ
 
ِّ أ قُوهُُۗ وَبشََ ِّ لَ َٰ عۡلمَُوٓإ  أَناكُُ مه

 
  ٢٢٣وَأ

"Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 

bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 

baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar 

gembira orang-orang yang beriman”. 

 

Walaupun dalam keluarga sebagai qawwam,  namun persoalan 

keluarga senantiasa diatasi bersama dengan musyawarah.  

 

8) Prinsip monogami dalam Islam. Dari ayat-ayat al-Quran maupun 

hadis, pada dasarnya dipahami bahwa pernikahan dalam Islam 

prinsipnya monogami. Bila dihadapkan pada permasalahan dan 

kondisi tertentu dimungkinkan poligami, tentu dengan 

pertimbangan mampu berlaku adil, mendapat izin dari isteri dan 

mempertimbangkan pendapat anak-anak. Kemampuan berlaku 
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adil dan hasanah ditetapkan dengan keputusan Pengadilan 

Agama. Apabila ada kekhawatiran tidak mampu berbuat adil 

ketika poligami, maka monogamy lebih baik, karena pada 

dasarnya bersikap adil dan menjauhi kemadaratan bagi keluarga 

adalah lebih utama untuk menjaga ketakwaan.  

Dalam hal ini dipahami bahwa paling tidak ada empat ayat yang 

dijadikan dasar prinsip dimaksud yaitu.  

 

ي لخَۡبِّ
 
لوُإ  أ لهَُمِۡۖ وَلََّ تتَبََدا مَىٰٓ أَمۡوََٰ ليَۡتَ َٰ

 
لهَُمۡ وَءَإتوُإ  أ ِۖ وَلََّ تأَ ۡكَُُوٓإ  أَمۡوََٰ ي ِّبِّ لطا

 
أ ثَ بِّ

يٗرإ  اهُۥ كََنَ حُوبٗٗ كَبِّ ن
ِ
ِۚ إ لِّكُُۡ ٓ أَمۡوََٰ لََٰ

ِ
مَىٰ  ٢إ ليَۡتَ َٰ

 
طُوإ  فِِّ أ فۡتُُۡ أَلَّا تقُۡسِّ نۡ خِّ

ِ
وَإ

فۡتُُۡ ألََّا  نۡ خِّ
ِ
عَِۖ فاَ ثَ وَرُبَ َٰ لن ِّسَاءِّٓ مَثنََٰۡ وَثلَُ َٰ

 
نَ أ نكِّحُوإ  مَا طَابَ لكَُُ م ِّ

 
 فأَ

ٓ أَلَّا تعَُولوُإ   َ أَدۡنََّٰ ِۚ ذََٰلِِّ نُكُُۡ دَةً أَوۡ مَا مَلكََتۡ أَيمَۡ َٰ حِّ لوُإ  فوَََٰ   ٣تعَۡدِّ

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) 

harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang 

buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. 

Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, 

adalah dosa yang besar. Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (Q.S. An-Nisa’/4: 2-3). 
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نطَ وَ  حۡدَىُٰٰنا قِّ
ِ
كََنَ زَوۡجٖ وَءَإتيَتُُۡۡ إ سۡتِّبۡدَإلَ زَوۡجٖ ما

 
ُ أ نۡ أَرَدتُّه

ِ
ارٗإ فلََٗ إ

نۡهُ  ينٗا  اَئَِشَتأَ ۡخُذُوإ  مِّ بِّ ثۡمٗا مه
ِ
نٗا وَإ   ٢٠أَتأَ ۡخُذُونهَُۥ بُُّۡتَ َٰ

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain , 

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 

mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 

kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan 

mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 

dengan (menanggung) dosa yang nyata”. (Q.S. An-Nisa’/4: 20). 

 

يلوُإ  كُا  ِۖ فلََٗ تمَِّ لن ِّسَاءِّٓ وَلوَۡ حَرَصۡتُُۡ
 
لوُإ  بيَۡنَ أ يعُوٓإ  أَن تعَۡدِّ تَطِّ وَلنَ تسَ ۡ

يماٗ  َ كََنَ غفَُورٗإ راحِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ن تصُۡلِّحُوإ  وَتتَاقُوإ  فاَ

ِ
اقَةِِّۚ وَإ لمُۡعَل

 
لمَۡيۡلِّ فتََذَرُوهَا كَ

 
أ

١٢٩  

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 

karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan 

jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 

kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (Q.S. An-Nisa’/4: 129). 

 

Al-Quran membicarakan poligami diantaranya ada dalam Q.S. 

An-Nisa’/4: 2, 3 dan  129.  Ayat 2 dan  3 berbicara tentang  

kondisi yang melatarbelakangi pengaturan poligami, syarat adil 
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dan batas maksimal poligami dengan empat isteri. Dan  ayat  129  

tentang    ketidakmungkinan seorang  suami berlaku adil 

terhadap isteri-isterinya dalam poligami. Q.S. An-Nisa’/4: 3 

menghubungkan pengaturan poligami dengan ketidakadilan  

terhadap anak  yatim.  

 

Pemahaman terhadap persoalan  ini bisa dilakukan dengan  

merekonstruksi sejarah ketika ayat itu diturunkan  pada  tahun  

ke-4 H.  

- Pada  waktu itu Islam baru saja mengalami kekalahan besar 

dalam Perang Uhud yang menelan  korban  70 orang pria 

dewasa  sebagai syuhada. Jumlah itu sangat besar untuk ukuran 

ummat ketika itu yang jumlah kaum prianya  hanya  700 orang.  

- Pada masa ketika tribalisme masih menjadi struktur sosial 

masyarakat  Arab,  hal  itu tidak  menjadi  persoalan  karena 

kepala suku yang memiliki kewajiban memberikan  jaminan sosial 

kepada  warganya  akan  memberi  santunan kepada mereka.    

- Namun   keadaannya  kemudian   berubah   seiring dengan   

perkembangan  Hijaz  menjadi   rute  perdagangan dari Yaman  

ke Syiria, yang  mendorong masyarakat  Arab perkotaan berubah  

menjadi  masyarakat  perdagangan dengan  segala 

konsekuensinya, seperti individualisme, eksploitasi terhadap yang 

lemah dan persaingan.  

- Islam tidak memutar jarum jam sejarah mereka kembali ke masa 

purba, tapi memperbaiki  keadaan yang ada  dengan  

menekankan persamaan, persaudaraan dan  keadilan.   
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- Karena  itu ketika terjadi  krisis sosial  akibat  banyaknya  orang  

yang  gugur di medan  perang  itu, Nabi tidak berperan sebagai  

kepala suku yang   menyantuni janda  dan  anak-anak yatim yang 

mereka  tinggalkan, tapi sebagai  kepala  negara  yang harus 

menjamin  kesejahteraan warganya.   

- Karena kas negara terbatas   atau   bahkan   tidak  ada,   maka   

warganya   yang memiliki kemampuan secara mental dan 

materiel dihimbau untuk menanggulangi krisis itu dengan  

melakukan poligami sebagai katup pengaman sosial.  

- Dari paparan sekilas ini bisa diketahui  bahwa  poligami dalam   

Islam  sebenarnya  menjadi   aturan   yang   berlaku ketika terjadi 

darurat  sosial, tidak dalam situasi normal dan “darurat”  

individual.  

- Dan yang perlu dicatat adalah  bahwa meskipun  menjadi  aturan  

darurat,  poligami ketika itu tetap diberi persyaratan ketat, seperti 

yang disinggung di atas.  

- Oleh karena itu pengaturan dan pelaksanaan poligami di 

kalangan ummat seharusnya mengacu  pada  idealisme al-Quran 

itu. 

- Selain  ayat-ayat  al-Quran,  beberapa hadis  Nabi  SAW juga 

mengisyaratkan adanya prinsip monogami. Hadis-hadis dimaksud 

antara  lain,  

 

وَةٍ فِِّ  ُ نِّس  لََِ وَلََُ عَشَ  اقَفِّيا أَس  لَٗنَ ب نَ سَلمََةَ إلث رَ أَنا غيَ  عَن  إب نِّ عََُ

بعًَا  َ أَر  َ أَن  يتََخَيرا هِّ وَسَلِا ُ علَيَ  ه صَلَا إلِّا نَ مَعَهُ فأَمََرَهُ إلنابِّ لمَ  لِّياةِّ فأَسَ  إل جَاهِّ
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ُنا  نَّ   ]روإه إلِإر قطنِ[مِّ

“Ibnu Umar meriwayatkan  bahwa  Ghailan  bin Salamah masuk 

Islam beserta sepuluh orang istrinya yang ia nikahi pada  masa  

jahiliyyah.  Lalu nabi  SAW memerintahkan kepadanya untuk  

memilih 4 orang  dari mereka  [H.R. ad-Daruqu¯ni]. 

 

دَ عَن  أَبِِّ  هُرَي رَةَ قاَل قال رس ن  ذَإ كََنَ عِّ
ِ
ول الله صلي الله عليه وسلِ  إ

طٌ قههُ سَاقِّ مَ إل قِّيَامَةِّ وَشِّ ل  بيَ نََّمَُا جَاءَ يوَ  دِّ رَأَتََنِّ فلََِ  يعَ  جُلِّ إم   إلرا

“Abu Hurairah  r.a. berkata  bahwa  Rasulullah SAW telah 

bersabda, “Barangsiapa yang memiliki dua isteri dan ia lebih 

condong  kepada  salah  satunya  maka  pada  hari kiamat ia 

muncul dengan bahu miring sebelah [H.R. Ibnu Majah]. 

 

- Walaupun  poligami diizinkan, tapi realitasnya ternyata 

menyisakan   penderitaan bagi  isteri,  orangtua   dan  anak.  

- Hal ini terungkap  dalam  hadis Nabi SAW riwayat Imam al- 

Bukhari, Muslim, at-Turmudzi dan  Ibnu Majah dari Miswar bin 

Makhramah  yang  mengangkat  peristiwa yang  dialami keluarga 

putri Nabi SAW (Fatimah) ketika Ali akan melakukan poligami. 

 

ن بنِ هشام بن إلمغيرة إس تأ ذنونّ أ ن ينكحوإ إبنتَم علي بن أ بِ  إ 

لَّ أ ن يُب إبن  طالب فلٗ أذٓن لهم، ثُ لَّ أذٓن لهم ثُ لَّ أذٓن لهم، إ 
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نما إبنتِ بضعة منِ، أ بِ طالب أ ن يطلق إبنتِ وينك ح إبنتَم. فا 

 يريبنِ ما أ رإبُّا، ويؤذينِ ما أذٓإها

“Miswar bin Makhramah berceritera bahwa ia mendengar 

Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar  seraya  berkata, 

“Sesungguhnya   keluarga   Hisyam   bin   al-Mughirah  meminta  

izinku untuk menikahkan  putrinya dengan  Ali bin Abi Thalib. 

Aku tidak izinkan. Aku tidak izinkan. Aku tidak izinkan. Kecuali 

jika Ali bin Abi Thalib lebih memilih menceraikan putriku dan 

menikah dengan  putrinya (Keluarga Hisyam). Sesungguhnya 

putriku adalah darah dagingku, menyusahkannya berarti 

menyusahkanku dan menyakitinya berarti menyakitiku” [H.R. al-

Bukhari, Muslim, at-Turmudzi dan Ibnu Majah]. 

 

- Hadis dimaksud mempertegas prinsip monogami  dalam 

pernikahan. Nabi SAW melarang Ali bin Abi Thalib, menantu 

sekaligus sahabat  terdekatnya  untuk  melakukan  poligami, 

bahkan  beliau meminta  Ali memilih menceraikan Fatimah putri 

Nabi jika tetap  menikahi  gadis tersebut.   

- Alasan yang diajukan Rasulullah adalah beliau tidak rela 

andaikan poligami itu akan menyusahkan dan menyakiti putri 

tercintanya Fatimah,  yang  berarti  menyakiti  perasaan 

Rasulullah SAW sebagai ayahnya. 

- Untuk    mewujudkan   Keluarga    Sakinah,     poligami tidak 

menjadi pertimbangan utama ketika menghadapi permasalahan    

antara     suami-isteri.     Semua     anggota.  
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- keluarga  hendaklah berusaha menjauhkan peluang  yang dapat  

mengantarkan adanya kemungkinan   poligami  dan mewujudkan 

prinsip monogami  dalam perkawinannya. 

 

  2.5. Pelaksanaan 

Pernikahan 

Dalam Islam 

2.5.1. Untuk  mewujudkan Keluarga  Sakinah,   akad  nikah  tidak dilaksanakan 

secara “sirri” tetapi harus dicatatkan  di depan pegawai   pencatat   nikah,  

untuk  menghindari    timbulnya fitnah dalam  masyarakat,  yaitu antara  

lain hilangnya  hak- hak isteri dan  anak  yang berpengaruh tidak baik 

terhadap perkembangan psikologi anak dan pendidikannya. 

2.5.2. Setelah  akad  nikah dilaksanakan  di hadapan pegawai pencatat  nikah, 

disunnahkan menyelenggarakan walimatul- ‘ursy. 

 

مَانُ ب نُ  ثنََا سُليَ  ه حَدا لمََ إلنابِّ ثنََا حَۡاادٌ عَن  ثََبِّتٍ عَن  أَنسٍَ قاَلَ مَا أَو  بٍ حَدا حَر 

لمََ بِّشَاةٍ  لمََ علَََ زَي نبََ أَو  ن  نِّسَائِّهِّ مَا أَو  ءٍ مِّ َ علَََ شََ  هِّ وَسَلِا ُ علَيَ   صَلَا إلِّا

“Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] Telah 

menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Tsabit] dari [Anas] ia berkata; 

Nabi SAW tidak pernah mengadakan walimah terhadap seorang pun dari 

isteri-isterinya sebagaimana walimah yang beliau adakan atas 

pernikahannya dengan Zainab. Saat itu, beliau mengadakan walimah 

dengan seekor kambing. [H.R. Bukhari dan Muslim]. 

 

2.5.3. Dalam  menyelenggarakan  walimah pelaksanaannya disesuaikan  

dengan  kemampuan, tidak memaksa  diri di luar ketentuan  yang akan 

berakhir dengan penyesalan dan tidak berlebih-lebihan yang cenderung 

kepada israf (pemborosan) dan bermewah-mewah. 
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2.5.4. Undangan walimah  perkawinan  tidak hanya  untuk orang-orang berada   

tetapi  juga  untuk  orang-orang  tidak mampu,  terutama  bagi keluarga 

dekat dan tetangga. 

 

  2.6. Tujuan 

Pernikahan 

Dalam Islam 

2.6.1. Tujuan perkawinan berdasarkan surah ar-Rum (30):21 

 

ةٗ  وَدا ليَۡۡاَ وَجَعَلَ بيَۡنكَُُ ما
ِ
جٗا ل ِّتسَۡكُنوُٓإ  إ كُُۡ أَزۡوََٰ نۡ أَنفُسِّ ۦٓ أَنۡ خَلقََ لكَُُ م ِّ تِّهِّ نۡ ءَإيَ َٰ وَمِّ

تٖ ل ِّقَوۡمٖ يتََفَكارُونَ  يَٓ َٰ َ لَۡ  نا فِِّ ذََٰلِِّ
ِ
ةًِۚ إ   ٢١وَرَحَۡۡ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan perkawinan   adalah   

“terwujudnya   keluarga  yang  sakinah yaitu  adanya suasana  tenang,  

aman,  tentram  dan  damai sebagai  hasil dari berkembangnya 

mawaddah  wa rarmah, yang   tercermin   dengan   adanya  rasa   saling  

mencintai, membutuhkan, melindungi dan menghormati antar anggota 

keluarga”. 

2.6.2. Senada dengan  ayat-ayat  tersebut,  tujuan   perkawinan tercantum  

dalam tata aturan  hukum di Indonesia  yaitu UU. No 1 tahun  1974 

tentang Perkawinan,  pasal 2 ayat (2) dan Inpres RI. No. 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam: 
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a) Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

b) Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

 

 

  2.7. Manfaat 

Perkawinan 

2.7.1. Melalui  perkawinan   hidup  manusia   menjadi bermartabat, seksualitas 

laki-laki dan  perempuan dapat tersalurkan secara terhormat.  

 

- Tentang kecenderungan naluri seksualitas telah digariskan Allah 

dalam surah ali ‘Imran (3): 14, 

 

نَ  لمُۡقَنطَرَةِّ مِّ
 
يرِّ أ لقَۡنَ َٰطِّ

 
لبَۡنِّيَن وَأ

 
لن ِّسَاءِّٓ وَأ

 
نَ أ تِّ مِّ هوَََٰ لشا

 
زُي ِّنَ لِّلنااسِّ حُبه أ

 ِۖ نيَۡا لِه
 
لحَۡيَوٰةِّ أ

 
عُ أ َ مَتَ َٰ ُۗ ذََٰلِِّ لحَۡرۡثِّ

 
مِّ وَأ نعَۡ َٰ لَۡۡ

 
مَةِّ وَأ لمُۡسَوا

 
لخَۡيۡلِّ أ

 
ةِّ وَأ لفِّۡضا

 
هَبِّ وَأ لَّا

 
أ

ندَهُۥ حُسۡنُ وَ  ُ عِّ لِّا
 
يأ َْ م  ١٤ََُِ ن

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

SAWah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surga)”. 

 

- Dalam penyaluran kebutuhan seksualitas harus ada keseimbangan 

pemenuhan  kebutuhan  pihak  suami  dan pihak isteri. 
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- Keseimbangan   pemenuhan  kebutuhan seksualitas  antara suami-

isteri diisyaratkan  dalam  surah  al-Baqarah (2): 187 dan   sabda   

Rasulullah  SAW  ketika  beliau  membenarkan ucapan  Salman 

kepada  Abu Darda’ agar memberikan  hak- hak isteri dan nasehat 

Nabi SAW kepada sahabat  perempuan (isteri Shafwan bin al-

Muaththal) ketika ia mengadukan tindak kekerasan  suaminya  agar 

ibadahnya tidak mengurangi  hak seksualitas suami sehingga  tidak 

mengganggu terwujudnya kesakinahan dalam keluarga. 

 

 ُۗ اهُنا اكُُۡ وَأَنتُُۡ لِّبَاسٞ ل  هُنا لِّبَاسٞ ل

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 

mereka”.  

 

- Sabda Rasulullah: 

قال عبد الله بن عَروبن إلعاص: فال رسول الله صلي الله عليه وسلِ: يَّ 

عبد الله أ لم أ خب أ نك تصوم إلنَّار وتقوم إلليل قلت بلي يَّ رسول الله 

يك حقا وإن لعينك قال فلٗ تفعل صم و أ فطر وقم و نم فان لجسدك عل 

 عليك حقا وإن لزوجك عليك حقا  روإه إلبخاري

“Abdullah bin Amr bin `Ash meriwayatkan  bahwa Rasulullah SAW 

bertanya  kepadanya, “Wahai Abdullah, benarkah kamu puasa pada 

siang hari dan bangun sepanjang  malam?”, aku (Abdullah) menjawab, 

“Benar ya Rasulullah”,  Rasulullah bersabda, “Jangan lakukan itu! 

Puasalah  dan berbukalah, bangunlah dan tidurlah, sesungguhnya 
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jasadmu memiliki hak atasmu dan matamu memiliki hak atasmu  juga 

istrimu memiliki hak atasmu [H.R. al-Bukhari]. 

 

- Nasehat Nabi kepada isteri Shafwan bin al-Mu’aththal adalah: 

 

له  عَن  أ بِ هريرة رضِ الله عنه عن إلنب صلي الله عليه وسلِ قال: لََّ يَُِّ

ذنِّهِّ وما لِّل  
ِ
لَّ  بِّٗ

ِ
، وَلََّ  تأَذَْن فِِّ بيَتِّهِّ إ ذنِّهِّ

ِ
لَّا بِّٗ

ِ
دٌ إ ا شَاهِّ مَرأَةِّ أَن تصَُومَ وَزَوجَُۡ

 ]روإه إلبخاري [أ نفقت من نفقة من غير أ مره فانه يؤدي إليه شطره 

“Dari Abu Hurairah  r.a. [diriwayatkan] bahwa  Nabi SAW bersabda, 

“Seorang perempuan tidak boleh berpuasa saat suaminya 

bersamanya kecuali dengan izin suaminya. Dan seorang  isteri tidak 

boleh mengizinkan siapapun  masuk ke rumah suaminya kecuali 

dengan  izin suaminya.  Dan  apapun yang ia keluarkan dari harta 

suaminya  sebagai sedekah karena Allah dengan tanpa perintah 

suaminya ia (suaminya) akan memperoleh separuh pahalanya [H.R. 

al-Bukhari].” 

 

- Makna lahir hadis ini memang menunjuk pada pandangan bahwa isteri 

harus izin suaminya bila akan menunaikan puasa (puasa sunah). 

Masalahnya adalah apakah yang dimaksudkan Nabi SAW 

sebagaimana yang  ditunjukkan  makna  lahirnya yang berarti bahwa 

perempuan tidak memiliki otonomi dalam peribadatan itu? Jawaban 

atas masalah  ini dapat  diketahui dari  hadis  lain  yang  

membicarakan masalah  yang  sama dengan  adanya asbabul wurūd-
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nya sebagai berikut, 

 

عن إبِ سعيد قال جاءت إمرأ ة إلَ إلنب صلي الله عليه وسلِ  ونحن 

عنده فقا لت يَّ رسول الله إن زوجي صفوإن ين إلمعطل يضَّ بنِ إذإ 

صليت ويفطرنّ إذإ صمت ولَّ يصلي صلٗة إلفجر حتِ تطلع إلشمس 

ئَلُ عما قالت فقال يَّ رسول الله إما قولها  قال وصفوإن عنده قال فس َ

ليت فانَا تقرأ  بسورتين وقد نَيتَا قال فقال لو كَنت سورة يضَّبنِ إذإ ص 

وإحدة لكفت إلناس وأ ما قولها يفطرنّ فانَا تنطلق فتصوم وأ نَّ رجل 

شاب فلٗ أ صب فقال رسول الله صلي الله عليه وسلِ يومئذ لَّ تصوم 

إمرإءة الا بٗذن  زوجۡا وإما ثولها إنّ لَّ أ صلي حتِ تطلع إلشمس فاِّنَّ 

عرف لنا ذإلِ لَّ نكَد نستيقظ حتِ تظلع إلشمس فال قاِّذإ  إهل بيت قد

قال أ بو دإود روإه حماد يعنِ إبن سلمة عن حۡيد إو [إس تيثظت فصل 

 ]ثَبت عن أ بِ إلمتوك

“Abu Sa’id menceritakan, ”seorang  sahabat  perempuan telah datang  

kepada  Nabi Muhammad SAW dan ketika itu  kami  bersamanya, 

maka  perempuan itu  berkata, ”Ya Rasulullah, sesungguhnya 

suamiku Shafwan bin al- Muaththal memukulku ketika aku shalat dan 

memintaku berbuka ketika aku puasa. Ia tidak shalat subuh sehingga 

matahari   telah  terbit.  Shafwan  yang  saat  itu  berada di sisi Rasul. 
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Maka Rasulullah  menanyakan apa  yang ditanyakan  isterinya  

kepadanya. Kemudian  Shafwan menjawab, ”Wahai  Rasulullah apa  

yang dikatakannya yaitu  bahwa   aku  telah  memukulnya   ketika  ia  

shalat itu karena  ia membaca dua  surat, padahal saya sudah 

melarangnya”.   Shafwan    berkata,    ”seandainya    ia membaca satu  

surat  saja  sudah  cukup”.  Sedangkan perkataannya yaitu bahwa  

aku menyuruhnya berbuka itu  karena  ia  dalam  perjalanan   dan  

tetap  berpuasa. Dan saya laki-laki yang masih muda,  maka  saya 

tidak sabar”.  Maka Rasulullah  SAW  bersabda pada  saat  itu jua, 

”Janganlah seorang  perempuan berpuasa kecuali dengan izin 

suaminya”. (Shafwan melanjutkan), ”Adapun perkataannya bahwa aku 

tidak shalat sehingga matahari terbit, maka  sesungguhnya keluarga  

telah  mengetahui bahwa  aku  bangun  siang.  Rasulullah  berkata,  

”Maka apabila kamu terbangun, segeralah shalat [Berkata Abu Daud, 

”Hammad telah meriwayatkan dari Ibnu Salamah dari Humaid  atau 

Tsabit dari Abi al-Mutawakkil”]. 

 

- Larangan   Nabi  kepada   isteri  Shafwan   dalam   hadis tersebut  

sebagai  suatu  cara  untuk  meredakan kamarahan suaminya, dimana 

jika ia (isterinya) tetap berpuasa maka sang suami akan memukulnya. 

- Dengan   demikian larangan Nabi itu tidak dimaksudkan untuk 

mendiskriminasi dan mengurangi  otonomi perempuan dalam 

beribadah, tapi sebaliknya malah untuk memberi  perlindungan 

kepadanya dan  untuk  menjamin  tercapainya tujuan  perkawinannya. 

- Izin seorang  suami  yang  disebutkan  dalam  hadis tersebut  mesti 

dipahami  untuk  meredakan amarah  suami. Dalam posisi satu sama 
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lain antara suami isteri telah terbina mu’asyarah bil-ma’ruf sehingga 

mengetahui kebiasaan masing- masing makan izin tidak lagi 

diperlukan. 

2.7.2. Dengan perkawinan, eksistensi  manusia dapat dikembangkan melalui 

lahirnya generasi penerus yang akan melanjutkan misi kekhalifahan. 

Kualitas generasi penerus digambarkan Allah dalam doa para Nabi dan 

orang-orang shaleh seperti dalam surah al-Furqan (25): 74,  al-Baqarah  

(2): 128,  Ibrahim (14): 40,  al-Ahqaf (46): 15, ash-Shaffat (37): 100-101  

dan  ali ‘Imran (3): 38, yaitu anak-anak yang menyenangkan bila 

dipandang (qurrata a’yun), muslim, senantiasa  menegakkan shalat,  

keturunan yang baik (salih tayyib) dan santun (halim). 

- surah al-Furqan (25): 74 

 

جۡعَلنَۡا 
 
ةَ أَعۡيُنٖ وَأ تِّناَ قرُا ا َٰ ِّي ناَ وَذُر  جِّ نۡ أَزۡوََٰ انَا هَبۡ لنََا مِّ ينَ يقَُولوُنَ رَب ِّ لَّا

 
وَأ

مَامًا 
ِ
  ٧٤لِّلۡمُتاقِّيَن إ

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 

kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai 

penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-

orang yang bertakwa”. 

 

- al-Baqarah  (2): 128 

 

كَناَ  نََّ مَناَسِّ َ وَأَرِّ سۡلِّمَةٗ لِا ةٗ مه ٓ أُما اتِّناَ ِّي ن ذُر  جۡعَلنَۡا مُسۡلِّمَيۡنِّ لََِ وَمِّ
 
انَا وَأ رَب

يُم  حِّ لرا
 
إبُ أ لتاوا

 
اكَ أَنتَ أ ن

ِ
ِٓۖ إ   ١٢٨وَتبُۡ علَيَۡنَا
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 

patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami 

umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah 

kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan 

terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. 

 

- Ibrahim (14): 40 

 

انَا وَتقََبالۡ دُعاَءِّٓ  ِۚ رَب اتِِّ ِّي ن ذُر  لوَٰةِّ وَمِّ لصا
 
جۡعَلۡنِِّ مُقِّيَم أ

 
  ٤٠رَب ِّ أ

“ Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 

tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku” 

 

- al-Ahqaf (46): 15 

 

يا وَأَنۡ  َ لِِّ ٓ أَنعَۡمۡتَ علََيا وَعلَََٰ وََٰ اتِِّ ل
 
ٓ أَنۡ أَشۡكُرَ نِّعۡمَتَكَ أ عۡنِِّ رَب ِّ أَوۡزِّ

نَ  نّ ِّ مِّ
ِ
ليَۡكَ وَإ

ِ
نّ ِّ تبُۡتُ إ

ِ
ِٓۖ إ اتِِّ ِّي لِّحٗا ترَۡضَىٰهُ وَأَصۡلِّحۡ لَِّ فِِّ ذُر  لَ صَ َٰ أَعََۡ

يَن  لمُۡسۡلِّمِّ
 
  ١٥أ

“Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 

yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 

dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 

ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 

Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
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berserah diri". 

 

- ash-Shaffat (37): 100-101 

 

يَن  لِّحِّ لصا َٰ
 
نَ أ مٍ حَلِّيٖم   ١٠٠رَب ِّ هَبۡ لَِّ مِّ غُلَ َٰ هُ بِّ نَ َٰ ۡ   ١٠١فبَشََا

“ Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

termasuk orang-orang yang saleh. Maka Kami beri dia khabar 

gembira dengan seorang anak yang amat sabar”. 

 

- Ibrahim (14): 40, 

 

انَا وَتقََبالۡ دُعاَءِّٓ  ِۚ رَب اتِِّ ِّي ن ذُر  لوَٰةِّ وَمِّ لصا
 
جۡعَلۡنِِّ مُقِّيَم أ

 
  ٤٠رَب ِّ أ

“ Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 

tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku”. 

 

2.7.3. Dengan  perkawinan  tali persaudaraan dan kekeluargaan menjadi 

semakin kuat dan erat. Bertambahnya kekerabatan   melalui   

semenda/besanan   (bahasa    Jawa) akan memperkuat dan menambah 

persaudaraan dalam bermasyarakat dan berbangsa. 
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BAGIAN 5 

HAK DAN KEWAJIBAN DALAM KELUARGA SAKINAH 
 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran masyarakat (umat) mengenai: 

1. Hak dan kewajiban suami-Isteri sebagai bentuk upaya menciptakan keluarga sakinah 

2. Hak dan kewajibann orangtua dan anak 

3. Kewajiban antar anggota keluarga selain keluarga inti 

TUJUAN KHUSUS : Masyarakat (umat) memahami: 

1. Kewajiban bersama suami-isteri  

2. Hak bersama suami-isteri 

3. Kewajiban suami terhadap isteri 

4. Kewajiban isteri terhadap suami 

5. Kewajiban bersama orangtua terhadap anak 

6. Kewajiban  anak terhadap orangtua 

7. Kewajiban kerabat selain keluarga inti 

 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1. Mengetahui  

hak dan 

kewajiban 

suami-Isteri 

sebagai bentuk 

upaya 

menciptakan 

keluarga 

sakinah 

1.1.  Kewajiban 

bersama suami-

isteri 

1.1.1. Suami-isteri harus saling setia dan memegang teguh tujuan perkawinan. 

1.1.2. Suami-isteri harus saling menghargai, menghormati, mempercayai dan  

berlaku  jujur satu dengan yang lain. 

1.1.3. Suami-isteri harus berlaku sopan-santun dan menghormati keluarga masing-

masing. 

1.1.4. Suami-isteri harus menjaga kehormatan dirinya dan berlaku jujur terhadap 

dirinya dan pasangannya. 

1.1.5. Setiap persengketaan harus dihadapi dengan makruf dan harus bersedia 

menerima  penyelesaian. 

1.1.6. Suami-isteri       tidak       mencari-cari       kesalahan pasangannya dan 
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harus berlapang dada dan pemaaf. 

  1.2.  Hak bersama 

suami-isteri 

1.2.1. Suami-isteri halal bergaul dan masing-masing dapat memperoleh 

kesenangan satu sama lain atas karunia Allah. 

1.2.2. Terjadi  hubungan mahramsemenda, yaitu  isteri menjadi mahram ayah 

suami, kakeknya dan seterusnya  ke atas.  Demikian  pula  suami  menjadi 

mahram  ibu isteri, neneknya dan seterusnya ke atas. 

1.2.3. Terjadi hubungan waris-mewarisi antara suami dan isteri. Isteri berhak  

mewarisi atas  peninggalan suami  demikian  pula  suami  berhak  mewarisi 

atas peninggalan  isteri. 

1.2.4. Anak yang lahir dari ikatan perkawinan  yang sah, bernasab pada  ayah  dan  

menjadi  tanggung  jawab bersama  (ayah dan ibu). 

 

  1.3.  Kewajiban Suami 

terhadap isteri 

1.3.1. Suami mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah dan bergaul  secara  

ma’ruf (mu’asyarah bil-ma’rūf). 

1.3.2. Hal itu merupakan pemahaman terhadap Surah An-Nisa’/4: 34,  Al-

Baqarah/2: 233 dan Al-Ahqaf/46:15. 

1.3.3. Kewajiban mu’asyarah bil-ma’rūf merupakan pengamalan Surah An-Nisa’/4: 

19. Pergaulan yang baik dan sopan merupakan salah satu unsur 

kebahagian rumah tangga. 

1.3.4. Bergaul dengan  baik dan sopan dengan  isteri dan bersabar terhadap hal-

hal yang tidak disenangi adalah  perintah Allah yang disebutkan  dalam 

Surah An-Nisa’/: 19, 

 

ٓ أَن تكَۡرَهُوإ  شََۡ  ن كَرِّهۡتُمُوهُنا فعََسَٰ
ِ
لمَۡعۡرُوفِِّۚ فاَ

 
أ وهُنا بِّ ُ ُ وَعاَشِِّ لِّا

 
عَلَ أ إ وَيََۡ ٗۧ  ۧ

إ كَثِّيٗرإ  يهِّ خَيۡرٗ   ١٩فِّ
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak”. 

 

1.3.5. Banyak hadis Nabi SAW yang mengajarkan bahwa  bersikap kasih sayang 

dan lemah lembut terhadap isteri merupakan salah satu tanda 

kesempurnaan iman. Salah satu dari hadis- hadis tersebut adalah  sebagai 

berikut, 

 

عَن  أ بِ هريرة قال: قال رسول الله صلي الله عليه وسلِ أ كمل إلمؤمنين إيانَّ 

 أ حس نَّم خلقا وخياركُ خياركُ لنسائِم خلقا )روإه إلترمذي(

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: Mukmin yang 

paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya dan orang 

yang paling baik di antara kalian adalah  yang paling baik akhlaknya 

terhadap istrinya (H.R. At-Turmudzi). 

 

1.3.6. Kewajiban suami terhadap isteri yang dilakukan dengan cara mu’asyarah bil-

ma’rūf adalah  sebagai berikut: 

a. Memberikan nafkah  kepada  isteri dan  mendukung isteri untuk 

berkontribusi dalam pemenuhan nafkah. 

b. Memberi  perhatian   kepada   isteri  dengan   selalu menjaga   

kehormatan dan  nama   baik  isteri serta keluarganya. 

c. Menjadi mitra isteri dalam mengokohkan budi pekerti atau akhlak mulia 

dalam keluarga. 
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d. Mendukung pengembangan potensi dan aktualisasi diri sebagai hamba 

dan khalifah Allah untuk beramal salih. 

e. Menciptakan    hubungan   yang    demokratis    dan seimbang dalam 

pengambilan keputusan  dalam keluarga. 

f. Menghindari berbagai bentuk kekerasan, baik ucapan dan tindakan 

yang mengakibatkan penderitaan fisik maupun psikologis isteri. 

 

  1.4.  Kewajiban Isteri 

terhadap Suami 

1.4.1. Islam telah  menetapkan kewajiban  isteri terhadap suami, hanya saja dalam 

menetapkan kewajiban isteri Al-Quran tidak menyebutkan secara  rinci tetapi  

menyebutkannya secara garis besar yakni dalam Surat Al-Baqarah/2: 228 

 

لمَۡعۡرُوفِّ 
 
أ نا بِّ ي علَيَِّۡۡ ِّ لَّا

 
ثلُۡ أ  .وَلهَُنا مِّ

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma´ruf”. 

 

1.4.2. Apabila dikaitkan dengan hadis Rasulullah SAW, “Seorang perempuan 

bertanggung jawab atas rumah tangga (suaminya)”, maka hal-hal tersebut 

dalam kewajiban suami juga menjadi kewajiban isteri. 

1.4.3. Hal ini karena pasangan suami dan isteri laksana baju yang saling menutupi 

dan melengkapi satu sama lain. 

 

 ُۗ اهُنا اكُُۡ وَأَنتُُۡ لِّبَاسٞ ل  هُنا لِّبَاسٞ ل

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka.” 
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1.4.4. Secara garis besar, kewajiban isteri terhadap suami meliputi: 

a. Mentaati suami dalam hal-hal yang terkait dengan kebenaran dan 

kebaikan. 

b. Menghormati suami serta bersikap baik dan santun kepada suami. 

c. Mengatur dan menjaga nafkah dan harta yang diberikan suami. 

d. Mengingatkan suami dan mendialogkan dengan cara yang makruf atas 

kelalaian dalam menunaikan kewajiban, kebenaran dan kebaikan. 

e. Memberikan dukungan dan semangat kepada suami dalam 

mewujudkan akhlak karimah kepada Allah, keluarga dan 

kemasyarakatan. 

2.  Hak dan 

Kewajibann 

Orangtua dan 

Anak 

2.3.  Kewajiban 

bersama 

orangtua 

terhadap anak 

2.3.1. Dalam Konvensi Hak Anak (KHA) disebutkan bahwa hak anak yang harus 

dipenuhi meliputi right of survival and develop (hak untuk hidup dan 

kelangsungan hidup), the best interest of child (kepentingan yang terbaik 

bagi anak) dan recognition for free expression and participation 

(penghargaan terhadap pendapat anak) dan non-discrimination (tidak 

diskriminatif). 

 

2.3.2. Hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh keluarga yang antara lain telah 

diisyaratkan  oleh Rasulullah Muhammad SAW, 

 

حق إلوإ لِ علَ وإلِه أ ن يُسن إسۡه وإدبه وعلمه إلكتابة وإلس باحة وإلرماية 

 وإن لَّيرزقه الا طيبا وإن يزوجه إذإ أ درك )روإه إلحا كُ(

"Hak anak yang didapat dari orangtua adalah memberinya nama yang baik, 

mendidiknya sopan santun, mengajarinya baca tulis, mengajarinya berenang 

dan melempar panah/lembing (berolah raga), memberi rizki kepada anak 
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hanya yang baik-baik saja dan mengantarkannya ke pintu gerbang 

perkawinan apabila telah mendapat jodoh”. (H.R. Al-Hakim) 

 

2.3.3. Di dalam Islam anak atau keturunan merupakan penerima warisan nilai 

Islam yang dikembangkan sejak Rasulullah SAW dan diteruskan oleh 

pengikut-pengikutnya sebagaimana dalam Surah Maryam/19: 5-6, 

 

ا  نكَ وَلِّي ٗ ُ ن لِا رٗإ فهََبۡ لَِّ مِّ مۡرَأَتِِّ عاَقِّ
 
ي وَكََنتَِّ أ ن وَرَإءِّٓ َ مِّ لَِّ لمَۡوََٰ

 
فۡتُ أ نّ ِّ خِّ

ِ
 ٥وَإ

ا  ي ٗ جۡعَلُُۡ رَب ِّ رَضِّ
 
نۡ ءَإلِّ يعَۡقُوبَِۖ وَأ   ٦يرَِّثنُِِّ وَيرَِّثُ مِّ

“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 

sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari 

sisi Engkau seorang putera yang akan mewarisi aku dan mewarisi 

sebahagian keluarga Ya´qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang 

diridhai". 

 

2.3.4. Untuk menyiapkan generasi penerus  dan pewaris nilai- nilai Islam, orangtua 

memiliki kewajiban untuk melakukan pendidikan Islam sebagaimana 

ditegaskan dalam Surah At-Tahrim/66: 6, 

 

ينَ ءَإمَنوُإ  قوُٓإ  أَنفُسَكُُۡ  ِّ لَّا
 
َا أ أٓيَُّه   وَأَهۡلِّيكُُۡ نََّرٗإ يَ َٰ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka”. 

 

2.3.5. Orangtua mempersiapkan anaknya agar mampu melaksanakan tugas hidup 
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dengan  sebaik-baiknya dan mampu mengemban tugas sebagai khalifah di 

bumi. 

2.3.6. Orangtua juga jangan sampai meninggalkan anak dan keturunan yang 

lemah dalam menghadapi tantangan hidup. Allah telah menegaskan dalam 

Surah An-Nisa’/4: 9. 

 

َ وَليَۡقُولُ  لِّا
 
مۡ فلَيَۡتاقُوإ  أ فًا خَافوُإ  علَيَِّۡۡ عَ َٰ اةٗ ضِّ ِّي نۡ خَلۡفِّهِّمۡ ذُر  ينَ لوَۡ ترََكُوإ  مِّ ِّ لَّا

 
وإ  وَليَۡخۡشَ أ

يدًإ    ٩قوَۡلَّٗ سَدِّ

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”. 

 

2.3.7. Untuk mempersiapkan anak keturunan agar mampu menerima nilai-nilai 

Islam dan bertanggung jawab dalam mengemban tugas yang dibebankan 

kepadanya, orangtua berkewajiban memberikan pendidikan Islam, sejak 

masa kehamilan sampai menghantarkan ke jenjang  pernikahan. 

 

2.3.8. Pentingnya pendidikan pada masa prenatal diisyaratkan Allah dalam Surah 

Luqman/31: 14, 

 

 َ نا فِِّ ذََٰلِِّ
ِ
ۦِٓۚ إ تِّهِّ نۡ ءَإيَ َٰ ِّ لِّيُرِّيكَُُ م ِّ لِّا

 
لبَۡحۡرِّ بِّنِّعۡمَتِّ أ

 
رِّي فِِّ أ لفُۡلَِۡ تََۡ

 
أَلمَۡ ترََ أَنا أ

تٖ ل ِّكُ ِّ صَباارٖ شَكُورٖ  يَٓ َٰ  لَۡ 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di 

laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian 

dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi 

banyak bersyukur”. 

 

2.3.9. Model pendidikan  pada  masa bayi dapat  difahami dari ayat-ayat al-Quran 

dan Hadis-hadis Rasulullah SAW yang memberi pengertian bahwa 

kewajiban orangtua terhadap anak dalam menunaikan tugas dan tanggung 

jawabnya adalah: 

a. Kewajiban orangtua kepada anak pada masa kelahiran 

1) Pendidikan prenatal 

a) Pendidikan orangtua terhadap anaknya dimulai sejak dalam 

kandungan. bahkan dimulai sejak melakukan hubungan suami 

isteri. 

b) Rasul menuntunkan doa ketika suami-isteri melakukan 

hubungan seksual yaitu, 

 

 إللهم جنبنِ إلش يطان وجنبنِ ما رزقتنِ )روإه إلبخاري(

c) Pada masa ini ibu perlu menjaga kesehatan diri, baik kesehatan 

fisik, jiwa dan spiritual, karena kondisi ibu akan mempengaruhi  

tumbuh   kembang   janin. 

d) Keterlibatan ayah dalam pendidikan anak pada masa prenatal di 

antaranya dilakukan dengan membuat  suasana nyaman dan 

menyenangkan, agar kestabilan emosi ibu terjaga. 

e) Anak yang baru lahir hendaknya didoakan  agar mendapat 
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berkah  dari  Allah SWT dan  dijauhkan  dari segala godaan  dan 

gangguan. 

 

عن أ بِ موسي رضِ الله عنه قال: ولِ لَ غلٗم فأ تيت به إلنب 

عليه وسلِ فسماه إبرإهيم فحنكه بتمرة ودعالَ بٗلبكة صلي الله 

 )روإه إلخاري(

“Abu Musa ra berkata,  “Telah  lahir anakku,  kemudian aku 

bawa kepada Nabi Muhammad SAW, maka diberinya nama 

Ibrahim lalu diusap langit-langit mulutnya dengan kurma dan 

didoakan  dengan barakah  [H.R. al-Bukhari]. 

 

f) Doa isteri ’Imran saat kelahiran Maryam binti ’Imran (ibu Nabi Isa 

as) dalam surah ali ’Imran (3): 36, 

 

ُ أَعۡلَُِ بِّمَا وَضَعَتۡ وَليَسَۡ  لِّا
 
ٓ أُنثََٰ وَأ نّ ِّ وَضَعۡتَُاَ

ِ
ا وَضَعَتَۡاَ قاَلتَۡ رَب ِّ إ فلَمَا

لُۡۡ 
 
كَرُ كَ لَّا

 
نِّ أ يۡطَ َٰ نَ أ لش ا اتََاَ مِّ ِّي يذُهَا بِّكَ وَذُر  ٓ أُعِّ نّ ِّ

ِ
يۡتَُاَ مَرۡيَََ وَإ نّ ِّ سَۡا

ِ
ِۖ وَإ نثََٰ

يمِّ  جِّ لرا
 
  ٣٦أ

“Maka tatkala isteri ´Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: 

"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak 

perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya 

itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. 

Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon 
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perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 

(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk" 

 

g) Doa Nabi Muhammad SAW yang dibaca  pada  saat kelahiran 

Hasan  dan Husein, 

 

“Ibnu Abbas ra berkata, “Adalah Nabi Muhammad SAW 

memohonkan  perlindungan kepada Hasan dan Husain seraya 

bersabda, “Sesungguhnya Nabi Ibrahim memohonkan 

perlindungan bagi Ismail dan Ishaq. Aku berlindung dengan 

Firman Allah yang sempurna dari segala godaan  setan, 

gangguan dari jenis binatang dan serangga yang mematikan dan 

penggoda yang jahat [H.R. al-Bukhari]. 

 

h) Terkait dengan kebiasaan masyarakat mengadzani bayi pada 

telinga kanan dan mengiqamati pada  telinga kirinya, diketahui 

bahwa kebiasaan ini berkembang berdasarkan hadis Nabi. Dalam 

buku Tanya Jawab Agama disebutkan bahwa Muhammadiyah 

dalam”qarar tarjihnya” tidak mengamalkan hadis tersebut, 

dikarenakan ada penilaian bahwa hadis itu lemah. Adapun 

hadisnya adalah sebagai berikut, 

 

“Ubaidillah bin Abu Rafi`meriwayatkan dari bapaknya. Ia berkata, 

“Aku melihat Rasulullah SAW beradzan di telinga Hasan bin Ali 

ketika Fatimah melahirkannya pada waktu shalat [H.R. Abū 

Dawud]” 
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i) Hadis di atas jika dijadikan pegangan maka dapat kita mengerti 

bahwa Rasulullah mengadzani Hasan karena waktu  kelahirannya 

bertepatan dengan shalat.  

j) Dan untuk kepentingan pendidikan, kalimah thayyibah (kalimah  

yang baik) yang dilantunkan di telinga bayi memberikan stimulasi 

positif terhadap aktualisasi tauhid sebagai fitrah kemanusiaan 

yang telah dibekalkan Allah sejak masa  prenatal. 

k) Oleh karena itu bila suara yang pertama kali didengar bayi  

adalah lantunan kalimah thayyibah maka seirama dengan  

potensi ketauhidan. 

2. Pada hari ketujuh dari kelahirannya hendaknya diberi nama yang 

baik. 

- Dan sebagai tanda syukur kepada Allah, bagi yang mampu 

diutamakan melakukan aqiqah, yaitu menyembelih dua ekor 

kambing bagi anak laki-laki dan satu ekor kambing bagi anak 

perempuan. 

- Rasulullah mengaqiqahi cucunya Hasan dan Husain masing- 

masing satu kambing. 

- Biasanya dagingnya dimasak dan dibagikan kepada sanak 

kerabat dan tetangga. Pada hari itu pula hendaknya rambutnya  

dicukur bersih atau tidak perlu dicukur, cukup dibersihkan dan 

disisir dengan baik. 

- Tuntunan tersebut  mendasarkan pada  hadis-hadis berikut ini, 

 

“Rasulullah SAW bersabda, “Tiap-tiap  anak itu tergadai dengan  
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‘aqiqahnya yang disembelih sebagai tebusan pada hari 

ketujuhnya dan diberi nama pada hari itu serta dicukur kepalanya 

[H.R. Lima Ahli Hadis dan disahihkan oleh at-Turmudzi].” 

 

Rasulullah bersabda: “Umi Kurzin al-Ka’biyah ra berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Untuk anak laki-laki dua 

ekor kambing yang sama besar dan untuk anak perempuan 

seekor kambing”. [H.R. Abū Dawud]. 

 

Rasulullah bersabda: “Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan  bahwa Nabi 

Muhammad SAW  mengaqiqahi Hasan  dan  Husain  masing-

masing seekor kibas”. [H.R. al-Baihaqi]. 

 

2.3.9.1.  Kewajiban orangtua terhadap anak pada masa kanak-kanak 

a) Bila telah sampai saatnya, anak laki-laki dikhitankan 

sebagaimana sunnah Nabi SAW. Memang tidak ada 

perintah agama untuk mengadakan walimah khitanan, 

tetapi untuk menggembirakan anak-anak tidak ada 

salahnya bila diadakan jamuan ala kadarnya. 

- Dasar hukum khitan mengikuti millah Nabi Ibrahim as 

seperti disebut dalam surah an-Nahl (16): 123, 

 

بۡ 
ِ
َ إ لَّا عۡ مِّ ابِّ ت

 
ليَۡكَ أَنِّ أ

ِ
لمُۡشَِّۡكِّيَن ثُُا أَوۡحَيۡنَآ إ

 
نَ أ ِۖ وَمَا كََنَ مِّ يَم حَنِّيفٗا هِّ   ١٢٣رََٰ

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 

"Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif" dan 

bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
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mempersekutukan Tuhan”. 

 

- Khitan perempuan merujuk pada hadis Abū D±wud 

dari Ummu ‘Atiyah, 

 

“Ummu ‘Atiyah al-An¡ariyyah r.a. meriwayatkan 

bahwa ada seorang perempuan juru sunat para 

perempuan Madinah. Rasulullah memberinya pesan, 

“Jangan berlebihan, karena bagian itu adalah bagian 

kenikmatan perempuan dan bagian yang paling 

disukai suami” [H.R. Abū Dawud] 

 

- Hadis ini dinilai lemah oleh Abū Dawud sendiri karena 

ada seorang perawi yang tidak diketahui asal- 

usulnya (majhūl). 

- Mengingat khitan terkait dengan organ seksual laki-

laki dan perempuan dan memperhatikan prinsip 

mu’as  yarah bil-ma’rūf khususnya  yang terkait pada 

kesetaraan hak perempuan bersama laki-laki dalam 

hubungan suami-isteri, Islam mengajarkan bahwa 

sebagaimana halnya laki-laki berhak untuk 

mendapatkan kenikmatan saat melakukan  hubungan  

seksual.   

- Mengingat khitan dapat mengurangi kenikmatan  

perempuan saat melakukan hubungan suami isteri, 

maka pelaksanaan khitan perempuan perlu  
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dikonsultasikan kepada  para ahli. Memperhatikan sisi 

maslahah, khitan laki-laki sangat dianjurkan 

(masyrū’), sementara untuk khitan perempuan tidak 

dianjurkan, tetapi boleh dilakukan sepanjang untuk 

membersihkan organ seksual perempuan serta tidak 

menyakiti dan merusak fitrah organ seksual 

perempuan. 

b) Setelah anak agak besar, tidur anak laki-Iaki harus 

dipisahkan dari tidur anak perempuan. Mereka juga 

dipisahkan dari tempat tidur orangtuanya. 

c) Sejak usia dini anak di didik dan dibiasakan 

mendengarkan, mengucapkan dan menghafalkan ayat- 

ayat suci al-Quran, kemudian belajar tadabur isi al-Quran 

secara bertahap serta dibiasakan mengamalkannya dalam  

kehidupan sehari-hari. 

d) Selambat-lambatnya pada umur tujuh tahun anak 

dibiasakan untuk menunaikan shalat lima waktu dan lebih 

baik dilakukan secara berjama’ah, baik di rumah, di masjid, 

di sekolah maupun di tempat-tempat lainnya. Setelah usia 

anak sepuluh tahun harus dilakukan pendidikan shalat 

secara disiplin dan intensif. 

e) Setelah sampai waktunya sebaiknya (seharusnya) anak itu 

dimasukkan ke sekolah yang menekankan dan 

mengutamakan kurikulum Pendidikan  Agama Islam. 

f) Anak dibiasakan berbusana muslim-muslimah sejalan 

dengan etika dan estetika berpakaian dengan 
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memperhatikan kepantasan dan  keindahan mode busana  

[Q.S.  al-A’raf (70): 26,   
 

ي  ءَإتِّكُُ  وَرِّ كُُ  لِّبَاسًا يوَُإرِّي سَو  شًا وَلِّبَاسُ يََّ بنَِِّ أدَٓمَ قدَ  أَنزَل نَا علَيَ 

كارُونَ  اهُم  يذَا ِّ لعََل ن  أيََّٓتِّ إلِّ  َ مِّ ٌ ذَلِِّ َ خَير   إلتاق وَىَ ذَلِِّ

"Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian 

indah sebagai perhiasan. Sedangkan pakaian takwa itulah 

yang lebih baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 

selalu ingat." (Qs. al-A'raf: 26) 

 

Q.S.  an-Nūr  (24): 31, 

 

نَ  فَظ  نا وَيَُ  ب صَارِّهِّ ن  أَ نَ مِّ ضُض  غَ  نَاتِّ ي مِّ ؤ  ل مُ ِّ وَقُل  ل

نَ  ب  ِّ َا ِۖ وَل يَضَّ  نَّ  رَ مِّ ا ظَهَ لَّا مَ
ِ
ُنا إ تَََ ين ينَ زِّ دِّ بُ  لََّ ي نا وَ فُرُوجَُۡ

نا  ِّ َتَِّ عُول بُ لَّا لِّ
ِ
ُنا إ تَََ ين ينَ زِّ دِّ بُ  لََّ ي نا ِۖ وَ ِّ يُوبُِّّ نا عَلََٰ جُ رِّهِّ مُ ُ بِِّ

نا  ِّ ئِِّ بَٓٗ و  أ نا  أَ ِّ َتَِّ ول عُُ اءِّ ب ب نَ و  أَ نا أَ ِّ ب نَائِِّ و  أَ نا أَ ِّ َتَِّ ُعُول ءِّ ب بَٓٗ و  أ أَ

و   نا أَ ِّ خَوَإتِِّ نَِِّ أَ و  ب نا أَ ِّ وَإنَِّ خ 
ِ
نَِِّ إ و  ب نا أَ ِّ وَإنَِّ خ 

ِ
و  إ أَ

ِّ أُولَِّ  يَن غَير  عِّ وِّ إلتاابِّ انَُُنا أَ ي مَ لكََت  أَ ا مَ و  مَ نا أَ ِّ نِّسَائِِّ

 ِّ نَ إلر  ةَِّ مِّ ب ر 
ِ
رُوإ عَلََٰ إلَّ  هَ ظَ  َم  ي ينَ ل ِّ لِّ إلَّا ف  وِّ إلط ِّ جَالِّ أَ
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يَن  فِّ ا يَُ  لََِ مَ ع  يُ هِّنا لِّ لِّ جُ أَر  نَ بِّ ب  ِّ ضََّ  رَإتِّ إلن ِّسَاءِّ ِۖ وَلََّ ي عَو 

اكُُ   ل عََ نُونَ ل مِّ ؤ  ههَ إل مُ ي ا أَ يعً ِّ جََِّ لََ إلِّا
ِ
وُإ إ ُوب نا ِۚ وَت ِّ تََِّ ين ن  زِّ مِّ

حُونَ  لِّ ف  ُ  ت

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.”  

 

Q.S. al-Ahzab (33): 59, 
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نِّينَ  نِّيَن يدُ  مِّ ل مُؤ 
 
كَ وَبنََاتِّكَ وَنِّسَاءِّٓ أ جِّ وََٰ َز  ه قلُ لۡ ِّ لنابِّ

 
َا أ أٓيَُّه نا  يَ َٰ ِّ علَيَۡ 

ُ غفَُورًإ  لِّا
 
ذَي نَ وَكََنَ أ رَف نَ فلََٗ يؤُ  ٓ أَن يعُ  نََّٰ َ أَد  نا ذََٰلِِّ ِّ يبَِّ بِّ ن جَلَ َٰ مِّ

يماً  راحِّ

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mu’min: “Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan 

Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.” 

 

g) Anak dibiasakan menggunakan bahasa tutur secara sopan 

sebagai bagian dari kultur kesantunan dalam pergaulan di 

keluarga dan masyarakat. 

h) Anak dididik untuk berbudi halus melalui pendidikan budi 

pekerti dan apresiasi kesenian, terutama sastra dan musik 

yang lembut. 

i) Anak dibiasakan melakukan pekerjaan yang baik dan 

mulia dan dicegah dari perbuatan serta ucapan yang kotor, 

kasar dan tidak pantas. 

j) Anak dibiasakan membaca buku-buku, majalah, surat 

kabar,  tayangan TV dan internet yang sehat, bermanfaat 

dan mendidik, juga anak-anak dijauhkan dari bacaan, 

pemandangan, acara TV dan internet yang merusak 

akhlak, moral, atau budi pekerti. 
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k) Anak dipilihkan atau memilih teman main/ bergaul sehari-

hari yang baik. Dengan bijaksana anak dijauhkan dari 

kemungkinan bergaul dengan teman- teman yang kurang 

baik budi pekertinya. 

 

Allah juga memerintahkan agar selalu bersama dengan 

orang-orang yang baik. Allah Ta’ala berfirman, 

 

ينَ  قِّ ادِّ َ  وَكُونوُإ مَعَ  إلصا اقُوإ إلِّا مَنوُإ إت َٓ ينَ  أ ِّ َا إلَّا  يََّ  أَيُّه

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar(jujur).” (QS. At Taubah: 119). 

 

Nabi SAW mengajarkan kepada kita agar bersahabat 

dengan orang yang dapat memberikan kebaikan dan 

sering menasehati kita. 

 

كِّ   س  بِّ  إل مِّ ءِّ  كَمثَلَِّ  صَاحِّ و  الِّحِّ  وَإل جَلِّيسِّ  إلسا مَثلَُ  إل جَلِّيسِّ  إلصا

تَرِّيهِّ  ،  ا تشَ  ما
ِ
كِّ  إ س  بِّ  إل مِّ ن   صَاحِّ دَمُكَ  مِّ ، وَكِّيرِّ  إل حَدا إدِّ  ، لََّ  يعَ 

ن هُ   دُ  مِّ بكََ  أَو   تََِّ قُ  بدََنكََ  أَو   ثوَ  رِّ إدِّ  يُُ  دُ  رِّيَُهُ  ، وَكِّيرُ  إل حَدا أَو   تََِّ

يثةًَ   رِّيًُا خَبِّ

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang sholih 

dan orang yang jelek adalah bagaikan berteman dengan 
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pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak 

dihadiahkan minyak misk olehnya, engkau bisa membeli 

darinya atau minimal dapat baunya. Adapun berteman 

dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan 

atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat 

baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari no. 2101, dari Abu 

Musa) 

 

Ibnu Hajar Al Asqolani mengatakan, “Hadits ini 

menunjukkan larangan berteman dengan orang-orang 

yang dapat merusak agama maupun dunia kita. Dan hadits 

ini juga menunjukkan dorongan agar bergaul dengan 

orang-orang yang dapat memberikan manfaat dalam 

agama dan dunia.”[1]( Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asqolani, 4/324, 

Darul Ma’rifah, Beirut, 1379) 

 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wa sallam bersabda, 

 

ءُ  ينِّ  علَََ  إل مَر  ِّ  دِّ الِّلُ  مَن   أَحَدُكُُ   فلَ يَن ظُر   خَلِّيلُِّ  يََُ

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. 

Oleh karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi 

teman karib kalian”. (HR. Abu Daud no. 4833, Tirmidzi no. 

2378, Ahmad 2/344, dari Abu Hurairah. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini hasan. Lihat Shohihul Jaami’ 

3545). 
  

https://rumaysho.com/1287-pengaruh-teman-bergaul-yang-baik.html#_ftn1
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l) Anak dibiasakan menjalankan tata cara atau sopan santun 

Islami, seperti membaca basmalah pada setiap hendak 

memulai pekerjaan, mengucapkan salam setiap mau masuk 

rumah dan bertemu dengan orang lain dan membaca doa 

tiap memulai maupun mengakhiri pekerjaan. 

m) Anak dididik dan dibiasakan bersikap sopan santun dan 

hormat kepada orang yang lebih tua dan bersikap kasih 

sayang kepada orang yang lebih muda. 

Rasulullah SAW  bersabda: 

 

نََّ  َ ير  ر   كَبِّ نََّ  وَيوَُق ِّ َ ير  حَم   صَغِّ اا مَن   لمَ   يرَ  ن  ليَ سَ  مِّ

“Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak 

menyayangi anak kecil dan tidak menghormati orang yang 

dituakan diantara kami”. (Hadits Shahih, Riwayat, At-Tirmidzi, 

Lihat Shahiihul jaami’  no.5445). 

 

n) Anak dididik dan dibiasakan berbuat amal sosial dengan  

menyampaikan atau mengantarkan sendiri pemberian 

kepada  yang membutuhkan bantuan, ikut aktif  dalam 

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan keorganisasian. 

o) Anak dibiasakan mengerjakan sendiri pekerjaan- pekerjaan 

rumah dengan maksud agar mempunyai kepercayaan yang 

kuat terhadap diri sendiri, agar tidak hanya menggantungkan 

diri kepada orang lain serta tidak menjadi  pemalas. 

p) Ketika memberikan  sesuatu kepada  anak-anak, hendaklah 

orangtua berlaku adil, tidak pilih kasih dan jangan sekali-kali 
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membedakan antara seorang anak dengan yang lain, antara  

laki-laki dan  perempuan. Dalam perkara pemberian hibah, 

Islam menggariskan bahwa orang tua harus berbuat adil. 

Jika salah satu diberi, yang lain juga harus diberi bagian 

yang sama. Nabi SAW bersabda : 

 

لوُإ  لوُإ بيَ نكَُُ  فِِّ إل بِّ ِّ إع دِّ دِّ بهونَ أَن  يعَ  ، كََمَ تَُِّ لِّ كُُ  فِِّ إلنهح  لَّدِّ َ أَو  بيَن 

فِّ   وَإللهط 

“Bersikaplah adil di antara anak-anak kalian dalam hibah, 

sebagaimana kalian menginginkan mereka berlaku adil 

kepada kalian dalam berbakti dan berlemah lembut.” [HR. al-

Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 12.003] 

q) Dalam mendidik anak harus ada kesamaan sikap dan 

pandangan serta keserasian antara ayah dan ibu. Orangtua 

dapat memberikan contoh yang baik kepada anaknya di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

r) Hubungan dengan tetangga dijaga dengan sebaik-baiknya. 

Bila terjadi pertengkaran atau perkelahian antara anak 

dengan anak tetangga, orangtua tidak perIu turut campur 

kecuali dalam keadaan yang memang perlu dalam rangka 

islah (mendamaikan). 

s) Untuk menanamkan rasa iman yang kokoh dan akhlak yang 

baik, anak sering dibacakan atau dibiasakan membaca 

kisah/riwayat Nabi, pahlawan Islam, orang-orang salih, 
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orang-orang besar dan kisah-kisah yang mengandung budi 

pekerti yang utama. 

t) Untuk mencapai perkembangan dan keterampilan fisik, anak 

dibiasakan melakukan pekerjaan yang memerlukan gerak 

jasmani atau melakukan olah raga yang teratur dan terus-

menerus. 

 

2.3.9.2. Kewajiban orangtua kepada anak pada masa usia dewasa dan 

menjelang perkawinan. 

a) Orangtua memberikan arahan agar aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan dan keorganisasian untuk memupuk jiwa 

sosial, kemanusiaan, kepemimpinan. 

b) Orangtua memberikan informasi yang benar tentang 

kesehatan reproduksi sesuai dengan usia 

perkembangannya. 

c) Apabila telah sampai waktunya, anak dipandu dalam 

memilih pekerjaan maupun profesi untuk mengamalkan 

ilmu dan ketrampilannya serta mendapatkan rizki yang 

Halalan Tayyiban dan berkah. 

d) Apabila anak telah ada kecenderungan untuk menikah, 

sebaiknya dilakukan pendekatan dan kosultasi agar tidak 

keliru dalam memilih pasangan, mengutamakan 

pertimbangan agama, disamping diperhatikan  faktor 

kafaah (setara) dalam pendidikan, sosial dan ekonomi. 

e) Bila sudah ada kesepakatan tentang calon yang 

dikehendaki. Agar menjaga kehormatan diri dan keluarga 
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dengan  menerapkan pergaulan secara islami, menghin- 

darkan diri dari model tunangan dan pergaulan bebas. 

f) Bila sudah tiba waktunya segera dinikahkan sebagaimana 

kodrat manusia untuk mengikuti sunah Nabi SAW dan 

kemudian dicatatkan di hadapan pegawai pencatat  nikah. 

Perkawinan itu dimaksudkan untuk membentuk rumah 

tangga dan keluarga sakinah. 

g) Setelah keduanya resmi menjadi suami-isteri, selalu 

disadarkan bahwa hidup sebagai orang yang beriman 

selalu beribadah dan membersihkan diri dari segala 

perbuatan haram, terutama dalam mencari nafkah untuk 

keluarga. 

h) Dalam kehidupan rumah tangga ada pasang surutnya. 

Dalam hal ini suami-isteri berjuang bersama- sama untuk 

mengatasinya. Pasang surut itu menjadi ujian bagi suami-

isteri, karena bahagia, rasa senang, tentram, gagal, sakit, 

sedih, kecewa dan sebagainya pada hakikatnya adalah  

cobaan dari Allah SWT. 

Qs Al Baqarah (2): 55: 

 

وَإلِّ  َم  نَ إلۡ  فِّ وَإل جُوعِّ وَنقَ صٍ مِّ نَ إل خَو  ءٍ مِّ اكُُ  بِّشََ  لوَُن وَلنَبَ 

ابِّرِّينَ  ِّ إلصا امَرَإتِّ وَبشََِّ  ن فُسِّ وَإلث َ   وَإلۡ 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 

dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 



106 
 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

orang-orang yang sabar” (QS. 2:155) 

 

Allah akan menguji kaum muslimin dengan berbagai 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan (bahan makanan). Dengan ujian ini kaum muslimin 

menjadi umat yang kuat mentalnya, umat yang mempunyai 

keyakinan yang kokoh, jiwa yang tabah, dan tahan uji. 
  َ  

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan:` Innaalillaahi wa innaa ilaihi raajiuun `.(QS. 

2:156) 

 

عُون هِّ رَإجِّ ليَ 
ِ
نَّا إ

ِ
ِّ وَإ ا نَّا لِِّّ

ِ
يبَةٌ قاَلوُإ إ ُم  مُصِّ ذَإ أَصَابتََ 

ِ
ينَ إ ِّ  إلَّا

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan:` Innaalillaahi wa innaa ilaihi raajiuun “.(QS. 

2:156) 

 

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. supaya memberi kabar gembira kepada 

orang-orang yang sabar. Apabila mereka ditimpa sesuatu 

musibah mereka mengucapkan "innaa lillaahi wa innaa 

ilaihi raaji`uun", yang artinya "sesungguhnya kami adalah 

milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali". 

 

  2.2.  Kewajiban anak 

terhadap orangtua 

2.2.1. Allah telah memberi wasiat kepada manusia agar manusia berbuat baik, 

berbuat ihsan (yang terbaik) kepada kedua orangtua. Allah juga 
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menegaskan bahwa ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, 

lemah, melahirkan dan memberinya asi disaat tidak ada makanan yang 

bisa dimakan kecuali asi. 

 

a) Birrul walidain yaitu berbuat baik dan ihsan serta memuliakan kepada 

kedua orangtua. 

b) Tidak menyinggung perasaan orangtua meski orangtua melakukan 

kealpaan akan kewajibannya. 

c) Menghormati, berbicara halus, dilarang bersuara keras dan 

menggembirakannya, 

d) Memenuhi kebutuhan orangtua  dan merawatnya ketika lanjut usia, 

e) Mendoakannya dan memohonkan ampunan baginya meski keduanya 

sudah wafat. 

f) Melaksanakan wasiat orangtua. 

g) Melanjutkan amal kebajikan orangtua.  

h) Menutup aib dan kekurangan  orangtua. 

i) Menjalin silaturrahim dengan keluarga, kerabat dan handai tolan 

orangtua. 

 

2.2.2. Ayat-ayat  al-Quran dan Hadis yang menegaskan hal tersebut antara lain, 

a) Q.S. Luqman (31): 14-15) 

 

ۥ فِِّ عاَمَيۡنِّ أَنِّ  لُُُ صَ َٰ هُۥ وَهۡناً علَََٰ وَهۡنٖ وَفِّ لتَۡهُ أُمه يهِّۡ حََۡ َ لِِّ نَ بِّوََٰ نسَ َٰ
ِ
لَّۡ
 
يۡنَا أ وَوَصا

يُر  لمَۡصِّ
 
لََا أ ِ

يكَۡ إ َ لِِّ وََٰ
شۡكُرۡ لَِّ وَلِّ

 
ٓ أَن تشَُِّۡكَ بِِّ مَا ليَۡسَ  ١٤أ هَدَإكَ علَََٰ ن جَ َٰ

ِ
وَإ
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ۦ عِّ  يلَ مَنۡ أَنََّبَ لََِ بِّهِّ عۡ سَبِّ ابِّ ت
 
ِۖ وَأ نيَۡا مَعۡرُوفٗا لِه

 
بَُۡمَا فِِّ أ ِۖ وَصَاحِّ عۡهُمَا لِۡٞ فلََٗ تطُِّ

ئكُُُ بِّمَا كُنتُُۡ تعَۡمَلوُنَ  عُكُُۡ فأَنُبَ ِّ لََا مَرۡجِّ ِ
لََاِۚ ثُُا إ ِ

  ١٥إ

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. 

 

b) Al-Isra’ (17): 23-25 

 

لۡكِّبََ 
 
ندَكَ أ ا يبَۡلغَُنا عِّ ما

ِ
َٰناًِۚ إ حۡس َ

ِ
يۡنِّ إ َ لِِّ لوََٰۡ

 
أ هُ وَبِّ يَّا

ِ
ٓ إ لَّا

ِ
هكَ أَلَّا تعَۡبُدُوٓإ  إ ۞وَقضَََٰ رَب

اهُمَا قوَۡلَّٗ كَرِّياٗ  ٖ وَلََّ تنََّۡرَۡهَُُا وَقلُ ل اهُمَآ أُف  هَُُا فلََٗ تقَُل ل َ ٓ أَوۡ كُلِّ ا  ٢٣أَحَدُهَُُ

خۡفِّضۡ لهَُمَا جَنَ 
 
يٗرإ وَأ ايَانِّّ صَغِّ هُمَا كََمَ رَب رۡحَۡۡ

 
ةِّ وَقلُ راب ِّ أ حَۡۡ لرا

 
نَ أ ل ِّ مِّ لَّه

 
 ٢٤احَ أ

بِّيَن غفَُورٗإ  َٰ وا اهُۥ كََنَ لِّلَۡۡ ن
ِ
يَن فاَ لِّحِّ ن تكَُونوُإ  صَ َٰ

ِ
ِۚ إ كُُۡ هكُُۡ أَعۡلَُِ بِّمَا فِِّ نفُُوسِّ ب   ٢٥را

“(23)Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
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bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (24) 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil" (25)Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika 

kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat”. 

 

c) Sabda Rasulullah SAW.  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, 

 

ذَإ
ِ
ن سَانُ  مَاتَ  إ

ِ
لُُُ  إن قَطَعَ  إلَّ  لَّا  عَََ

ِ
ن   إ ن   ثلََٗثةٍَ  مِّ  بِّهِّ  ينُ تَفَعُ  وَعِّلِ ٍ  جَارِّيةٍَ  صَدَقةٍَ  مِّ

عُو صَالِّحٍ  وَوَلٍَِ   لََُ  يدَ 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali 

tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a 

anak yang sholeh” (HR. Muslim no. 1631) 

3.  Kewajiban 

antar Anggota 

Keluarga 

selain 

3.1.  Kewajiban 

Kerabat Selain 

keluarga inti 

3.1.1. Konsep keluarga luas (extended family) dalam al-Quran disebut dengan  

al-‘asyrah. Dalam keluarga besar, anggota keluarga disamping keluarga 

inti, terdapat  juga para kerabat (al-aqrabūn). 

3.1.2. Dengan adanya pernikahan maka anggota keluarga bertambah luas, ada 
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Keluarga Inti mertua, menantu dan saudara ipar. Dalam hal ini Islam menggariskan  

adanya kewajiban antar kerabat selain keluarga inti: 

a) Berbuat baik dengan  para kerabat. 

b) Menjalin silaturrahim dengan keluarga besar dengan cara saling 

bertandang dan memperhatikan kepentingannya. 

c) Membantu dan menyantuni keluarga yang memerlukan, baik 

kebutuhan materi, pendidikan, keamanan, penghargaan, kasih sayang 

maupun dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

d) Mengajak dan  mengingatkan agar  memiliki komitmen terhadap Islam, 

keterikatan untuk tetap mengimani, mengetahui, mengamalkan, 

mendakwahkan dan memperjuangkan Islam. 

e) Memberikan hak-hak waris sesuai dengan haknya. 

3.1.3. Dewasa ini komunikasi keluarga diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti 

paguyuban keluarga, trah, pertemuan, pengajian keluarga. Kewajiban 

antar kerabat tersebut di atas telah disebutkan  Allah dalam al-Quran, 

 

أَسَيَ ل مَىٰ   َكََنوُ ليَۡتَ َٰ
 
قۡرَبِّيَن وَأ لَۡۡ

 
يۡنِّ وَأ َ لِِّ لوََٰۡ نۡ خَيۡرٖ فلَِّ ٓ أَنفَقۡتُُ م ِّ مَاذَإ ينُفِّقُونَِۖ قلُۡ مَا

ۦ علَِّيٞم  َ بِّهِّ لِّا
 
نا أ

ِ
نۡ خَيۡرٖ فاَ ُۗ وَمَا تفَۡعَلوُإ  مِّ يلِّ بِّ بۡنِّ أ لسا

 
كِّينِّ وَأ لمَۡسَ َٰ

 
  ٢١٥وَأ

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa 

saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”. [Q.S. Al Baqarah (2):215] 
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قۡرَبِّيَن   لَۡۡ
 
يَرتكََ أ رۡ عَشِّ   ٢١٤وَأَنذِّ

“ Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”. [Q.S. 

Asy-Syu’ara (26):214] 

 

لمَۡغۡرِّبِّ 
 
قِّ وَأ لمَۡشَِّۡ

 
بَلَ أ هوإ  وُجُوهَكُُۡ قِّ ا أَن توَُل لبِّۡ

 
ايۡسَ أ ِّ ۞ل لِّا

 
ا مَنۡ ءَإمَنَ بِّأ لبِّۡ

 
كِّنا أ وَلَ َٰ

لنابِّ ِّ 
 
لكِّۡتَ َٰبِّ وَأ

 
ئِّٓكَةِّ وَأ لمَۡلَ َٰ

 
رِّ وَأ خِّٓ لۡۡ 

 
ليَۡوۡمِّ أ

 
لقُۡرۡبََٰ وَأ

 
ۦ ذَوِّي أ هِّ لمَۡالَ علَََٰ حُب ِّ

 
نَ وَءَإتََ أ

 
ۧ

ِّقاَبِّ وَأَقاَ لر 
 
ائِّٓلِّيَن وَفِِّ أ لسا

 
يلِّ وَأ بِّ بۡنَ أ لسا

 
كِّيَن وَأ لمَۡسَ َٰ

 
مَىٰ وَأ ليَۡتَ َٰ

 
لوَٰةَ وَءَإتََ وَأ لصا

 
مَ أ

 ُۗ لبَۡأ سِّۡ
 
يَن أ إءِّٓ وَحِّ ا لضَّا

 
لبَۡأ ۡسَاءِّٓ وَأ

 
ِّينَ فِِّ أ بِّ لصا َٰ

 
ِۖ وَأ هَدُوإ  ذَإ عَ َٰ

ِ
ۡ إ هُِّ عَهۡدِّ لمُۡوفوُنَ بِّ

 
كَوٰةَ وَأ لزا

 
أ

لمُۡتاقُونَ 
 
ئِّٓكَ هُُُ أ لَ َٰ ِۖ وَأُو  ينَ صَدَقوُإ  ِّ لَّا

 
ئِّٓكَ أ لَ َٰ   ١٧٧ أُو 

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-

orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. [Q.S. Al-

Baqarah (2): 177] 

 

3.1.4. Terhadap kerabat, Islam juga telah memberikan hak-hak waris, juga 
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anjuran memberikan harta warisan kepada kerabat yang tidak mendapat 

bagian, ketika membagi harta warisan. Isyarat ini ada dalam surah an-Nisa’ 

(4): 7-8, 

 

إنِّ  َ لِِّ لوََٰۡ
 
ا ترََكَ أ ما يبٞ م ِّ قۡرَبوُنَ وَلِّلن ِّسَاءِّٓ نصَِّ لَۡۡ

 
إنِّ وَأ َ لِِّ لوََٰۡ

 
ا ترََكَ أ ما يبٞ م ِّ ِّجَالِّ نصَِّ ل ِّلر 

فۡرُوضٗا  يبٗا ما ِۚ نصَِّ نۡهُ أَوۡ كَثََُ ا قلَا مِّ ما قۡرَبوُنَ مِّ لَۡۡ
 
لوُإ   ٧وَأ لقِّۡسۡمَةَ أُو 

 
ذَإ حَضَََّ أ

ِ
وَإ

مَىٰ  ليَۡتَ َٰ
 
لقُۡرۡبََٰ وَأ

 
عۡرُوفٗا أ نهُۡ وَقوُلوُإ  لهَُمۡ قوَۡلَّٗ ما رۡزُقوُهُُ م ِّ

 
كِّيُن فأَ لمَۡسَ َٰ

 
  ٨وَأ

“(7) .Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan(8) Dan apabila sewaktu pembagian itu 

hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari 

harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik”. 
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BAGIAN 6 

PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH 
 

 

TUJUAN UMUM : Membentuk dan mengembangkan kesadaran masyarakat (umat) mengenai: 

1. Pembinaan aspek spiritual keluarga sakinah 

2. Pembinaan aspek pendidikan keluarga sakinah 

3. Pembinaan aspek kesehatan dan lingkungan hidup keluarga sakinah 

4. Pembinaan aspek ekonomi keluarga sakinah 

5. Pembinaan aspek sosial, hukum dan politik keluarga sakinah 

TUJUAN KHUSUS : Masyarakat (umat) memahami: 

1. Kewajiban bersama suami-isteri  

2. Hak bersama suami-isteri 

3. Kewajiban suami terhadap isteri 

4. Kewajiban isteri terhadap suami 

5. Kewajiban bersama orangtua terhadap anak 

6. Kewajiban  anak terhadap orangtua 

7. Kewajiban kerabat selain keluarga inti 

 

 

NO. TUJUAN POKOK BAHASAN URAIAN KETERANGAN 

1. Menjelaskan 

tentang Aspek 

Spritual 

Keluarga 

Sakinah 

1.1.  Cakupan 

Pembinaan 

Spritual Suami-

Isteri 

1.1.1. Menginternalisasikan doktrin tauhid serta nilai-nilai ketuhanan (al-asma’ al-

Husna) untuk dipahami, dihayati dan diterapkan dalam perilaku. 

1.1.2. Menumbuhkan-menggairahkan rasa beragama (Zauq ad-din), khususnya 

penghayatan akidah (Zauq al-‘aqidah), sehingga dapat membuahkan sikap-

sikap sebagai berikut: 

a) Ta’at, tunduk, patuh dan pasrah kepada Allah SWT. 
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b) Ridha, tawakkal, sabar dan ikhlas di dalam menyikapi berbagai kondisi 

kehidupan, maupun kejadian atau peristiwa dengan  sikap berprasangka 

baik kepada Allah (Husn al-zan billah). 

c) Membangun rasa cinta kepada Allah (Mahabbatullah) serta rindu 

kepada-Nya sehingga setiap saat terdorong untuk mendekatkan diri 

(taqarrub) kepada-Nya. 

d) Memperbanyak zikir kepada Allah SWT berupa membaca kalimat at-

tayyibah seperi tasbih, tahmid, takbir dan tahlil yang disertai 

penghayatan sehingga dapat membuahkan ketenangan batin (ta¯main 

al-qulb). 

e) Memohon perlindungan (isti’azah), pertolongan (isti’anah) dan ampunan 

(istighfar) kepada Allah SWT setiap saat sebagai manifestasi dari 

kesadaran diri selaku hamba-Nya yang lemah dan tidak sempurna. 

f) Syukur atas nikmat-nikmat Allah SWT dalam berbagai keadaan (asy-

syukru ‘ala kulli halin) yang diwujudkan dalam bentuk memelihara nikmat 

serta memanfaatkannya untuk maksud dan tujuan yang baik dan diridai-

Nya. 

1.1.3. Melakukan tadarus dan tadabur al-Quran secara berkala dan rutin, 

disamping sebagai zikir yang sempurna (az-zikru al-kamil) juga menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang al-Quran sebagai pedoman hidup untuk 

menggapai rahmah dan berkah Allah SWT di dunia dan syafa’at di akhirat 

nanti. 

1.1.4. Menumbuhkan sikap saling percaya serta saling berwasiat untuk kebenaran, 

kesabaran dan kasih sayang (tawasau bi al-haqqi wa tawasau bi as-sabri wa 

tawasau bi al-marhamah) untuk menjaga mahligai rumah tangga sebagai 

amanah dari Allah SWT. 

1.1.5. Menanamkan akhlak mulia dalam pergaulan (mu’asyarah bi al-ma’rūf) suami-

isteri, baik dalam bentuk sapaan seperti perkataan yang mulia (qaulan 
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kariman), perkataan yang tepat (qaulan balighan), perkataan yang lemah 

lembut (qaulan layyinan), perkataan yang baik (qaulan ma’rūfan), perkataan 

yang mudah (qaulan maisūran), perkataan yang benar (qaulan sadidan), 

perkataan yang bermutu atau sarat makna (qaulan tsaqilan) maupun 

perbuatan (’amaliyyah).  

 

  1.2.  Pembentukan 

Spritual pada 

Anak 

1.2.1. Menurut al-Quran anak adalah karunia Allah sekaligus amanah buat kedua 

orangtuanya, oleh karenanya menjadi kewajiban dan tanggung jawab 

orangtua terhadap pendidikan anak-anak, terutama spiritualnya sesuai 

fitrahnya.  Firman Allah dalam surah ar-Rūm (30): 30, 

 

 ِِّۚ لِّا
 
يلَ لِّخَلقِّۡ أ لنااسَ علَيَۡۡاَِۚ لََّ تبَۡدِّ

 
اتِِّ فطََرَ أ ل

 
ِّ أ لِّا

 
طۡرَتَ أ ينِّ حَنِّيفٗاِۚ فِّ ِّ مۡ وَجَۡۡكَ لِّلِ  فأَقَِّ

لنااسِّ لََّ يعَۡلمَُونَ 
 
كِّنا أَكۡثَََ أ ُ وَلَ َٰ لقَۡيم ِّ

 
ينُ أ ِّ لِ 

 
َ أ   ٣٠ذََٰلِِّ

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 

ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 

 

1.2.2. Orangtua menjadi penentu dan pemegang kendali dalam pembentukan 

spiritual anak menuju terwujudnya generasi yang shalih dan qurratu a’yun. 

Berikut ini beberapa hal yang perlu dilakukan dalam proses pembentukan 

spiritual pada anak menurut tata cara Islam (manhajul-Islam). 

a) Melalui ibadah zikir dan doa (ketika masih di dalam rahim) yang 

dilakukan oleh ibunya (terutama) maupun ayahnya. Doa-doa memohon 

anak yang salih dan menyenangkan bila dipandang telah dituntunkan 

Allah dalam al-Quran, 
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اهُ  يَّا رَب َ دَعاَ زَكَرِّ يعُ هُنَالِِّ اكَ سَِّۡ ن
ِ
بَةًِۖ إ اةٗ طَي ِّ ِّي نكَ ذُر  ُ ن لِا ۥِۖ قاَلَ رَب ِّ هَبۡ لَِّ مِّ

عاَءِّٓ  لِه
 
  ٣٨أ

“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa" [Q.S. ali-Imran (3):38] 

 

جۡعَلنَۡا لِّلۡمُتاقِّيَن 
 
ةَ أَعۡيُنٖ وَأ تِّناَ قُرا ا َٰ ِّي ناَ وَذُر  جِّ نۡ أَزۡوََٰ انَا هَبۡ لنََا مِّ ينَ يقَُولوُنَ رَب ِّ لَّا

 
وَأ

مَامًا 
ِ
  ٧٤إ

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 

(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. 

[Q.S. al-Furqon (25):74] 
 

ٓ أَنعَۡمۡتَ علََيا  اتِِّ ل
 
ٓ أَنۡ أَشۡكُرَ نِّعۡمَتَكَ أ عۡنِِّ ن قوَۡلِّهَا وَقاَلَ رَب ِّ أَوۡزِّ كَٗ م ِّ مَ ضَاحِّ فتََبسَا

يَن  وَعلَََٰ  لِّحِّ لصا َٰ
 
كَ أ بَادِّ تِّكَ فِِّ عِّ لۡنِِّ بِّرَحَۡۡ لِّحٗا ترَۡضَىٰهُ وَأَدۡخِّ لَ صَ َٰ يا وَأَنۡ أَعََۡ َ لِِّ وََٰ

١٩  

“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan 

semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap 

mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 

Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". [Q.S. An-Naml (27):19] 
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ن 
ِ
لَّۡ
 
يۡنَا أ ۥ وَوَصا لُُُ ِۖ وَحَۡۡ هُۥ كُرۡهٗا وَوَضَعَتۡهُ كُرۡهٗا لتَۡهُ أُمه ِۖ حََۡ َٰناً حۡس َ

ِ
يهِّۡ إ َ لِِّ نَ بِّوََٰ سَ َٰ

 ٓ عۡنِِّ نَةٗ قاَلَ رَب ِّ أَوۡزِّ يَن س َ هُۥ وَبلَغََ أَرۡبعَِّ ذَإ بلَغََ أَشُدا
ِ
ٓ إ ٰ ثوُنَ شَهۡرًإِۚ حَتَّا ۥ ثلََ َٰ لُُُ صَ َٰ وَفِّ

ٓ أَنعَۡمۡتَ  اتِِّ ل
 
لِّحٗا ترَۡضَىٰهُ  أَنۡ أَشۡكُرَ نِّعۡمَتَكَ أ لَ صَ َٰ يا وَأَنۡ أَعََۡ َ لِِّ علََيا وَعلَََٰ وََٰ

يَن  لمُۡسۡلِّمِّ
 
نَ أ نّ ِّ مِّ

ِ
ليَۡكَ وَإ

ِ
نّ ِّ تبُۡتُ إ

ِ
ِٓۖ إ اتِِّ ِّي   ١٥وَأَصۡلِّحۡ لَِّ فِِّ ذُر 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 

tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 

berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

yang berserah diri". [Q.S al-Ahqaf (46):15] 

 

b) Membiasakan memperdengarkan kepada anak-anak ungkapan-

ungkapan yang baik (kalimah thayyibah), sapaan yang lembut dan 

santun dengan sentuhan spiritual maupun sentuhan lembut penuh kasih 

sayang selama menyusui mereka (0-2 tahun). 

 

Sungguh besar manfaat sentuhan Ibu saat menyusui bayinya. “Sosok ibu 

akan memeluk, menenangkan, dan menumbuhkan harapan dalam 

hatinya” (Kartini Kartono, Psikologi Perkembangan, CV. Mandar Maju, 1995, hal. 88-
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89.) 

 

Menurut Dr. Judy Levi, “menyusui menumbuhkan perasaan dibutuhkan 

oleh seorang makhluk kecil darah daging kita. Menimbulkan rasa nikmat 

dan puas, yang mendekatkan hubungan antara ibu dan bayinya” (Udy 

Levi, Petunjuk Menyusui, terj. Dra. Noesreini Meliala, Dian Rakyat, Jakarta, 1991, 

hal  2.) 

 

Selama proses menyusui ada manfaat kejiwaan bagi ibu dan bayi. Hal ini 

membantu terjadinya ikatan di antara keduanya, sehingga menjadi tidak 

terpisahkan dan mencintai satu sama lain. Dekat secara emosional 

dengan ibunya pada saat dini, mampu meningkatkan penampilan 

pendidikan anak kelak di kemudian hari. Ikatan batin bayi dan ibu bisa 

menjadi landasan yang kuat dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan 

watak dan kepribadian pada periode-periode selanjutnya. Inilah hikmah 

besar dari Allah Subhanahu wata’ala sehingga aktiftas menyusui bagi 

seorang Ibu pada bayinya sangat dianjurkan sebagaimana firman Allah 

‘azza wa jalla  :  

 

ضَاعةََ وَعلَََ  ا إلرا ِّ لِّمَن  أَرَإدَ أَن  يتُُِّ ليَن  ِّ كََمِّ ليَن  لََّدَهُنا حَو  نَ أَو  ع  ضِّ إتُ يُر  َ وَإل وَإلِِّ

عَهَا لََّ تضَُارا  لَّا وُس 
ِ
رُوفِّ لََّ تكََُافُ نفَ سٌ إ ل مَع  وَتُُِنا بِّٗ قهُُنا وَكِّس  ز  لوُدِّ لََُ رِّ إل مَو 

هَا وَلََّ مَ  ةٌ بِّوَلَِِّ َ صَالًَّ عَن  وَإلِِّ ن  أَرَإدَإ فِّ
ِ
َ فاَ ث لُ ذَلِِّ هِّ وَعلَََ إل وَإرِّثِّ مِّ لوُدٌ لََُ بِّوَلَِِّ و 

لََّدَكُُ  فلََٗ  عُوإ أَو  ضِّ تَر  تُُّ  أَن  تسَ  ن  أَرَد 
ِ
مَا وَإ ِّ ُمَا وَتشََاوُرٍ فلََٗ جُناَحَ علَيَۡ  نَّ  ترََإضٍ مِّ

تيَ تُُ  بِّٗ  َٓ تُُ  مَا أ ام  ذَإ سَل
ِ
كُُ  إ َ بِّمَا جُناَحَ علَيَ  َ وَإع لمَُوإ أَنا إلِّا اقُوإ إلِّا رُوفِّ وَإت ل مَع 
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يرٌ  مَلوُنَ بصَِّ  تعَ 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” [QS al-Baqoroh : 

233] 

 

Abu Hurairah radiyallahuanhu berkata: 

 

ق رَعُ ب نُ حَابِّسٍ  ن دَهُ إلۡ  ٍ  ، وَعِّ قبَالَ إلنابِّ  صلَ الله عليه وسلِ إل حَسَنَ ب نَ علََِّ

يمِّىه جَالِّسًا ،  ُم  أَحَدًإ ، إلتامِّ نَّ  نَ إل وَلَِِّ مَا قبَال تُ مِّ ةً مِّ نا لَِّ عَشَََ
ِ
ق رَعُ : إ فقََالَ إلۡ 

حَمُ  حَمُ لَّ يرُ  ِّ صلَ الله عليه وسلِ، ثُُا قاَلَ : مَن  لَّ يرَ  هِّ رَسُولُ إلِّا ليَ 
ِ
 فنَظََرَ إ

"Nabi shallallahualaihi wa sallam mencium Al-Hasan bin Ali, 

dan di sisi Nabi ada Al-Aqro bin Haabis At-Tamimiy yang 

sedang duduk. Maka Al-Aqro' berkata, "Aku memiliki 10 

orang anak, tidak seorang pun dari mereka yang pernah 
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kucium" Maka Rasulullah shallallahualaihi wasallampun 

melihat kepada Al-Aqro lalu Nabi berkata, "Barangsiapa 

yang tidak merahmati atau menyayangi maka ia tidak akan 

dirahmati" (HR Al-Bukhari no 5997 dan Muslim no 2318) 

Dalam Makalah Kenty Martiastuti, M.Si yang disampaikan pada kegiatan 

SMART PARENTING di TK ISLAM AULIA tanggal 20 Desember 2013 

disebutkan bahwa ada beberapa penelitian yang membuktikan 

pentingnya sentuhan lembut dan ciuman pada anak, di antaranya: 

1). Penelitian yang dipublikasikan oleh Journal of Epidemiology and 

Community Health mengungkapkan fakta bahwa bayi yang sedari 

lahir selalu diberi sentuhan (pelukan, ciuman, belaian) pertanda 

kasih sayang oleh orangtuanya tumbuh menjadi pribadi yang tak 

mudah stres. 

2).Penelitian yang dilakukan psikolog Edward R. Christopherson. Ph.D,  

menemukan bahwa pelukan lebih efektif daripada pujian atau 

ucapan sayang karena membuat anak merasa dicintai dan dihargai 

serta memberikan kedekatan dan kekuatan getaran batin antara 

orangtua dan anak. 

3). Dalam bukunya ‘The Hug Therapy’, psikolog Kathleen Keating 

menyebutkan bahwa pelukan juga dapat meningkatkan kecerdasan 

otak dan IQ anak serta dapat menurunkan tekanan darah dan 

mengurangi stres.  

Kebiasan baik memberi skin to skin contact berdasarkan penelitian di atas 

akan membuat anak merasa lebih aman dan nyaman. Secara emosi 

dapat membuat kondisi jiwanya tetap terpelihara dan sehat. Anakpun 
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dapat merasakan langsung bahwa kehadirannya diharapkan, disayangi, 

sekaligus diperhatikan oleh orang tuanya. Akhirnya ia akan tumbuh 

menjadi pribadi yang stabil, mantap, dan penuh percaya diri. 

Tidak hanya itu, sentuhan penuh kasih sayang yang diberikan orang tua 

juga dapat berdampak secara kognitif pada anak. Sambil memeluk dan 

membelai kepala anak, orang tua dapat memberi masukan mengenai hal-

hal baik yang perlu dilakukan olehnya. Masukan-masukan dalam situasi 

positif semacam itu akan lebih mudah diproses dalam pikirannya. 

c) Menyertakan anak-anak dalam kegiatan ibadah (shalat) sebagai latihan, 

serta zikir-zikir dan doa-doa pendek terus diperdengarkan dan diajarkan 

kepada mereka, di samping mengajari mereka perilaku baik dan santun 

(3-5 tahun). 

d) Melatih anak melaksanakan ibadah (shalat, doa dan zikir). Orangtua  

terus membimbing, mengontrol dan mengawasi. 

a) Mengajarkan al-Quran kepada anak secara bertahap sebagaimana 

prinsip berdakwah: Memberi keteladanan sebelum menasehati, mengikat 

hati sebelum menjelaskan, mengenalkan sebelum memberi beban, 

bertahap dalam pembebanan, memudahkan bukan menyulitkan, 

membesarkan hati sebelum memberi ancaman, memahamkan bukan 

mendikte, Mendidik bukan menelanjangi. 

b) Mengenalkan kepada anak tentang halal dan haram, akhlak mulia serta 

membiasakan shalat (pada usia 6-12 tahun). 
 

هِّ  ِّ صَلَا إلِّا عَليَ  هِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ إلِّا ِّ بٍ عَن  أَبِّيهِّ عَن  جَد  رِّو ب نِّ شُعَي  عَن  عََ 

اَ وَهُُ  أَب نَاءُ  ِّبوُهُُ  علَيَۡ  نِّيَن وَإضْ  عِّ س ِّ ب  لٗةِّ وَهُُ  أَب نَاءُ س َ لصا لَّدَكُُ  بِّٗ َ مُرُوإ أَو  وَسَلِا
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ِّقوُإ بيَ نََُّم  فِِّ إل   ٍ وَفرَ  عِّ عَشَ  مَضَاجِّ  

Artinya: "Dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya 

radiyallahuanhu ia berkata: Rasulullah shalallahu alaihi wassalam 

Bersabda: "Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika berusia 

tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat bila 

berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 

perempuan)". [HR.Abu Daud (no. 495) dalam kitab sholat, Ahmad (II/180, 

187) dengan sanad hasan] 

 

c) Mengawasi dan membantu mereka dalam merumuskan “misi” hidup 

Islami. Bila segala rencana dan aktifitas kehidupan dilandasi dengan 

kejujuran maka semua urusan akan mudah dilaksanakan. 

 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu dari Nabi Shallallahualaihi wa sallam, 

Beliau bersabda. 

 

ا  نا إل بِّ
ِ
لََ إل بِّ ِّ وَإ

ِ
ي إ قَ يَُّ دِّ د  ِّ نا إلص 

ِ
دُقُ حَتَّا  إ جُلَ ليََص  نا إلرا

ِ
لََ إل جَناةِّ وَإ

ِ
ي إ يَُّ دِّ

نا 
ِ
لََ إلناارِّ وَإ

ِ
ي إ نا إل فُجُورَ يَُّ دِّ

ِ
لََ إل فُجُورِّ وَإ

ِ
ي إ بَ يَُّ دِّ نا إل كَذِّ

ِ
يقًا وَإ ِّ د  يكَُونَ صِّ

إبًٗ  ِّ كَذا ن دَ إلِّا تَبَ عِّ بُ حَتَّا يكُ  جُلَ ليََك ذِّ  إلرا

"Sesungguhnya kejujuran menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan 

menuntun kepada surga, dan sesungguhnya seseorang berkata jujur 

sehingga dia menjadi orang yang jujjur. Dan sesungguhnya kedustaan 

menunjukkan kepada kejahatan, sedangkan kejahatan mengantar 

kepada neraka, dan sesungguhnya seseorang berkata dusta hingga ia 

tercatat di sisi Allah sebagai pendusta" (HR Al Bukhari 6094) 
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d) Menginternalisasi doktrin (akidah), menggairahkan ibadah dan 

menumbuhkan rasa cinta kepada  Allah SWT untuk meraih kehidupan 

yang bermakna, sebagaimana nasehat Luqmanul Hakim pada anaknya 

yang diabadikan dalam Al Qur’an:  

 

يمٌ  ٌ عَظِّ كَ لظَُلِ  نا إلشَ ِّ 
ِ
ِّ إ لِّا ِّك  بِّٗ ظُهُ يََّ بنَُِا لََّ تشَُ  ب نِّهِّ وَهُوَ يعَِّ ذ  قاَلَ لقُ مَانُ لَِّّ

ِ
 وَإ

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar”.” (QS. Lukman: 13). 

لَٗةَ وَأْمُ  مِّ إلصا نا يََّ بنَُِا أَقِّ
ِ
بِّ  علَََ مَا أَصَابكََ إ رُوفِّ وَإن هَ عَنِّ إل مُن كَرِّ وَإص  ل مَع  ر  بِّٗ

ُمُورِّ  مِّ إلۡ  ن  عَز  َ مِّ  ذَلِِّ

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (QS. 

Lukman: 17). 

e) Menumbuhkan sikap ta’at, tunduk, patuh dan pasrah kepada Allah SWT, 

serta membiasakan untuk bersikap ikhlas, ridha, tawakkal dan sabar di 

dalam menyikapi berbagai kondisi kehidupan. 

 

Hal ini sebagaimana nasehat Lukmanul Hakim pada anaknya dalam QS 

Lukman: 18 

Dari Umar bin Abi Salamah, nabi bersabda: 
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هِّ  ُ علَيَ  ه صَلَا إلِّا رَ ب نِّ أَبِِّ سَلمََةَ قاَلَ قاَلَ إلنابِّ َ عَن  عََُ ِّ إلِّا نُ بنَُِا فسََم  َ إد  وَسَلِا

ا يلَِّيكَ  ما ينِّكَ وَكُ  مِّ  وَكُ  بِّيَمِّ

“Wahai anak, sebutlah nama Allah, dan makanlah dengan tangan 

kananmu, serta makanlah yang ada di hadapanmu.” (HR. Bukhari no. 

5376, Muslim no. 2022) 

 

f) Membimbing anak untuk senantiasa bersyukur atas limpahan karunia, 

baik umur, ilmu, kesehatan dan keselamatan. 

g) Membimbing anak untuk selalu berkomunikasi dengan Allah SWT lewat 

doa dan zikir, untuk penguatan cinta kepada Allah SWT dan 

menentramkan hati. 

h) Membina akhlak mulia anak, melalui ittiba’ Rasulullah SAW dengan jalan 

menghidup suburkan sunnah- unnahnya terutama dalam pergaulan 

seperti tawaddu’, qana`ah, ramah dan santun.  

Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah Shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda 

 

َ لََّ  ين  عِّ َ هِّ وَ إلنااسِّ أ جَ  هِّ وَ وَلَِِّ ِّ ن  وَإلِِّ هِّ مِّ ليَ  نَ أ حَبَ إ  نُ أ حَدُكُُ  حتَّ أ كُو  مِّ يؤُ   

"Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian sampai aku menjadi 

orang yang lebih dicintainya daripada bapaknya, anaknya dan seluruh 

manusia" (H.R Al Bukhari (14) Muslim (2/15 Nawawi), Ibnu Majah (67), 

Ad Darimi (2/307), Ahmad) 

 

به كُا  َ لََّ يُُِّ نا إلِّا
ِ
ضِّ مَرَحًا إ َر  شِّ فِِّ إلۡ  كَ لِّلنااسِّ وَلََّ تمَ  ر  خَدا وَلََّ تصَُع ِّ
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تَالٍ فخَُورٍ   مُخ 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri” (QS. Lukman: 18). 

تُ إل حَمِّ  وَإتِّ لصََو  َص  نا أَن كَرَ إلۡ 
ِ
تِّكَ إ ن  صَو  كَ وَإغ ضُض  مِّ يِّ د  فِِّ مَش    يرِّ وَإق صِّ

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (QS. Lukman: 

19). 

i) Memperdengarkan kepada  anak senandung syair-syair Islami dan kisah-

kisah Nabi dan Rasul serta orang-orang salih untuk memberi inspirasi dan 

uswah-hasanah.  

Pentingnya menyampaikan kisah-kisah yang ada pada  al-Quran karena 

hampir setengahnya berisi kisah. Allah berfirman: 

 

ل بَابِّ  َ ُولَِّ إلۡ  ةٌ لِّۡ َ هِّم  عِّب   لقََد  كََنَ فِِّ قصََصِّ

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal." (Qs.Yusuf:111) 

 

  1.3.  Nuansa Spritual 

di Dalam Keluarga 

Muslim 

1.3.1. Kebiasaan  berdoa  sebelum  dan  sesudah  bangun  tidur perlu ditanamkan 

sejak masa kanak-kanak. 

 

ه  كََنَ  ذَإ – وسلِ عليه الله صلَ – إلنابِّ
ِ
ِّكَ  » قاَلَ  ينََامَ  أَن   أَرَإدَ  إ سۡ  اهُما  بِّٗ  أَمُوتُ  إلل
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يَا ذَإ . « وَأَح 
ِ
تيَ قَظَ وَإ ن   إس  هِّ  مِّ دُ  » قاَلَ  مَناَمِّ ِّ  إل حَم  ا ى لِِّّ ِّ يَانََّ  إلَّا دَ  أَح   ، أَمَاتنََا مَا بعَ 

هِّ  ليَ 
ِ
هشُورُ  وَإ  « إلن

“Apabila Nabi SAW hendak tidur, beliau mengucapkan: ‘Bismika allahumma 

amuutu wa ahya (Dengan nama-Mu, Ya Allah aku mati dan aku hidup).’ Dan 

apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: “Alhamdulillahilladzii ahyaana 

ba’da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji bagi Allah yang telah 

menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 

kembali).” (HR. Bukhari no. 6324)  

 

do’a sebelum tidur: 

تُ  ِّكَ  إَمُو  سۡ  يَا وَبِّٗ هُما  إَح 
كَ  إإلل ٰ مِّ  بِّس 

"Dengan menyebut nama-Mu, Ya Allah, aku hidup dan dengan menyebut 

nama-Mu aku mati" 

 

Bacaan Doa Bangun Tidur 

رُ  هشُو  هِّ  إلن ليَ  ٓ  إَمَاتنََا وَإِّ دَمَأ يَانََّ  بعَ  ى   إَح  ِّ دُ  ِّللِّ  إلَّا   إَل حَم 

“Segala puji bagi Allah, yang telah membangunkan kami setelah menidurkan 

kami dan kepada-Nya lah kami dibangkitkan]”. (HR. Bukhari no. 6325) 

 

1.3.2. Dibiasakan menjawab  azan yang terdengar  dari masjid, radio, televisi dan 

segera menyiapkan diri untuk shalat. 

Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash, ia berkata bahwa ia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, 
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نَ  تُُُ إل مُؤَذ ِّ ع  ذَإ سَِّۡ
ِ
اهُ مَن  صَلَا علَََا صَلَٗةً إ ن

ِ
ث لَ مَا يقَُولُ ثُُا صَلهوإ علَََا فاَ فقَُولوُإ مِّ

لٌََ فِِّ إل جَناةِّ لََّ تنَ بَغِّ  ِّ َا مَنْ  نَا
ِ
يلَََّ فاَ َ إل وَس ِّ َ لَِّ إ ثُُا سَلوُإ إلِّا ً َا عَشَ  هِّ بُِّّ ُ علَيَ  ى صَلَا إلِّا

ِّ وَ  بَادِّ إلِّا ن  عِّ دٍ مِّ لَّا لِّعَب 
ِ
يلَََّ حَلات  لََُ إ َ إل وَس ِّ جُو أَن  أَكُونَ أَنََّ هُوَ فمََن  سَألََ لَِّ أَر 

فَاعةَُ   إلشا

“Jika kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang 

diucapkan oleh muadzin. Kemudian bershalawatlah untukku. Karena siapa 

yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat padanya 

(memberi ampunan padanya) sebanyak sepuluh kali. Kemudian mintalah 

wasilah pada Allah untukku. Karena wasilah itu adalah tempat di surga yang 

hanya diperuntukkan bagi hamba Allah, aku berharap akulah yang 

mendapatkannya. Siapa yang meminta untukku wasilah seperti itu, dialah 

yang berhak mendapatkan syafa’atku.” (HR. Muslim no. 384). 

 

1.3.3. Anggota    keluarga    dibiasakan    mengerjakan   shalat berjama’ah  di 

mushala keluarga atau di masjid, dengan kultum yang berisi antara  lain 

pelajaran  tata cara wudu dan shalat. Anggota keluarga juga dibimbing 

menunaikan  shalat sunah rawatib, shalat duha dan qiyamu al-lail. 

 

Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, 

 

طَانَ ينَ فِّرُ  ي  نا إلش ا
ِ
عَلوُإ بيُُوتكَُُ  مَقَابِّرَ إ يهِّ سُورَةُ إل بَقَرَةِّ لََّ تََ  رَأُ فِّ ى تقُ  ِّ نَ إل بَي تِّ إلَّا  مِّ

“Janganlah jadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu lari dari 

rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al Baqarah.” (HR. Muslim no. 

1860) 
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Jangan jadikan rumah kita seperti kuburan? Bagaimanakah rumah yang 

seperti kuburan itu? Rumah tersebut tidak pernah dikerjakan shalat di 

dalamnya, baik shalat wajib maupun sunnah. Rumah tersebut selalu lalai dari 

bacaan Al Qur’an. Itulah rumah yang seperti kuburan. 

 

1.3.4. Anggota  keluarga  dibiasakan  selalu ingat  dan  berdoa kepada  Allah SWT 

dalam suka dan duka. 

Saat Rasulullah mengendarai keledainya bersama Ibnu Abas, beliau 

menggunakan kesempatan yang baik ini untuk mendidiknya, Beliau 

bersabda kepada Ibnu Abbas yang saat itu menjelang usia remaja, : 

  

ذَإ  »
ِ
اهَكَ وَإ هُ تََُ د  َ تََِّ فَظِّ إلِّا كَ إح  فَظ  َ يَُ  فَظِّ إلِّا مَاتٍ إح  نَّ ِّ مُعَل ِّمُكَ كََِّ

ِ
يََّ غلَُٗمُ إ

تَمَعُوإ علَََ  ةَ لوَِّ إج  ِّ وَإع لَِ  أَنا إلُۡما لِّا ن  بِّٗ تَعِّ تَعَن تَ فاَس   ذَإ إس  
ِ
َ وَإ ألَِّ إلِّا سَألَ تَ فلَ تسَ 

وكَ لمَ   تَمَعُوإ علَََ أَن  يضََُّه ُ لََِ وَلوَِّ إج  ءٍ قدَ  كَتَبَهُ إلِّا لَّا بِّشََ 
ِ
أَن  ينَ فَعُوكَ لمَ  ينَ فَعُوكَ إ

حُفُ  عَتِّ إلَۡق لَٗمُ وَجَفاتِّ إلصه كَ رُفِّ ُ علَيَ  ءٍ قدَ  كَتَبَهُ إلِّا لَّا بِّشََ 
ِ
وكَ إ  « يضََُّه

“Hai anak muda, sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu beberapa 

pesan berikut : Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memeliharamu, 

peliharalah Allah niscaya engkau akan menjumpai-Nya di 

hadapanmu,Kenalilah Allah di saat senang, niscaya Dia akan mengenalimu 

saat kamu susah, apa bila kamu meminta sesuatu, mintalah kepada Allah, 

dan apa bila kamu meminta pertolongan, mintalah pertolongan kepda Allah. 

Ketahuilah, bahwa seandainya suatu umat sepakat untuk memberi manfaat 

kepadamu dengan sesuatu, mereka tidak dapat memberikan manfaat 

kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah di taqdirkan oleh Allah atas 
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dirimu. Dan seandainya mereka sepakat untuk menimpakan bahaya 

kepadamu, niscaya mereka tidak dapat menimpakan bahaya kepadamu, 

kecuali dengan sesuatu yang telah di taqdirkan oleh Allah atas dirimu, pena 

telah di angkat dan lembaran telah di angkat. (HR. Tirmidzi ) Dalam riwayat 

lain “Hendaklah engkau mengenal Allah di waktu lapang (senang), niscaya 

Allah akan mengenalmu di waktu sempit ( susah )” (HR. Ahmad, Hakim, dan 

Baihaqi) 

 

Nabi SAW bersabda, 

 

ءٌ  ليَ سَ  ِّ  علَََ  أَك رَمَ  شََ  نَ  تعََالََ  إلِّا عاَءِّ  مِّ  إلِه

“Tidak ada sesuatu yang lebih besar pengaruhnya di sisi Allah Ta’ala selain 

do’a.” (HR. Tirmidzi no. 3370, Ibnu Majah no. 3829, Ahmad 2/362. Syaikh Al 

Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan).  

 

Jika memahami hal ini, maka gunakanlah do’a pada Allah sebagai senjata 

untuk meraih harapan.Penuh yakinlah bahwa Allah akan kabulkan setiap 

do’a. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, 

 

عُوإ َ  إد  نوُنَ  وَأنَ تُُ   إلِّا جَابةَِّ  مُوقِّ
ِ
لَّ َ  أَنا  وَإع لمَُوإ بِّٗ يبُ  لََّ  إلِّا تَجِّ ن   دُعاَءً  يسَ    قلَ بٍ  مِّ

لٍ   لََّهٍ  غاَفِّ

“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan dikabulkan, dan 

ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai.” (HR. 

Tirmidzi no. 3479. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan) 

 

1.3.5. Membudayakan ucapan  kalimah Tayyibah, misalnya: 
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a) Bismillah ar-rahman   ar-rahim,   apabila   hendak memulai pekerjaan  

yang baik. 

b) Al-Hamdulillah, apabila  telah melakukan  pekerjaan atau mendapat 

kenikmatan. 

c) Inna lillahi wa inna ilaihi raji’ūn, apabila  mendapat musibah. 

d) Masya’  Allah,   apabila     terjadi    sesuatu     yang mengagumkan. 

e) Subhanallah, apabila terjadi hal yang mengejutkan. 

f) Astaghfirullah, apabila melakukan kesalahan. 

g) Allahu akbar,  apabila  berhasil  melakukan  sesuatu pekerjaan  sesuai 

dengan  apa yang diharapkan. 

h) Na’ūzu billah, apabila  ingin terhindar  dari sesuatu yang tidak diinginkan. 

i) Dibiasakan   makan   bersama   sekeluarga   dengan diawali doa dan 

diakhiri dengan  doa pula. 

1.3.6. Membiasakan puasa sunnah misal Senin dan Kamis juga puasa wajib pada 

bulan Ramadan dengan segala aktifitas ibadah  yang mengiringinya. 

 

1.3.7. Perlu  pertemuan  keluarga  secara   rutin  untuk  saling berbincang-bincang 

tentang sekolah dan hambatan yang ditemui oleh anak-anak di sekolah, 

sehingga komunikasi antara ayah, ibu dan anak-anak selalu terjamin 

harmonis. 

1.3.8. Segera menyelesaikan  percekcokan  antar anak dengan cara bijaksana dan  

berlaku adil. 

1.3.9. Dibiasakan mengucapkan dan menjawab  salam. 

1.3.10. Berpakaian sopan sesuai dengan ajaran Islam, baik di rumah maupun ketika 

bepergian. 

1.3.11. Sewaktu anggota keluarga akan meninggalkan rumah dibiasakan diantar di 

depan rumah dengan ucapan as-salamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh dan pesan untuk berhati-hati di jalan. 



131 
 

1.3.12. Masuk rumah dibiasakan mengucapkan as-salamu’alaikum warahmatullah 

wabarakatuh walaupun rumah kosong. 

1.3.13. Pergaulan suami-isteri tetap mengedepankan tata krama Islam karena 

merupakan bagian dari ibadah. 

1.3.14. Membiasakan silaturahim dengan tetangga, keluarga sanak kerabat terutama 

pada waktu ada musibah atau dalam keadaan gembira. 

عَن أبَِِّ هُرَي رَةَ رضِ الله عنه أَنا رَسُولَ اللهِّ صلَ الله عليه وسلِ قاَلَ: )مَن  كََنَ 

للِّ وَإليَومِّ  نُ بِّٗ ، وَمَن  كََنَ يؤُمِّ مُت  إً أَو لِّيَص  َ رِّ فلَ يَقُل  خَير  مِّ إلۡخِّٓ للِّ وَإليَو  نُ بِّٗ  يؤُمِّ

فَهُ(  رِّ فلَ يُك رِّم  ضَي  للِّ وإليَومِّ إلۡخِّٓ نُ بِّٗ رِّ فلَ يُك رِّم  جَارَهُ، ومَن  كََنَ يؤُمِّ روإه  –إلۡخِّٓ

 إلبخاري ومسلِ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 

bersabda : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah ia berkata baik atau diam, barang siapa yang beriman kepada 

Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia memuliakan tetangga dan barang 

siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia 

memuliakan tamunya”. (Bukhari no. 6018, Muslim no. 47) 

Kalimat “barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat”, 

maksudnya adalah barang siapa beriman dengan keimanan yang sempurna, 

yang (keimanannya itu) menyelamatkannya dari adzab Allah dan 

membawanya mendapatkan ridha Allah, “maka hendaklah ia berkata baik 

atau diam” karena orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-

benarnya tentu dia takut kepada ancaman-Nya, mengharapkan pahala-Nya, 

bersungguh-sungguh melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-
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Nya. Yang terpenting dari semuanya itu ialah mengendalikan gerak-gerik 

seluruh anggota badannya karena kelak dia akan dimintai tanggung jawab 

atas perbuatan semua anggota badannya, sebagaimana tersebut pada 

firman Allah : “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya 

kelak pasti akan dimintai tanggung jawabnya”. (QS. Al Isra’: 36) 

dan firman-Nya: “Apapun kata yang terucap pasti disaksikan oleh Raqib dan 

‘Atid”. (QS. Qaff: 18) 

 

Bahaya lisan itu sangat banyak. Rasulullah SAW juga bersabda: 

“Bukankah manusia terjerumus ke dalam neraka karena tidak dapat 

mengendalikan lidahnya”. 

 

Beliau juga bersabda : “Tiap ucapan anak Adam menjadi tanggung 

jawabnya, kecuali menyebut nama Allah, menyuruh berbuat ma’ruf dan 

mencegah kemungkaran”. 

 

Barang siapa memahami hal ini dan beriman kepada-Nya dengan keimanan 

yang sungguh-sungguh, maka Allah akan memelihara lidahnya sehingga dia 

tidak akan berkata kecuali perkataan yang baik atau diam. 

 

Sebagian ulama berkata: “Seluruh adab yang baik itu bersumber pada empat 

Hadits, antara lain adalah Hadits “barang siapa yang beriman kepada Allah 

dan hari akhirat, maka hendaklah ia berkata baik atau diam”. Sebagian 

ulama memaknakan Hadits ini dengan pengertian; “Apabila seseorang ingin 

berkata, maka jika yang ia katakan itu baik lagi benar, dia diberi pahala. Oleh 

karena itu, ia mengatakan hal yang baik itu. Jika tidak, hendaklah dia 

menahan diri, baik perkataan itu hukumnya haram, makruh, atau mubah”. 

Dalam hal ini maka perkataan yang mubah diperintahkan untuk ditinggalkan 
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atau dianjurkan untuk dijauhi Karena takut terjerumus kepada yang haram 

atau makruh dan seringkali hal semacam inilah yang banyak terjadi pada 

manusia. 

 

Allah berfirman : “Apapun kata yang terucapkan pasti disaksikan oleh Raqib 

dan ‘Atid”. (QS.Qaaf : 18) 

 

Para ulama berbeda pendapat, apakah semua yang diucapkan manusia itu 

dicatat oleh malaikat, sekalipun hal itu mubah, ataukah tidak dicatat kecuali 

perkataan yang akan memperoleh pahala atau siksa. Ibnu ‘Abbas dan lain-

lain mengikuti pendapat yang kedua. Menurut pendapat ini maka ayat di atas 

berlaku khusus, yaitu pada setiap perkataan yang diucapkan seseorang 

yang berakibat orang tersebut mendapat pembalasan. 

 

Kalimat “hendaklah ia memuliakan tetangganya……, maka hendaklah ia 

memuliakan tamunya”, menyatakan adanya hak tetangga dan tamu, 

keharusan berlaku baik kepada mereka dan menjauhi perilaku yang tidak 

baik terhadap mereka. Allah telah menetapkan di dalam Al Qur’an keharusan 

berbuat baik kepada tetangga dan Rasulullah SAW bersabda : “Jibril selalu 

menasehati diriku tentang urusan tetangga, sampai-sampai aku 

beranggapan bahwa tetangga itu dapat mewarisi harta tetangganya”. 

 

Bertamu itu merupakan ajaran Islam, kebiasaan para Nabi dan orang-orang 

shalih. Sebagian ulama mewajibkan menghormati tamu tetapi sebagian 

besar dari mereka berpendapat hanya merupakan bagian dari akhlaq yang 

terpuji. 

 

Pengarang kitab Al Ifshah mengatakan: “Hadits ini mengandung hukum, 
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hendaklah kita berkeyakinan bahwa menghormati tamu itu suatu ibadah 

yang tidak boleh dikurangi nilai ibadahnya, apakah tamunya itu orang kaya 

atau yang lain. Juga anjuran untuk menjamu tamunya dengan apa saja yang 

ada pada dirinya walaupun sedikit. Menghormati tamu itu dilakukan dengan 

cara segera menyambutnya dengan wajah senang, perkataan yang baik, 

dan menghidangkan makanan. Hendaklah ia segera memberi pelayanan 

yang mudah dilakukannya tanpa memaksakan diri”. Pengarang juga 

menyebutkan perkataan dalam menyambut tamu. 

 

Selanjutnya ia berkata : Adapun sabda Nabi SAW “maka hendaklah ia 

berkata baik atau diam” , menunjukkan bahwa perkatan yang baik itu lebih 

utama daripada diam, dan diam itu lebih utama daripada berkata buruk. 

Demikian itu karena Rasulullah SAW dalam sabdanya menggunakan kata-

kata “hendaklah untuk berkata benar” didahulukan dari perkataan “diam”. 

Berkata baik dalam Hadits ini mencakup menyampaikan ajaran Allah dan 

Rasul-Nya dan memberikan pengajaran kepada kaum muslim, amar ma’ruf 

dan nahi mungkar berdasarkan ilmu, mendamaikan orang yang berselisih, 

berkata yang baik kepada orang lain. Dan yang terbaik dari semuanya itu 

adalah menyampaikan perkataan yang benar di hadapan orang yang ditakuti 

kekejamannya atau diharapkan pemberiannya. 

2.  Pembinaan 

Aspek 

Pendidikan 

2.1.  2.1.1. Manusia lahir dalam keadaan lemah tetapi membawa potensi- potensi 

kemanusiaan yang akan berkembang sesuai arah pendidikan. 

2.1.2. Dalam Islam dapat dikatakan bahwa potensi-potensi tersebut meliputi 

potensi tauhidiyyah, ’abdiyyah, khalifiyyah, ’aqliyyah dan jasadiyyah, yang 

selanjutnya akan menjadi kebutuhan-kebutuhan kemanusiaan yang harus 

dipenuhi melalui proses pendidikan. 

2.1.3. Dalam penjabarannya potensi-potensi tersebut bila dikembangkan secara 

optimal akan berbentuk menjadi berbagai kecerdasan yaitu kecerdasan 
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spiritual, intelektual, sosial-emosional, ekologis dan nafsiyah. 

 

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang 

yang menghasilkan binatang, bukankah kamu lihat di antaranya ada  yang 

cacat”. [H.R. al-Bukhari]. 

 

Hadis tersebut menegaskan tentang firman Allah terkait dengan potensi 

utama manusia dalam surah al-A’raf (7): 172 

 

بِّكُ  ٓ أ نفسُِهِمۡ أ ل سۡتُ برِ  ل ى  همُۡ ع  أ شۡه د  يَّت همُۡ و  م  مِن ظهُوُرِهِمۡ ذُرِّ اد  بُّك  مِنۢ ب نيِٓ ء  ذ  ر  إذِۡ أ خ  مۡ ۖۡ َ للوُا  و 

فلِيِن   ا غ   ذ  نۡ ه   ةِ إنَِّل كُنَّل ع  م   أ ن ت قوُلوُا  ي وۡم  ٱلۡقِي  
هِدۡن لٓۚٓ   ١٧٢ب ل ى  ش 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: 

"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 

kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan)". 

 

2.1.4. Oleh sebab itu setiap pasangan suami-isteri harus berusaha sabaik- 

baiknya untuk mendidik anak-anaknya agar menjadi manusia yang baik 

dan berkualitas. 

2.1.5. Mendidik anak-anaknya menjadi manusia yang kuat akidah dan ibadahnya, 

jujur, disiplin, memiliki etos ilmu yang kuat, etos kerja yang kuat, peduli 

terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan, peduli kepada 

masyarakat, kepada kaum du’afa’ wa mustad’afin, kepada fakir miskin, 

peduli kepada kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. 
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Beberapa sikap bijak dalam mendidik anak agar menjadi manusia tangguh 

yang berakhlak mulia, bijak, santun, lembut hati dan perkataan: 

 

Tidak Membohongi anak 

Pada sebagian besar orang tua, berbohong pada anak adalah hal yang 

lumrah. Mulai dari hal yang sepele hingga yang besar. Padahal berbohong 

meskipun pada anak kecil tetap saja berdosa. Berbohong pada anak secara 

tidak langsung mencontohkan anak untuk melakukan hal serupa. 

Saat anak menangis, kita tidak mau ambil pusing menjelaskan, kita memilih 

jalan pintas dengan berbohong. 

“Sudah, jangan nangis lagi. Abah cuma pergi sebentar, sebentar lagi 

pulang.” 

Padahal ayahnya pergi berangkat kerja dan pulang sore harinya. Anak 

lama-kelamaan jika terus dibohongi akan sadar dan kecewa serta terluka 

perasaanya. 

 

Menghargai Usaha Anak Sekecil Apapun itu 

Kita percaya bahwa memuji anak dapat memupuk rasa percaya diri mereka. 

Sering-seringlah memuji usaha mereka, sekecil apapun itu. Puji jika mereka 

melakukan kebaikan, jangan lupa sertakan kalimat “Masya Allah”. Sehingga 

dengan hal tersebut anak bahagia, merasa bahwa usahanya dihargai oleh 

orang tua dan ia menjadi lebih termotivasi untuk melakukan yang lebih baik 

lagi. 

 

Adil Terhadap mereka 

Dienul Islam yang mulia ini mengajarkan umatnya untuk berbuat adil dalam 

setiap hal. Begitu pula dalam mendidik anak. Sebagai orang tua kita 
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hendaknya adil dalam memperlakukan anak. Adil dalam kasih sayang, adil 

dalam memberi, dan adil dalam menghukum. 

 

Dalam memberikan kasih sayang, orang tua harus berlaku adil pada anak-

anaknya. Ia tidak boleh melebihkan anak yang satu dibanding yang lainnya. 

Lebih memprioritaskan anak yang satu dari pada yang lain. Ini adalah 

perbuatan dzalim. Semua harus diperhatikan dan sama rata diberi 

perhatian. 

 

Ketika memberikan hadiah pada anak, kita juga harus berlaku adil. Jika 

yang satu diberi maka yang lain pun diberi. 

 

‘Amir berkata bahwa beliau mendengar An Nu’man bin Basyir radhiyallahu 

‘anhuma yang ketika itu berada di atas mimbar berkata, “Ayahku 

memberikan hadiah padaku.” Lantas ibunya Nu’man, ‘Amroh bintu Rowahah 

berkata, “Aku tidak ridho sampai engkau mempersaksikan hal itu pada 

Rasulullah SAW.” Lalu Rasulullah SAW datang, lantas Basyir (ayah 

Nu’man) berkata, “Aku telah memberikan hadiah pada anak laki-laki ku dari 

istriku, ‘Amroh bin Rowahah. Lalu istriku memerintah padaku untuk 

mempersaksikan masalah hadiah ini padamu, wahai Rasulullah.” Rasul 

SAW pun bertanya pada Basyir, “Apakah engkau memberi anak-anakmu 

yang lain seperti anakmu itu?” “Tidak”, begitu jawaban Basyir. Nabi SAW 

bersabda, 

 

كُُ   لََّدِّ َ أَو  لوُإ بيَن  َ وَإع دِّ اقُوإ إلِّا  فاَت

‎“Bertakwalah pada Allah. Bersikap adillah terhadap anak-anakmu.” An 

Nu’man berkata bahwa ayahnya kembali dan menarik hadiah tersebut 
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(Muttafaqun ‘alaih). 

 

Hadits ini dibawakan Imam Bukhari dalam persaksian dalam hal hadiah. 

Imam Nawawi memberi judul Bab dalam Shahih Muslim “Tidak disukai 

mengutamakan hadiah pada satu anak tidak pada yang lainnya.” 

 

Bersikap adil yaitu sama dalam pemberian hadiah pada anak-anak kita 

adalah suatu hal yang wajib. Sedangkan bersikap tidak adil dalam hal ini 

tanpa adanya alasan adalah suatu yang haram atau tidak dibolehkan. 

Namun, jika ternyata ditemukan adanya sebab untuk mengutamakan satu 

anak dan lainnya dalam pemberian hadiah, maka harus dengan ridho 

seluruh anak. 

 

Tidak Menghina Anak 

Ketika marah pada anaknya karena kelakuan anak yang nakal, rewel, atau 

lainnya tak jarang orang tua marah sambil memaki dan mencela. Ungkapan 

kotor nan tidak pantas terlontar untuk buah hatinya. Atau ada pula ibu yang 

memarahi anaknya hingga sang anak sakit hati. 

 

Percayalah, Ibu… ketika kita menasehati anak dalam keadaan marah 

apalagi sampai mencela tidaklah ada manfaatnya. Yang ada hanyalah 

kepuasan diri kita sudah memaki dan mencela. Belum habis sampai disitu, 

kita belum merasa plong dan puas sebelum sang anak menangis karena 

kita marahi. 

 

Saat amarah menguasai kita, redamlah ia. Menyendirilah sejenak. 

Berwudhulah untuk menghilangkan amarah. Jangan menasehati saat diri 

kita dikuasai amarah. Setelah emosi reda barulah nasehati anak. Nasihat 
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seperti ini lebih bermanfaat dan tepat sasaran. 

 

Ingatlah anak yang sakit hati karena makian kita atau bahkan jika kita terus-

menerus mencelanya, akan terus ia ingat hingga dewasa nanti. Jika kita 

terus seperti ini bukan hanya menyelisihi perintah Allah untuk berlemah 

lembut pada anak tapi juga merenggangkan hubungan kasih sayang orang 

tua dan anak. 

 

Ingat juga, celaan yang diterima anak terus-menerus akan menjadikan anak 

minder dan tidak percaya diri sehingga akan mengganggu kejiwaannya. 

Berprilaku lemah lembutlah pada anak sehingga Allah dan anak akan 

mencintaimu. 

 

Nabi SAW bersabda : 

 

حَمُ  حَمُ لََّ يرُ   مَن  لََّ يرَ 

“Barangsiapa tidak menyayangi, maka tidak disayangi“. (HR. Bukhari) 

 

Menepati Janji 

Inilah juga satu hal yang dianggap remeh oleh para orang tua. Berjanji 

namun tidak ditepati. Menggombal akan memberi ini itu, namun faktanya 

tidak. Meskipun hanya gurauan, janji adalah janji. Seorang muslim yang 

baik harus berusaha menunaikan janjinya. Ingat kan, bahwa salah satu ciri 

orang munafik itu adalah bila berjanji maka ia tidak menepati. 

 

Al-Imam Abu Dawud rahimahullahu telah meriwayatkan hadits dari shahabat 

Abdullah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhuma dia berkata: “Pada suatu hari ketika 
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Rasulullah SAW duduk di tengah-tengah kami, (tiba-tiba) ibuku 

memanggilku dengan mengatakan: ‘Hai kemari, aku akan beri kamu 

sesuatu!’ Rasulullah SAWmengatakan kepada ibuku: ‘Apa yang akan kamu 

berikan kepadanya?’ Ibuku menjawab: ‘Kurma.’ Lalu Rasulullah SAW 

bersabda: 

بةٌَ  ذ  هِّ شَي ئاً كُتِّبتَ  علَيَ كِّ كِّ طِّ اكِّ لوَ  لمَ  تعُ  ن
ِ
 أَمَا إ

“Ketahuilah, seandainya kamu tidak memberinya sesuatu maka ditulis 

bagimu kedustaan.” (HR. Abu Dawud bab At-Tasydid fil Kadzib no. 498, lihat 

Ash-Shahihah no. 748) 

 

Tidak Membanding-bandingkan dengan Anak yang Lain 

Membandingkan anak kita dengan anak yang lainnya di depan mereka 

bukanlah tindakan terpuji. Anak kecil berbeda dari orang dewasa. Orang 

dewasa jika orang lain membandingkannya dengan yang lainnya yang lebih 

sukses, ia akan terpacu semangatnya. Tapi tidak dengan anak kecil karena 

kemampuan dan cara berpikirnya masih terbatas. Ia belum memiliki 

pengalaman belajar sehingga sang anak malah menjadi bingung, 

“Bagaimana ya caranya agar aku bisa membaca?” 

 

Daripada membandingkan dan memvonis anak, lebih baik bagi orang tua 

untuk memahamkan anak tentang permasalahan dan solusinya. 

“Adik kok belum bisa membaca? Yuk Adik berusaha lebih giat lagi, Ummi 

bantu.” 

 

Memvonis anak dengan membandingkannya dengan anak yang lain 

membuat anak merasa minder, berkurang kepercayaannya pada orang tua, 

dan tumbuh menjadi pribadi yang ragu-ragu.  
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2.1.6. Peran orangtua sangat strategis dalam membentuk manusia yang baik dan 

berkualitas. Sebab keluargalah yang meletakkan dasar-dasar akidah, 

moral, akhlak dan budi pekerti. 

2.1.7. Oleh sebab itu lembaga keluarga harus menjadi tempat pendidikan 

pertama dan utama untuk mendasari pendidikan secara keseluruhan. 

Allah berfirman dalam Qs At Tahrim: 6: 
 

اَ مَلَٗئِّكَةٌ  جَارَةُ علَيَۡ  لِّيكُُ  نََّرًإ وَقوُدُهَا إلنااسُ وَإل حِّ ينَ أمَٓنوُإ قوُإ أَن فُسَكُُ  وَأَه  ِّ َا إلَّا  يََّ أَيُّه

مَرُونَ  عَلوُنَ مَا يؤُ  َ مَا أَمَرَهُُ  وَيفَ  صُونَ إلِّا دَإدٌ لََّ يعَ   غِّلَٗظٌ شِّ
 

"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan". 

 

Isi kandungan  surat At-Tahrim ayat 6 

Ayat enam di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendididkan harus 

bermula di rumah. Dalam hal ini berarti orang tua bertanggung jawab 

terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing sebagaimana 

masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. Beberapa pelajaran 

yang dapat diambil dari surat At-Tahrim ayat 6 yakni perintah taqwa 

kepada Allah SWT dan berdakwah, anjuran menyelamatkan diri dan 

keluarga dari api neraka, dan pentingnya pendidikan islam sejak dini. 

Mendidik secara islami dapat dilakukan dengan cara mengajarkan, 

menunjukkan, mengarahkan, dan membimbing. Cara membina keluarga 

adalah dimulai dari diri sendiri supaya tidak masuk neraka, setelah itu 
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memelihara seluruh isi rumah tangga termasuk istri dan anak-anak.  

 

2.1.8. Karena itu setiap keluarga muslim harus menjadikan keluarga sebagai 

tempat menyemaikan benih-benih kemanusiaan secara utuh.  

2.1.9. Mulai dari keyakinananya, sikap hidupnya, kebiasaan-kebiasaan yang baik 

sampai kepada intelektualitasnya yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 

2.1.10. Manusia pada dasarnya sebagai makhluk pedagogis yaitu makhluk yang 

bisa dididik dan mampu mendidik. 

2.1.11. Teori pendidikan Islam mengakui secara tegas bahwa manusia memiliki 

bakat, potensi dan eksistensi atau fitrah yang baik, namun faktor dari luar 

juga ikut menentukannya.   

2.1.12. Masing-masing anggota keluarga berpeluang untuk menerima dan 

memberi sesuatu yang bermakna dan bersikap apresiatif terhadap anggota 

keluarga yang lain. 

2.1.13. Aktifitas intelektual pada dasarnya menjadi titik awal dari suatu peradaban. 

2.1.14. Partisipasi aktif proses pembudayaan intelektual untuk mendorong insan 

terdidik disamping melalui jalur formal dan  nonformal juga informal dalam 

keluarga. 

2.1.15. Pada ranah keluarga yang setiap hari aktifitas anak didik senantiasa lebih 

banyak beserta orangtuanya, akan lebih meresap dan bermakna apabila 

proses pendidikan melalui keteladanan ini bisa terwujud. 

2.1.16. Penguasaan ilmu kepada seseorang dianjurkan agar ditanamkan sejak 

mulai lahir hingga menjelang wafat, utlubul ’ilma minal mahdi ilal lahdi 

(carilah ilmu sejak dari ayunan hingga liang lahat). 

2.1.17. Dalam kehidupan rumah tangga dari sejak bangun tidur hingga aktifitas 

menjelang tidur, diwarnai dan didasarkan pada orientasi keilmuan. 

2.1.18. Semua aktifitas dan upaya meraih kwalitas kehidupan menjadikan 

pendidikan sepanjang hayat sebagai prinsip atau spirit hidup dengan  niat 
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ibadah hanya kepada Allah SWT. 

2.1.19. Dengan demikian pembudayaan kultur ilmiah akan menyatu dalam diri 

seseorang yang beriman melalui proses pendidikan sepanjang hayat. 

Dalam hal ini Rasulullah SAW melalui hadisnya berpesan. 

 

“Abu Hurairah [diriwayatkan] berkata, saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, ”dunia itu dikutuk, begitu pula yang ada di dalamnya juga 

terkutuk, kecuali yang mengingat Allah dan yang mengikutinya, yang 

berilmu atau yang menuntut ilmu”. [H.R. Ibnu Majah]. 

 

2.1.20. Pembinaan aspek pendidikan dalam keluarga sakinah dilakukan dengan 

cara: 

a) Menjadikan madrasah keluarga sebagai aktualisasi potensi fitrah sejak 

usia dini dengan memberikan kesempatan agar semua potensi 

kejiwaannya berkembang semenjak awal. 

b) Memberikan perhatian dan kesungguhan terhadap pendidikan anak. 

c) Mensosialisasikan anak untuk mempunyai cita-cita (impian besar) dan 

sering mengingatnya. 

d) Memilihkan dan mengarahkan anak pada pendidikan formal  (sekolah) 

yang mampu mengembangkan intelektual dan kepribadian anak secara 

optimal khususnya kepribadian muslim. 

e) Mendorong anak untuk mempunyai motivasi yang tinggi dan berprestasi. 

Orangtua  harus mampu mengapresiasi prestasi anaknya. 

f) Mendorong dan menfasilitasi anak untuk berperan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan, perjuangan dan organisasi kepemudaan. 

g) Mengusahakan pengadaan perpustakaan keluarga. 

h) Menunjukkan penghormatan dan perlakuan yang ihsan terhadap anak-

anak dan perempuan serta menjauhkan diri dari praktik-praktik 
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kekerasan dan penelantaran kehidupan anggota keluarga. 

i) Di tengah  arus media elektronik dan media cetak yang makin terbuka, 

perlu dilakukan: 

- Pengembangan media literasi untuk memperoleh akses dan 

lingkungan positif bagi pengembangan potensi anak. 

- Ketahanan keluarga dari pengaruh negatif perkembangan teknologi 

informasi (IT) terhadap pengembangan potensi anak. 

- Menciptakan suasana yang harmonis agar terhindar dari pengaruh-

pengaruh negatif. 

 

3.  Pembinaan 

Aspek 

Kesehatan dan 

Lingkungan 

Hidup 

3.1.  Pentingnya 

Kesehatan 

3.1.1. Hidup sehat bagi keluarga mutlak perlu karena kesehatan termasuk salah 

satu unsur agar manusia  dapat  hidup bahagia  di dunia dan akhirat. 

3.1.2. Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan menyiapkan kehidupan di akhirat  

manusia  harus  sehat.  Firman  Allah dalam surah al-Qasas  (28): 77, 

 

ٓ أَحۡسَنَ  ن كََمَ ِۖ وَأَحۡسِّ نيَۡا لِه
 
نَ أ يبَكَ مِّ رَةَِۖ وَلََّ تنَسَ نصَِّ خِّٓ لۡۡ 

 
إرَ أ لِا

 
ُ أ لِّا

 
يمآَ ءَإتىَٰكَ أ ِّ فِّ بتَۡغ

 
وَأ

ينَ  دِّ لمُۡفۡسِّ
 
به أ َ لََّ يُُِّ لِّا

 
نا أ

ِ
ِۖ إ لَۡۡرۡضِّ

 
لفَۡسَادَ فِِّ أ

 
ِّ أ ليَۡكَِۖ وَلََّ تبَۡغ

ِ
ُ إ لِّا

 
  ٧٧أ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan”. 

3.1.3. Sehat adalah suatu keadaan  seimbang antara jiwa dan raga, jasmani dan 

rohani, sosial serta bebas dari penyakit, kelemahan maupun cacat. 

3.1.4. Sehat jiwa raga adalah suatu keadaan alat-alat tubuh yang berfungsi secara 
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baik sehingga seseorang dapat melaksanakan semua kegiatan tanpa 

hambatan. 

3.1.5. Peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit jauh lebih murah dari pada 

pengobatan, mudah dan dapat dilakukan oleh setiap orang. Intinya, 

pencegahan lebih baik daripada pengobatan. 

3.1.6. Oleh karena itu, kewajiban setiap keluarga adalah mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan serta mencegah timbulnya penyakit. 

 

  3.2. Faktor-faktor yang  

mempengaruhi 

kesehatan 

keluarga 

3.2.1. Faktor Lingkungan 

- Lingkungan sekitar juga sangat besar pengaruhnya terhadap 

kelangsungan hidup seorang bayi dan anak-anak. 

- Pertumbuhan anak yang sempurna dalam lingkungan yang sehat sangat 

penting untuk generasi yang sehat dan bangsa yang kuat. 

- Lingkungan hidup manusia dapat dibagi menjadi tiga, yaitu lingkungan 

biologis, lingkungan fisik dan lingkungan sosial-ekonomi. 

- Lingkungan biologis yang ada di sekitar kita sangat beranekaragam baik 

tumbuh-tumbuhan maupun hewan serta zat hidup yang lain. 

- Lingkungan biologis dibedakan menjadi dua yaitu yang menguntungkan 

dapat  berupa tumbuh-tumbuhan maupun hewan yang menjadi sumber 

makanan (sumber gizi) manusia. 

- Keluarga yang suka beternak seperti ayam, itik, dan kambing akan 

mendapat hasil yang sangat baik untuk kesehatan. Firman Allah dalam 

surat an-Nahl (16): 10 -11 berbunyi, 

 

يموُنَ  يهِّ تسُ ِّ رٞ فِّ نۡهُ شَََ إبٞ وَمِّ نۡهُ شََِ مَاءِّٓ مَاءِٓٗۖ لاكُُ م ِّ لسا
 
نَ أ يٓ أَنزَلَ مِّ ِّ لَّا

 
 ١٠هُوَ أ

نا فِِّ 
ِ
ِۚ إ تِّ امَرََٰ لث

 
ن كُ ِّ أ بَ وَمِّ عۡنَ َٰ لَۡۡ

 
يلَ وَأ لناخِّ

 
يتُۡونَ وَأ لزا

 
رۡعَ وَأ لزا

 
بِّتُ لكَُُ بِّهِّ أ ينُُۢ
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 َ يٓةَٗ ل ِّقَوۡمٖ يتََفَكارُونَ ذََٰلِِّ   ١١ لَۡ 

“Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 

tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 

menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 

hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-

buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”. 

 

- Rasulullah menganjurkan ummatnya menanam dengan memberi motivasi 

sebagai bagian dari sadaqah 

Rasulullah -Shallallahu alaihi wa sallam- bersabda, 

 

سًا رِّسُ غرَ  ٍ يغَ  لِِّ ن  مُس  عاً فيَأَكُُْ ‎ ‎مَا مِّ رَعُ زَر  ن سَانٌ أَو  ‎ ‎ أَو  يزَ 
ِ
ٌ أَو  إ ن هُ طَير  لَّا ‎ ‎ مِّ

ِ
يمةٌَ إ بَُِّّ

 صَدَقةٌَ ‎ ‎ كََنَ لََُ بِّهِّ 

“Tak ada seorang muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman, 

lalu burung memakannya atau manusia atau hewan, kecuali ia akan 

mendapatkan sedekah karenanya.” [HR. Al-Bukhori dalam Kitab AL-

Muzaro’ah (2320), dan Muslim dalam Kitab Al-Musaqoh (3950)] 

 

Al-Imam Ibnu Baththol -rahimahullah- berkata saat mengomentari hadits 

ini, “Ini menunjukkan bahwa sedekah untuk semua jenis hewan dan 

makhluk bernyawa di dalamnya terdapat pahala.” [Lihat Syarh Ibnu 

Baththol (11/473)] 

 

Seorang muslim yang menanam tanaman tak akan pernah rugi di sisi 
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Allah -Azza wa Jalla-, sebab tanaman tersebut akan dirasakan 

manfaatnya oleh manusia dan hewan, bahkan bumi yang kita tempati. 

Tanaman yang pernah kita tanam lalu diambil oleh siapa saja, baik 

dengan jalan yang halal, maupun jalan haram, maka kita sebagai 

penanam tetap mendapatkan pahala, sebab tanaman yang diambil 

tersebut berubah menjadi sedekah bagi kita. 

 

Rasulullah SAW bersabda, 

 

سًا رِّسُ غرَ  ٍ يغَ  لِِّ ن  مُس  ن هُ ‎ ‎مَا مِّ َ مِّ لَّا كََنَ مَا أُكِّ
ِ
‎ ‎ إ ن هُ لََُ صَدَقةًَ وَمَا  قَ مِّ لََُ ‎ ‎ سُرِّ

ن هُ فهَوَُ لََُ ‎ ‎ صَدَقةٌَ وَمَا أَكََ  بُعُ مِّ ُ ‎ ‎ إلس ا ير   ‎فهَوَُ لََُ صَدَقةٌَ وَلََّ ‎ ‎ صَدَقةٌَ وَمَا أَكََتَ  إلطا

‎ َلَّا كََن
ِ
زَؤُهُ أَحَدٌ إ  لََُ صَدَقةٌَ ‎ ‎ يرَ 

“Tak ada seorang muslim yang menanam pohon, kecuali sesuatu yang 

dimakan dari tanaman itu akan menjadi sedekah baginya, dan yang dicuri 

akan menjadi sedekah. Apa saja yang dimakan oleh binatang buas 

darinya, maka sesuatu (yang dimakan) itu akan menjadi sedekah baginya. 

Apapun yang dimakan oleh burung darinya, maka hal itu akan menjadi 

sedekah baginya. Tak ada seorangpun yang mengurangi, kecuali itu akan 

menjadi sedekah baginya.” [HR. Muslim dalam Al-Musaqoh (3945)] 

 

Al-Imam Abu Zakariyya Yahya Ibn Syarof An-Nawawiy -rahimahullah- 

berkata menjelaskan faedah-faedah dari hadits yang mulia ini, “Di dalam 

hadits-hadits ini terdapat keutamaan menanam pohon dan tanaman, 

bahwa pahala pelakunya akan terus berjalan (mengalir) selama pohon 

dan tanaman itu ada, serta sesuatu (bibit) yang lahir darinya sampai hari 

kiamat masih ada. Para ulama silang pendapat tentang pekerjaan yang 
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paling baik dan paling afdhol. Ada yang berpendapat bahwa yang terbaik 

adalah perniagaan. Ada yang menyatakan bahwa yang terbaik adalah 

kerajinan tangan. Ada juga yang menyatakan bahwa yang terbaik adalah 

bercocok tanam. Inilah pendapat yang benar. Aku telah memaparkan 

penjelasannya di akhir bab Al-Ath’imah dari kitab Syarh Al-Muhadzdzab. 

Di dalam hadits-hadits ini terdapat keterangan bahwa pahala dan 

ganjaran di akhirat hanyalah khusus bagi kaum muslimin, dan bahwa 

seorang manusia akan diberi pahala atas sesuatu yang dicuri dari 

hartanya, atau dirusak oleh hewan, atau burung atau sejenisnya.” [Lihat 

Al-Minhaj (10/457) oleh An-Nawawiy, cet. Dar Al-Ma’rifah, 1420 H] 

 

Pahala sedekah yang dijanjikan oleh Nabi -Shallallahu alaihi wa sallam- 

dalam hadits-hadits ini akan diraih oleh orang yang menanam, walapun ia 

tidak meniatkan tanamannya yang diambil atau dirusak orang dan hewan 

sebagai sedekah. 

 

Al-Hafizh Abdur Rahman Ibnu Rajab Al-Baghdadiy -rahimahullah- berkata, 

“Lahiriah hadits-hadits ini seluruhnya menunjukkan bahwa perkara-

perkara ini merupakan sedekah yang akan diberi ganjaran pahala bagi 

orang yang menanamnya, tanpa perlu maksud dan niat.” [Lihat Iqozh Al-

Himam Al-Muntaqo min Jami’ Al-Ulum wa Al-Hikam (hal. 360) oleh Salim 

Al-Hilaliy, cet. Dar Ibn Al-Jauziy, 1419 H] 

 

- Lingkungan biologis yang merugikan kesehatan keluarga antara lain 

berupa bibit penyakit seperti bakteri, parasit, cacing, lalat, tikus, kecoa 

dan nyamuk. 

- Lingkungan hidup yang menguntungkan kesehatan ialah berupa tempat 

tinggal yang memenuhi persyaratan, misalnya cukup mendapat sinar 
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matahari, lantai dinding tidak lembab, cukup mendapat udara segar dan 

saluran air lancar serta tidak ada air yang tergenang. 

- Keluarga muslim yang bercita-cita menjadi keluarga sakinah harus 

mengetahui kebersihan lingkungan dan rumah, sebagaimana tersebut 

dalam firman Allah pada ujung surah al-Baqarah (2): 222, 

 

لمُۡتَطَه ِّرِّينَ 
 
به أ بِّيَن وَيُُِّ َٰ لتاوا

 
به أ َ يُُِّ لِّا

 
  ٢٢٢أ

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri”. 

 

- Sedangkan Kondisi sosial ekonomi akan berpengaruh pada pengetahuan 

seorang ibu tentang kesehatan, kebersihan, dan gizi keluarga. 

- Faktor ini juga mempengaruhi keluarga dalam pemenuhan sarana 

kesehatan, seperti pengadaan air bersih, kamar mandi dan jamban.   

- Untuk menjadi keluarga sakinah, setiap keluarga muslim wajib berupaya 

mencapai tingkat sosial ekonomi yang memadai  dan mencukupi 

kebutuhan kesehatan bagi seluruh anggota keluarga. Kewajiban tersebut 

terdapat  pada  surah al-Anfal (8): 53, 

 

هِّمۡ وَأَنا  أنَفُسِّ وإ  مَا بِّ ُ ٰ يغَُير ِّ إ ن ِّعۡمَةً أَنعَۡمَهَا علَََٰ قوَۡمٍ حَتَّا ٗ َ لمَۡ يكَُ مُغَير ِّ لِّا
 
َ بِّأنَا أ  ذََٰلِِّ

يعٌ  َ سَِّۡ لِّا
 
  ٥٣علَِّيٞم  أ

“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-

kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 

kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada 

diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 
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a. Pembinaan aspek lingkungan hidup antara lain dilakukan dalam bentuk:  

a) Gerakan Penghijauan di lingkungan keluarga “Hijau Bumiku Lestari 

Alamku”. 

b) Memiliki akses dan menggunakan air bersih. 

c) Memiliki akses dan penggunaan jamban. 

d) Memberantas jentik nyamuk (3M) yang meliputi: Menutup rapat 

tampungan air, menguras kamar mandi, mengubur barang-barang 

yang tidak berguna. 

e) Pengelolaan sampah berbasis keluarga 

 

3.2.2. Faktor Pengetahuan dan Perilaku Hidup Sehat 

b. Perilaku atau kebiasaan hidup sehari-hari ada yang menguntungkan bagi 

kesehatan dan ada yang merugikan. 

c. Masalah utama dalam hal ini adalah masih banyak keluarga muslim yang 

melakukan kebiasaan hidup sehari-hari yang merugikan kesehatan dan  

sukar diubah. 

d. Dengan demikian, perlu adanya tuntunan tentang kebiasaan hidup yang 

baik, yang menguntungkan dan yang Islami, juga perlu adanya 

penjelasan kebiasaan hidup yang merugikan. 

 

a) Pengetahuan tentang kesehatan dan kesehatan reproduksi 

 Pengetahuan sederhana tentang berbagai macam penyakit dan 

obatnya perlu diketahui sehingga keluarga dapat melakukan 

perawatan kesehatan bagi diri dan keluarganya. 

 Disamping pengetahuan tentang kesehatan pada umumnya, 

penting dilakukan untuk memahamkan kepada anggota keluarga 

tentang kesehata reproduksi sejak anak usia dini, sesuai dengan 
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perkembangan dan kejiwaan anak.  

 Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi mancakup hal-hal 

yang terkait dengan ciri fisik, fungsi organ reproduksi, nilai-nilai 

Islam terkait dengan relasi laki-laki dan perempuan pada saat 

ta’aruf dan komunikasi asertif.  

 Salah satu prinsip yang perlu ditanamkan adalah konsep apa 

yang saya rasakan (I feel) dan apa yang saya yakini (I believe). 

Artinya bagaimana orang tua memahamkan bahwa rasa cinta 

atau tertarik bagi remaja adalah hal yang wajar, namun rasa itu 

harus dikelola sesuai dengan nilai-nilai keislaman sehingga tidak 

terjadi fitnah dan hal-hal yang merugikan. 

 Komunikasi asertif juga perlu diajarkan mengingat fenomena 

kekerasan dalam hubungan laki-laki dan perempuan bukan 

mahram (pacaran) di masyarakat semakin meningkat. 

 Tiga macam sentuhan juga baik diajarkan pada anak- anak, yaitu 

sentuhan yang menyenangkan, menyedihkan dan membingung-

kan. 

 Sentuhan yang menyenangkan adalah sentuhan yang bersifat  

belaian kasih sayang, 

 Sentuhan yang menyakitkan adalah seperti kekerasan fisik, 

 Sentuhan yang membingungkan adalah sentuhan pada bagian-

bagian privat (kemaluan dan dada). Jika anak diminta atau 

disentuh-menyentuh bagian privat tersebut maka dia harus bilang 

’tidak mau’ (no), lalu pergi (go) dan cerita pada orang yang dapat 

dipercaya (tell). 

 

b) Perilaku atau kebiasaan yang menguntungkan kesehatan 

1. Membiasakan menghidangkan makanan dan minuman yang halal 
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dan sehat, makan dan minum tidak berlebihan.  

 Firman Allah:  

 

نوُنَ  ۦ مُؤۡمِّ يٓ أَنتُُ بِّهِّ ِّ لَّا
 
َ أ لِّا

 
اقُوإ  أ ت

 
بٗاِۚ وَأ لٗٗ طَي ِّ ُ حَلَ َٰ لِّا

 
ا رَزَقكَُُُ أ ما  وَكَُُوإ  مِّ

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. [Q.S. al-Maidah (5): 

88] 

 

بوُإ  وَلََّ  شَِۡ
 
دٖ وَكَُوُإ  وَأ ندَ كُ ِّ مَسۡجِّ ٓ ءَإدَمَ خُذُوإ  زِّينتَكَُُۡ عِّ بنَِِّ يَ َٰ

يَن  لمُۡسِِّۡفِّ
 
به أ اهُۥ لََّ يُُِّ ن

ِ
ِۚ إ   ٣١تسُِِّۡفوُٓإ 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan”. [Q.S. al-A’raf (7): 31] 

 

 Makanan dan minuman halal adalah makanan dan minuman 

yang halal dari segi perolehannya, zatnya, serta penyajiannya. 

 Sedangkan makanan dan minuman halal adalah yang 

memenuhi kebutuhan gizi seimbang seta bersih penyajiannya.  

 Sejak tahun 1995 pemerintah melalui Departemen Kesehatan 

mengenalkan Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) 

sebagai panduan pemenuhan gizi masyarakat. Pedoman 

Umum Gizi Seimbang ini dijabarkan dalam 13 pesan dasar. 13 

Pesan Dasar PUGS tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Makanlah aneka ragam makanan 
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b. Makanlah makanan untuk memenuhi kecukupanenergi 

c. Makanlah makanan sumber karbohidrat (seperti nasi) 

setengah dari kebutuhan energi 

d. Batasi konsumsi lemak dan minyak sampai seperempat 

dari kecukupan energi) gunakan garam beryodium 

e. Makanlah makanan sumber zat besi 

f. Berikan ASI saja pada bayi sampai enam bulan (ASI 

eksklusif)  

g. Biasakan makan pagi 

h. Minum air bersih, aman dan cukup jumlahnya 

i. Lakukan kegiatan fisik dan olahraga secara teratur)  

hindari minuman beralkohol 

j. Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan) bacalah 

label pada makanan yang dikemas 

 

2. Membiasakan memelihara kebersihan badan 

 Setiap anggota keluarga hendaklah sedini mungkin mendapat 

bimbingan dalam memelihara kebersihan badan. 

 Kebersihan mulut sangat diutamakan oleh Nabi, baik dengan 

cara berkumur pada setiap wudhu maupun menggosok gigi 

sebagai mana sabda Nabi berikut: 

 

لوأ ن أ شق علي إمتِ لۡ مرتِم بٗلسوإك عند ك إلصلٗة )روإه 

 مسلِ( 

"Sekiranya tidak akan memberatkan ummatku dan sekalian 

manusia, sungguh akan aku perintahkan mereka untuk 
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menggosok gigi setiap akan shalat [H.R. Muslim] 

 

 اجه(إلسوإك مطهرة للفم مرضاة للرب )روإه إبن م

"Menggosok gigi itu mensucikan mulut dan membuat Allah 

ridha (H.R. Ibnu Majah) 

 

 Islam memberi tuntunan agar mencuci tangan dengan 

menggunakan air mengalir sebelum makan, sebelum wudhu, 

setiap bangun tidur dan setelah buang hajat (istinja’). 

 

 Memotong kuku juga sangat perlu, sebab kuku panjang 

menjadi tempat kootooran dan bakteri yang dapat menganggu 

kesehatan.  

“Lima macam dari kesucian yaitu khitan, memotong bulu 

kelamin, mencukur kumis, memotong kuku dan mencukur bulu 

ketiak”. [Muttafaq Alaih].\ 

 

 Kepala dan rambut harus dirawat dengan baik. Dalam hal ini 

Rasulullah SAW memberi tuntunan sebagai berikut 

“Siapa yang mempunyai rambut hendaklah ia 

memuliakannya”. [H.R. Abu Dawud] 

 

 Membersihkan anggota tubuh yang lain seperti mata, hidung 

dan kaki juga dianjurkan oleh Islam.  

 Kebersihan anggota badan dianjurkan Allah melalui syariat 

thaharah, seperti wudu setiap akan menunaikan shalat, mandi 

sunah maupun mandi wajib, juga perintah membersihkan najis 
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dan thaharah ketika istinja’. 

 

3. Membiasakan kebersihan pakaian 

 Agama Islam memberi tuntunan untuk menjaga kebesihan  

pakaian yang antara lain difirmankan dalam surah al-

Muddassir (74): 4, 

 

  ٤وَثِّيَابكََ فطََه ِّرۡ  

“Dan pakaianmu bersihkanlah”. 

 

4. Membiasakan kebersihan lingkungan 

 Tempat tinggal perlu dijaga kebersihannya, misalnya memilah 

sampah organic (mudah lapuk, seperti sisa makanan, daun-

daunan) dan non organic ( tidak mudah lapuk, seperti plastic, 

kaca dan logam.  

 Membuang sampah ditempat yang disediakan dan 

membersihkan rumah serta halamannya secara teratur. 

 

5. Membiasakan olahraga teratur 

 Untuk mencapai kondisi tubuh yang sebaik-baiknya,  secara 

teratur perlu memelihara  kesegaran tubuh, antara lain dengan 

berolahraga sesuai dengan keadaan dan perkembangan 

tubuh masing-masing.  

 Kesegaran tubuh juga dapat dirasakan setelah menunaikan 

shalat dengan gerakan-gerakan yang benar, baik shalat wajib 

maupun shalat sunah, seperti qiyamul-lail yang ditunaikan 

sebanyak 13 raka’at, diawali dengan  2 rakaat shalat iftitah, 8 
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rakaat shalat tahajud dan 3 rakaat shalat witir. Caranya dapat 

dilakukan 4,4, dan 3 raka’at atau 2,2,2,2  dan 3 raka’at, atau 

2,2,2,2,2 dan 1 raka’at. 

 

c) Perilaku dan kebiasaan hidup yang merugikan masyarakat 

 Perilaku atau kebiasaan hidup sehari-hari yang merugikan 

kesehatan antara lain buang hajat tidak pada tempatnya, hidup 

bermalas-malasan, kebiasaan menunda pemeriksaan kesehatan 

dan merokok. 

 Kebiasaan hidup bermalas-malas sangat merugikan kesehatan 

jiwa dan raga. Penggunaan waktu sebaik- baiknya sangat 

ditekankan dalam agama Islam. 

 

 Rasulullah SAW untuk menanggulangi rasa malas adalah do’a: 

 

زِّ وَإل كَسَلِّ  ن  إل عَج  ن  إل هَمِّ  وَإل حَزَنِّ ، وَأَعُوذُ بِّكَ مِّ نِّّ  أَعُوذُ بِّكَ مِّ
ِ
اهُما إ إلل

ن  غلَبََةِّ  ِّ ، وَأَعُوذُ بِّكَ مِّ لِّ وإل جُبْ  ن  إل بُخ  ي نِّ وَأَعُوذُ بِّكَ مِّ وَقهَ رِّ  إلِا

. روإه أ بو دإود جَالِّ  إلرِّ 

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan dan 

kesusahan, dan aku berlindung pada-Mu dari kelemahan dan 

sifat malas, dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir dan 

pengecut, dan aku berlindung pada-Mu dari hutang yang tak 

mampu ditanggung serta kesewenangan orang yang tak mampu 

dilawan.” (HR Abu Dawud)  

 

Tentang sifat malas, Ny. Ahmad Dahlan pernah berkata bahwa 
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“Malas situ kuburannya orang hidup”. Kenapa demikian? Ya 

karena ada dan tidak adanya orang dia, tidak menambah apa-

apa bahkan bisa dikatakan sebagai sampah masyarakat.” 

 

 Perbuatan yang berguna bagi diri sendiri maupun bagi orang lain 

(amal salih). Saling mengingatkan waktu untuk hal-hal yang baik 

dan benar dianjurkan dalam Islam, sebagaimana tersebut dalam 

surah al-‘Ashr (103): 1-3, 

 

لعَۡصُِّۡ 
 
نَ لفَِّي خُسٍِۡ   ١وَأ نسَ َٰ

ِ
لَّۡ
 
نا أ

ِ
لوُإ    ٢إ ينَ ءَإمَنوُإ  وَعََِّ ِّ لَّا

 
لَّا أ

ِ
إ

بِّۡ  لصا
 
أ ِّ وَتوََإصَوۡإ  بِّ لحَۡق 

 
أ لِّحَ َٰتِّ وَتوََإصَوۡإ  بِّ لصا َٰ

 
  ٣أ

“[1] Demi masa. [2] Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian. [3] kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran”. 

 

 Kebiasaan menunda pemeriksaan  kesehatan sangat merugikan 

bagi kesehatan, sebab pemeriksaan dan pengobatan yang 

terlambat akan membahayakan penderita dan memperberat 

biaya bagi keluarga, jika penyakit itu penyakit menular. 

 Untuk itu pemeriksaan bagi anggota  keluarga yang sakit kepada  

ahlinya harus dilakukan sedini mungkin. 

 

d) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

 Rumah Tangga Sehat adalah rumah tangga yang melakukan 10 
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(sepuluh) PHBS di Rumah Tangga sebagai tersebut berikut ini: 

1)   Persalinan  ditolong oleh tenaga kesehatan. 

2)   Memberi ASI eksklusif. 

3)   Menimbang bayi dan balita. 

4)   Menggunakan air bersih. 

5)   Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun. 

6)   Menggunakan jamban  sehat. 

7)   Memberantas jentik di rumah. 

8)   Makan buah dan sayur setiap hari. 

9)   Melakukan aktivitas fisik setiap hari. 

10) Tidak merokok di dalam rumah. 

 

3.2.3. Faktor Kesehatan Bayi 

Faktor kesehatan bayi dipengaruhi oleh pemberian asi, pengaturan kelahiran 

dan faktor fasilitas vaksinasi 

a) Pemberian ASI 

 Menyusui sendiri bayinya bagi seorang ibu akan mengurangi resiko 

menderita kanker payudara. 

 ASI eksklusif diberikan selama enam bulan tanpa memberikan 

makanan tambahan. 

 ASI saja tidak akan mencukupi karena umur dan berat badan bayi 

sudah bertambah. Makanan bayi yang tepat adalah air susu ibu 

(ASI) selama dua tahun yang sempurna. 

 Hal itu sudah digariskan Allah dalam surah al-Baqarah (2): 233 yang 

berbunyi, 

 

ضَاعةََِۚ وَعلَََ  لرا
 
ا أ ِۖ لِّمَنۡ أَرَإدَ أَن يتُُِّ ليَۡنِّ دَهُنا حَوۡليَۡنِّ كََمِّ عۡنَ أَوۡلَ َٰ َٰتُ يُرۡضِّ َ لِِّ لوََٰۡ

 
وَأ
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لمَۡعۡرُوفِِّۚ 
 
أ زۡقهُُنا وَكِّسۡوَتُُِنا بِّ ۥ رِّ لمَۡوۡلوُدِّ لََُ

 
 أ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma´ruf”. 

 

b) Pengaturan Kelahiran 

 Keteraturan jarak kelahiran dapat memberi kesempatan anak untuk 

tumbuh  dan berkembang sebelum ibu mengasuh anak berikutnya. 

 Jarak  kelahiran anak sebaiknya minimal dua sampai tiga tahun. 

 Kelahiran yang terlalu  dekat dapat menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak terganggu karena ibu akan lebih 

memperhatikan anaknya yang lebih muda. 

 Selain makanan dan gizi, anak juga membutuhkan kasih sayang dari 

kedua orangtuanya untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangannya. Hal ini difirmankan Allah dalam surah an-Nisa’ 

(4): 9, 

 

 َ لِّا
 
مۡ فلَيَۡتاقُوإ  أ فاً خَافوُإ  علَيَِّۡۡ عَ َٰ اةٗ ضِّ ِّي نۡ خَلۡفِّهِّمۡ ذُر  ينَ لوَۡ ترََكُوإ  مِّ ِّ لَّا

 
وَليَۡخۡشَ أ

يدًإ    ٩وَليَۡقُولوُإ  قوَۡلَّٗ سَدِّ

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar”. 
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 Pemeliharaan anak agar anak menjadi sehat dan beriman 

merupakan tanggung jawab keluarga. 

 Untuk mengatur jarak kelahiran, setiap keluarga kiranya perlu 

mengetahui cara-cara keluarga berencana. 

 Untuk itu pengetahuan yang cukup mengenai alat-alat kontrasepsi 

perlu diketahui oleh setiap suami-isteri. 

 Jarak kelahiran yang ideal menurut al-Quran dalam surah al-Ahqaf 

(46):15, 

 

ۥ  لُُُ ِۖ وَحَۡۡ هُۥ كُرۡهٗا وَوَضَعَتۡهُ كُرۡهٗا لتَۡهُ أُمه ِۖ حََۡ َٰناً حۡس َ
ِ
يهِّۡ إ َ لِِّ نَ بِّوََٰ نسَ َٰ

ِ
لَّۡ
 
يۡنَا أ وَوَصا

ثوُنَ شَهۡرًإِۚ  ۥ ثلََ َٰ لُُُ صَ َٰ  وَفِّ

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, 

dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 

sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan”. 

 

Dalam surah Luqman (31): 14 

 

هُۥ وَهۡناً  لتَۡهُ أُمه يهِّۡ حََۡ َ لِِّ نَ بِّوََٰ نسَ َٰ
ِ
لَّۡ
 
يۡنَا أ ۥ فِِّ عاَمَيۡنِّ أَنِّ وَوَصا لُُُ صَ َٰ علَََٰ وَهۡنٖ وَفِّ

يُر  لمَۡصِّ
 
لََا أ ِ

يكَۡ إ َ لِِّ وََٰ
شۡكُرۡ لَِّ وَلِّ

 
  ١٤أ

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu”. 
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Dan juga terdapat Dalam surah al Baqarah (2): 233 

 

ضَاعةََِۚ وَعلَََ  لرا
 
ا أ ِۖ لِّمَنۡ أَرَإدَ أَن يتُُِّ ليَۡنِّ دَهُنا حَوۡليَۡنِّ كََمِّ عۡنَ أَوۡلَ َٰ َٰتُ يُرۡضِّ َ لِِّ لوََٰۡ

 
وَأ

لمَۡعۡرُوفِِّۚ 
 
أ زۡقهُُنا وَكِّسۡوَتُُِنا بِّ ۥ رِّ لمَۡوۡلوُدِّ لََُ

 
 أ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma´ruf”. 

 

 Setelah memperhatikan ayat Al Quran tersebut di atas, dapat 

dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Meskipun ayat-ayat tersebut berlainan tema pengungkapannya, 

namun telah timbul pemahaman yang dapat diikuti jalan 

pemikirannya, bahwa karena jarak sekitar 30 bulan merupakan 

masa kehamilan dan penyusuan yang mengesankan saat-saat 

pengorbanan seorang ibu. Disebabkan deritanya, maka wajarlah 

andaikata rasa kemanusiaan dan kasih sayang dijadikan motif 

bagi suami untuk tidak membebani para ibu selama masa itu 

dengan hamil dan melahirkan lagi.  

2. Atas landasan bahwa apa yang terkesan dalam ayat-ayat di atas 

adalah kemauan Tuhan, maka kita pun dapat selalu 

mengharapkan kemurahan-Nya, jika ada niat dan usaha untuk 

memperjarak antara  keturunan kita sebagai ikhtiar meringankan 

tanggungan di tengah- tengah pengabdian kepada-Nya. 

3. Di samping ikhtiar dan berdoa,  jalan lain yang diridai Allah yang 
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dapat ditempuh adalah minta nasehat ahli kesehatan dan ahli 

agama yang bertanggung jawab. 

 

 Tentang pengaturan jarak atau KB, mengacu pada ketentuan 

Keluarga Berencana, telah dirumuskan dalam keputusan Tarjih di 

Sidoarjo, dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Dalam darurat KB dibolehkan sekedar perlu dengan syarat 

persetujuan suami-isteri dan tidak mendatangkan madharat 

jasmani dan ruhani. 

2. Penjarakan kelahiran dapat dibenarkan sebagai kondisi darurat 

atas dasar kesehatan dan pendidikan dengan persetujan suami-

isteri dengan pertimbangan dokter ahli dan ahli agama. 

3. Yang dimaksud dalam kriteria darurat adalah: 

a. Mengkhawatirkan keselamatan jiwa atau kesehatan ibu 

karena mengandung atau melahirkan, bila hal ini diketahui 

dengan pengalaman atau keterangan dokter yang dapat 

dipercaya. Sesuai firman Allah dalam al Quran:  

 

ۡلُ  لتَا
 
لََ أ

ِ
يكُُۡ إ أيَدِّۡ  كَةِّ وَلََّ تلُۡقُوإ  بِّ

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan”. (Q.S. Al Baqarah [2]: 195) 

 

يماٗ  َ كََنَ بِّكُُۡ رَحِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ   ٢٩وَلََّ تقَۡتُلوُٓإ  أَنفُسَكُُۡ

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. [Q.S. an-Nisa 

(4): 29] 
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b. Mengkhawatirkan keselamatan agama, akibat faktor-faktor 

kesempitan penghidupan, seperti kekhawatiran akan terseret 

menerima hal-hal yang haram atau menjalankan 

(melanggar) larangan karena didorong kepentingan anak-

anak, sejalan dengan firman Allah SWT dan hadis Nabi : 

 

لعُۡسۡ 
 
ليۡسَُِۡ وَلََّ يرُِّيدُ بِّكُُُ أ

 
ُ بِّكُُُ أ لِّا

 
 يُرِّيدُ أ

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. [Q.S. al- Baqarah (2): 185] 

 

نۡ حَرَجٖ  ُ لِّيَجۡعَلَ علَيَۡكُُ م ِّ لِّا
 
  ٦مَا يُرِّيدُ أ

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu”. [Q.S. al-Maidah (5): 

6] 

c. Mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak- anak 

bila jarak kelahiran terlalu rapat. Dalam hal ini Nabi 

bersabda: 

“Jangan bahayakan [dirimu] dan jangan membahayakan 

[orang  lain]  [H.R. Ahmad, Ibnu Majah dari Ibnu ’Abbas dan  

oleh Ibnu Majah dari ’Ubadah] 

 

c) Fasilitas Faksinasi 

 Sebab utama kematian bayi dan anak usia balita adalah diare 

(mencret), infeksi saluran pernafasan bagian atas (batuk-pilek), dan 

tetanus neonatorum. 

 Hal ini disebabkan oleh kurangnya kebersihan perseorangan, 
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lingkungan, kebiasaan yang kurang sehat dan pertolongan 

persalinan yang tidak memperhatikan kesterilan. 

 Usaha untuk mengatasi hal-hal di atas dapat dilakukan dengan  cara: 

1) Sebelum anak berusia 1 tahun, anak harus sudah mendapat 

imunisasi dasar yang lengkap, seperti imunisasi BCG, DPT, 

Polio, anti campak dan Hepatitis B. 

2) Ibu hamil harus mendapat imunisasi tetanus texoid sebanyak 

dua kali, pada waktu kehamilan berusia sampai delapan bulan.  

3) Jika ibu akan melahirkan harus ditolong oleh tenaga terlatih, 

seperti bidan dan dokter.  

4) Balita harus ditimbang sekali dalam sebulan untuk mengetahui 

tingkat perkembangannya.  

 

4.  Pembinaan 

Aspek  Ekonomi 

4.1. Keyakinan 

Bahwa Allah Zat 

yang Maha 

memberi Rezeki 

 

4.1.1. Setiap muslim meyakini adanya Tauhid Rububiyah (Allah Tuhan Manusia), 

yaitu keyakinan tauhid bahwa Allah satu-satunya zat pencipta Pemelihara, 

Pemberi hidup dan Pengendali semua makhluk dan semua urusan, termasuk 

di dalamnya melimpahkan dan mencukupkan rizki kepada yang Dia 

kehendaki dan membatasi rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Firman Allah:  

 

 فِِّ 
ٞ
تَوۡدَعَهَاِۚ كُ  هَا وَمُس ۡ تَقَرا زۡقهَُا وَيعَۡلَُِ مُس ۡ ِّ رِّ لِّا

 
لَّا علَََ أ

ِ
لَۡۡرۡضِّ إ

 
اةٖ فِِّ أ ن دَإبٓ وَمَا مِّ

يٖن كِّ  بِّ بٖ مه   ٦تَ َٰ

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 

tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 

mahfuzh)”. [Q.S. Hūd (11): 6]. 
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لعَۡزِّيزُ 
 
لقَۡوِّيه أ

 
ۦ يرَۡزُقُ مَن يشََاءُِٓۖ وَهُوَ أ هِّ بَادِّ عِّ يفُُۢ بِّ ُ لطَِّ لِّا

 
  ١٩أ

“Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki 

kepada yang di kehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa”. [Q.S. asy-Syūra (42):19]. 

 

ءٖ  ن شََۡ ٓ أَنفَقۡتُُ م ِّ ِۥۚ وَمَا رُ لََُ ۦ وَيقَۡدِّ هِّ بَادِّ نۡ عِّ زۡقَ لِّمَن يشََاءُٓ مِّ ِّ لر 
 
نا رَبِ ِّ يبَسُۡطُ أ

ِ
قلُۡ إ

يَن  قِّ زِّ َٰ لرا
 
فُهُۥِۖ وَهُوَ خَيۡرُ أ لِّ   ٣٩فهَوَُ يَُۡ

“Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi 

(siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, 

maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-

baiknya”. [Q.S. Saba’ (34): 39]. 

 

4.1.2. Dengan dsar keyakinan bahwa Allah yang memiliki segala yang ada di langit 

dan di bumi, Allah Yang Maha melimpahkan rizki, tidak ada Zat Yang Maha 

Memberi rizki kecuali Allah.  

Firman Allah:  

ُ أَحَدٌ  لِّا
 
مَدُ   ١قلُۡ هُوَ أ لصا

 
ُ أ لِّا

 
  ٢أ

“Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu”. [Q.S. al-Ikhlas (112): 1-2]. 

 

ِّ لََّ  لِّا
 
ن دُونِّ أ ينَ تعَۡبُدُونَ مِّ ِّ لَّا

 
نا أ

ِ
فۡكًَِۚ إ

ِ
لقُُونَ إ نٗا وَتَُۡ ِّ أَوۡثَ َٰ لِّا

 
ن دُونِّ أ امَا تعَۡبُدُونَ مِّ ن

ِ
إ

ليَۡهِّ تُرۡجَعُونَ يمَۡلِّكُونَ لَ 
ِ
ۥِٓۖ إ شۡكُرُوإ  لََُ

 
عۡبُدُوهُ وَأ

 
زۡقَ وَأ ِّ لر 

 
ِّ أ لِّا

 
ندَ أ بتَۡغُوإ  عِّ

 
زۡقٗا فأَ   ١٧كُُۡ رِّ
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“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan 

kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu 

tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi 

Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-

Nya-lah kamu akan dikembalikan”. [Q.S. al-’Ankabūt (29): 17] 

 

  4.2. Mengusahakan 

sumber 

pendapatan  

yang halalan 

tayyiban  (halal 

dan baik) 

4.2.1. Sebuah keluarga dapat hidup tenang, tentram, damai dan sejahtera tentunya 

dengan memiliki sumber pendapatan yang diperolah dengan cara halal, 

dimanfaatkan rezeki itu untuk kepentingan yang halal (baik).  

4.2.2. Sehingga memperoleh manfaat ketika hidup di dunia dan di akhirat kelak, 

sebagaimana tersurat dalam al-Quran seperti berikut ini, 

 

يَٞ  زۡقٞ كَرِّ رَةٞ وَرِّ غۡفِّ لِّحَ َٰتِّ لهَُم ما لصا َٰ
 
لوُإ  أ ينَ ءَإمَنوُإ  وَعََِّ ِّ لَّا

 
  ٥٠فأَ

“Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia”. [Q.S. al-Hajj (22): 50]. 

 

نَ  لِّحَ َٰتِّ مِّ لصا َٰ
 
لوُإ  أ ينَ ءَإمَنوُإ  وَعََِّ ِّ لَّا

 
تٖ ل ِّيُخۡرِّجَ أ نَ َٰ ِّ مُبَي ِّ لِّا

 
راسُولَّٗ يتَۡلوُإ  علَيَۡكُُۡ ءَإيَ َٰتِّ أ

لُُۡ  لِّحٗا يدُۡخِّ ِّ وَيعَۡمَلۡ صَ َٰ لِّا
 
نُۢ بِّأ لنهورِِّۚ وَمَن يؤُۡمِّ

 
لََ أ

ِ
لمَُ َٰتِّ إ لظه

 
اَ أ تَِّ ن تََۡ رِّي مِّ تٖ تََۡ ا َٰ  جَن

زۡقاً  ۥ رِّ ُ لََُ لِّا
 
ِۖ قدَۡ أَحۡسَنَ أ يۡآَ أَبدَٗإ ينَ فِّ ِّ لِِّ رُ خَ َٰ نََۡ َٰ لَۡۡ

 
  ١١أ

“(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat 

Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia 

mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari kegelapan 

kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan 

amal yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
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selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang baik 

kepadanya”. [Q.S. at-Talaq (65): 11]. 

 

اهُۥ  ن
ِ
ِۚ إ نِّ يۡطَ َٰ تِّ أ لش ا عُوإ  خُطُوََٰ ابِّ بٗا وَلََّ تتَ لٗٗ طَي ِّ لَۡۡرۡضِّ حَلَ َٰ

 
ا فِِّ أ ما لنااسُ كَُُوإ  مِّ

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

يٌن  بِّ  مه
ٞ
  ١٦٨لكَُُۡ عدَُو 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. [Q.S.  al- 

Baqarah  (2): 168]. 

 

  4.3. Mengusahakan 

rizki yang 

membawa 

barakah bagi 

keluarga 

4.3.1. Rezeki yang berkah adalah rezeki yang memberi manfaat bagi pemiliknya 

dan orang lain baik ketika hidup di dunia maupun di akhirat.  

4.3.2. Rezeki yang berkah didapat dengan bekerja (berusaha) semaksimal mungkin 

tentunya melalui cara yang halal dan baik (misal: melalui jual beli, jasa, 

produksi, pertanian, peternakan, perikanan, sebagai guru, dosen, pedagang, 

pegawai swasta, penjual jasa, dan sebagainya), bukan yang haram (seperti 

menipu, mencuri, membohongi dan menjual miras-narkoba).  

 

4.3.3. Untuk mendapat rezeki yang berkah, ada beberapa cara yang bisa dilakukan 

antara lain: 

a) Rajin berdoa kepada Allah, mohon rezeki yang halal, baik dan berkah. 

Dalam al Qur’an dicontohkan dengan doa Nabi Isa as ketika 

memohonkan do’a para hawariyyun (pengikut setia nabi Isa as) dalam 

surah al-Maidah (5):114. 

 

يدٗإ  مَاءِّٓ تكَُونُ لنََا عِّ لسا
 
نَ أ ٓ أَنزِّلۡ علَيَۡنَا مَائِّٓدَةٗ م ِّ انَا اهُما رَب لل

 
بۡنُ مَرۡيَََ أ

 
قاَلَ عِّيسَ أ
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 َٰ لرا
 
رۡزُقۡناَ وَأَنتَ خَيۡرُ أ

 
نكَِۖ وَأ نََّ وَءَإيةَٗ م ِّ رِّ لِّنَا وَءَإخِّ َوا يَن لۡ ِّ قِّ   ١١٤زِّ

“Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada 

kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari 

raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan yang datang 

sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rzekilah 

kami, dan Engkaulah pemberi rezeki Yang Paling Utama". 

 

Demikian juga do’a nabi Ibrahim as ketika meninggalkan isteri dan 

putranya (Ibu Sarah dan Nabi Ismail as). Q.S Ibrahim (14): 37 

 

ن  ٓ أَسۡكَنتُ مِّ نّ ِّ
ِ
انَآ إ ب انَا لِّيُقِّيموُإ  را مِّ رَب لمُۡحَرا

 
ندَ بيَۡتِّكَ أ ي زَرۡعٍ عِّ اتِِّ بِّوَإدٍ غيَۡرِّ ذِّ ِّي ذُر 

جۡعَلۡ 
 
لوَٰةَ فأَ لصا

 
اهمُۡ  يوةََِئَفيَ أ تِّ لعََل امَرََٰ لث

 
نَ أ رۡزُقۡهُم م ِّ

 
مۡ وَأ ليَِّۡۡ

ِ
يٓ إ لنااسِّ تَِۡوِّ

 
نَ أ م ِّ

  ٣٧يشَۡكُرُونَ 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 

rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 

itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 

manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari 

buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur”. 

 

Nabi Muhammad SAW menuntunkan doa mohon kecukupan rezeki yang 

halal, baik dan barakah:  

“Ya Allah cukupkanlah hamba dengan barang yang halal, hingga tidak 

perlu kepada yang haram dan cukupkanlah hamba dengan keutamaan-

Mu hingga tidak perlu kepada selain-Mu”. [H.R. at-Turmudzi]. 
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b) Penggunaan rezeki berdasarkan ajaran agama Islam dan tidak 

menyimpang dari aturannya.  

 Rezeki yang diperoleh baik dalam jumlah yang banyak atau sedikit 

hendaknya digunakan tidak secara boros atau pelit. 

 Rezeki yang diperoleh dimanfaatkan sesuai kebutuhan atau tidak 

menuruti hawa nafsu dan dikeluarkan untuk kepentingan 

perjuangan dan dakwah Islam, dalam bentuk zakat, infaq, sadaqah, 

hibah maupun waqaf. Firman Allah: 

 

أَسَيَ ل لَۡۡقۡرَبِّيَن  َكََنوُ
 
يۡنِّ وَأ َ لِِّ لوََٰۡ نۡ خَيۡرٖ فلَِّ ٓ أَنفَقۡتُُ م ِّ مَاذَإ ينُفِّقُونَِۖ قلُۡ مَا

ۦ علَِّيٞم  َ بِّهِّ لِّا
 
نا أ

ِ
نۡ خَيۡرٖ فاَ ُۗ وَمَا تفَۡعَلوُإ  مِّ يلِّ بِّ بۡنِّ أ لسا

 
كِّينِّ وَأ لمَۡسَ َٰ

 
مَىٰ وَأ ليَۡتَ َٰ

 
وَأ

٢١٥  

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 

diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”. [Q.S. al-Baqarah 

(2): 215]. 

 

نَ  آ أَخۡرَجۡناَ لكَُُ م ِّ ما بَ َٰتِّ مَا كَسَبتُُۡۡ وَمِّ ن طَي ِّ ينَ ءَإمَنوُٓإ  أَنفِّقُوإ  مِّ ِّ لَّا
 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

تُُ  نۡهُ تنُفِّقُونَ وَلسَ ۡ يثَ مِّ لخَۡبِّ
 
مُوإ  أ ِۖ وَلََّ تيََما لَۡۡرۡضِّ

 
َِ آيَ أ َِ م ن َِ   ٓ لَّا

ِ
 أَن إ

يدٌ  ٌّ حَِّۡ َ غنَِِّ لِّا
 
عۡلمَُوٓإ  أَنا أ

 
يهِِّۚ وَأ ضُوإ  فِّ   ٢٦٧تغُۡمِّ
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. [Q.S. al-

Baqarah (2): 267]. 

 

ينَ  ِّ لَّا
 
َ قوََإمٗا  وَأ وإ  وَكََنَ بيَۡنَ ذََٰلِِّ ذَإٓ أَنفَقُوإ  لمَۡ يسُِِّۡفوُإ  وَلمَۡ يقَۡتُرُ

ِ
  ٦٧إ

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian”. [Q.S. al-Furqan (25): 

67]. 

 

c) Menghindari hal-hal yang dilarang oleh agama 

 Untuk  menciptakan keluarga  sakinah  dalam  segi ekonomi,  

harus  selalu  waspada dan  hati-hati  bahwa kita harus tahu 

bahaya dalam mencari rezeki yang dapat melunturkan iman dan 

takwa kita kepada Allah SWT yakni antara  lain: 

1. Melalaikan ibadah 

Al-Quran mengingatkan sebagai berikut:  

 

لتاكََثُرُ 
 
لمَۡقَابِّرَ   ١أَلهۡىَٰكُُُ أ

 
ٰ زُرۡتُُُّ أ ثُُا   ٣كَُلا سَوۡفَ تعَۡلمَُونَ   ٢حَتَّا

ليَۡقِّينِّ   ٤كَُلا سَوۡفَ تعَۡلمَُونَ 
 
لَِۡ أ وُنا   ٥كَُلا لوَۡ تعَۡلمَُونَ عِّ لتََرَ
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يَم  لجَۡحِّ
 
ليَۡقِّينِّ  ٦أ

 
َا عيَۡنَ أ وُنَا لتيَ ثُُا   ٧ثُُا لتََرَ يمِّ  ُنَلكَنوُ لناعِّ

 
يوَۡمَئِّذٍ عَنِّ أ

٨  

“(1)Bermegah-megahan telah melalaikan kamu (2) sampai 

kamu masuk ke dalam kubur (3) Janganlah begitu, kelak kamu 

akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu) (4) dan janganlah 

begitu, kelak kamu akan mengetahui (5) Janganlah begitu, jika 

kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin (6) niscaya 

kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim (7) dan 

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 

´ainul yaqin (8)kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 

tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia 

itu)”.[Q.s. at-Takasur (102): 1-8] 

 

همَزَةٍ  زَةٖ ل  ل ِّكُ ِّ هَُُ
ٞ
دَهُۥ   ١وَيلۡ عَ مَالَّٗ وَعدَا ي جَََ ِّ لَّا

 
ۥٓ   ٢أ سَبُ أَنا مَالََُ يَُۡ

هُ  لحُۡطَمَةِّ   ٣ۥ أَخۡلََِ
 
ِۖ ليَُنُۢبَذَنا فِِّ أ لحُۡطَمَةُ  ٤كَُلا

 
نََّرُ   ٥وَمَآ أَدۡرَىكَٰ مَا أ

لمُۡوقدََةُ 
 
ِّ أ لِّا

 
لِّعُ علَََ  ٦أ اتِِّ تطَا ل

 
ةََِئَفيَأ ؤۡصَدَةٞ   ٧ ِ ة م مه َا عَليَِّۡۡ نَا

ِ
فِِّ   ٨إ

دَةُِّۢ  مَدا دٖ مه   ٩عَََ

(1) Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela (2) yang 

mengumpulkan harta dan menghitung-hitung (3) dia mengira 

bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya (4) sekali-kali 

tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke 

dalam Huthamah (5) Dan tahukah kamu apa Huthamah itu 

(6)(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan (7) yang 

(membakar) sampai ke hati (8) Sesungguhnya api itu ditutup 
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rapat atas mereka (9)(sedang mereka itu) diikat pada tiang-

tiang yang panjang. [Q.S. al-Humazah (104): 1-9]. 

 

2. Kesombongan  

Allah telah memberi pernyataan dalam surah Luqman (31): 18-

19 

 

به  َ لََّ يُُِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۖ إ لَۡۡرۡضِّ مَرَحًا

 
كَ لِّلنااسِّ وَلََّ تمَۡشِّ فِِّ أ رۡ خَدا وَلََّ تصَُع ِّ

ن صَوۡتِّكَِۚ  ١٨كُا مُخۡتَالٖ فخَُورٖ  غۡضُضۡ مِّ
 
كَ وَأ يِّ دۡ فِِّ مَش ۡ قۡصِّ

 
وَأ

نا 
ِ
يرِّ  إ لحَۡمِّ

 
تِّ لصََوۡتُ أ لَۡۡصۡوََٰ

 
  ١٩أَنكَرَ أ

“(18)Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri (19) Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

 

3. Bakhil 

Disebabkan terlalu cinta dunia dan harta benda seseorang 

tidak memperdulikan orang lain, tetangga, anak yatim dan 

orang-orang yang membutuhkan. Lihat surah an-Nisa (4): 36-

38 

 

ۦ  َ وَلََّ تشَُِّۡكُوإ  بِّهِّ لِّا
 
عۡبُدُوإ  أ

 
لقُۡرۡبََٰ  اَئَِشَوَأ

 
ي أ َٰنٗا وَبِّذِّ حۡس َ

ِ
يۡنِّ إ َ لِِّ لوََٰۡ

 
أ وَبِّ
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بِّ  احِّ لصا
 
لجُۡنُبِّ وَأ

 
لجَۡارِّ أ

 
لقُۡرۡبََٰ وَأ

 
ي أ لجَۡارِّ ذِّ

 
كِّينِّ وَأ لمَۡسَ َٰ

 
مَىٰ وَأ ليَۡتَ َٰ

 
وَأ

لجَۡنُۢ 
 
أ به مَن كََنَ بِّ َ لََّ يُُِّ لِّا

 
نا أ

ِ
ُۗ إ نُكُُۡ يلِّ وَمَا مَلكََتۡ أَيمَۡ َٰ بِّ بۡنِّ أ لسا

 
بِّ وَأ

لبُۡخۡلِّ  ٣٦مُخۡتَالَّٗ فخَُورًإ 
 
أ لنااسَ بِّ

 
ينَ يبَۡخَلوُنَ وَيأَ ۡمُرُونَ أ ِّ لَّا

 
أ

فِّرِّينَ عذََإ ُۦۗ وَأَعۡتَدۡنََّ لِّلۡكَ َٰ ِّ ن فضَۡلُِّ ُ مِّ لِّا
 
ٓ ءَإتىَٰٰمُُ أ هِّينٗا وَيكَۡتُمُونَ مَا بٗٗ مه

ليَۡوۡمِّ  ٣٧
 
أ ِّ وَلََّ بِّ لِّا

 
نوُنَ بِّأ لنااسِّ وَلََّ يؤُۡمِّ

 
لهَُمۡ رِّئاَءَٓ أ ينَ ينُفِّقُونَ أَمۡوََٰ ِّ لَّا

 
وَأ

ۥ قرَِّينٗا فسََاءَٓ قرَِّينٗا  نُ لََُ يۡطَ َٰ رُِّۗ وَمَن يكَُنِّ أ لش ا خِّٓ لۡۡ 
 
  ٣٨أ

“(36) Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua 

orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 

teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri (37)(yaitu) orang-

orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 

menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 

kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-

orang kafir siksa yang menghinakan (38)Dan (juga) orang-

orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya 

kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada 

Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 

syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah teman 

yang seburuk-buruknya 

 

4. Menghalalkan segala cara 
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Demi kemewahan dan kenikmatan  hidup di dunia, seseorang 

mengejar harta tanpa memperdulikan unsur halal atau haram, 

etika, moral, hukum dan aturan yang berlaku. Lihat surah al-

hadid (57): 20. 

 

 وَتفََاخُرُُۢ بيَۡنكَُُۡ وَتكَََثُرٞ فِِّ 
ٞ
ينَة بٞ وَلهَوۡٞ وَزِّ نيَۡا لعَِّ لِه

 
لحَۡيَوٰةُ أ

 
امَا أ عۡلمَُوٓإ  أَن

 
أ

ىهُٰ  يجُ فتََرَ لۡكُفاارَ نبََاتهُُۥ ثُُا يَُِّّ
 
بَ أ ِۖ كَمثَلَِّ غيَۡثٍ أَعَۡۡ دِّ وۡلَ َٰ لَۡۡ

 
لِّ وَأ مۡوََٰ لَۡۡ

 
أ

 ٓ لۡۡ 
 
مٗاِۖ وَفِِّ أ إ ثُُا يكَُونُ حُطَ َٰ نَ مُصۡفَر ٗ رَةٞ م ِّ يدٞ وَمَغۡفِّ رَةِّ عذََإبٞ شَدِّ خِّ

لغُۡرُورِّ 
 
عُ أ لَّا مَتَ َٰ

ِ
نيَۡآ إ لِه

 
لحَۡيَوٰةُ أ

 
نِٞۚ وَمَا أ ضۡوََٰ ِّ وَرِّ لِّا

 
  ٢٠أ

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 

hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 

bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan 

tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-

tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 

menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 

menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 

dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 

dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”. 

 

Firman Allah, surah An-naziat (79): 37-39 

 

ا مَن طَغَىٰ   نيَۡا  ٣٧فأَمَا لِه
 
لحَۡيَوٰةَ أ

 
َ   ٣٨وَءَإثرََ أ يَم هِِّ لجَۡحِّ

 
نا أ

ِ
فاَ

لمَۡأ ۡ 
 
  ٣٩وَىٰ أ

“(37) Adapun orang yang melampaui batas (38) dan lebih 



175 
 

mengutamakan kehidupan dunia (39) maka sesungguhnya 

nerakalah tempat tinggal(nya)”. 

  4.4. Langkah 

Membuat 

perencanaan 

anggaran rumah 

tangga 

4.4.1. Menyusun sumber-sumber pendapatan yang dapat dirinci dalam kategori 

sumber pendapatan tetap dan tidak tetap. 

 Bagi yang bekerja tidak tetap dapat diperkirakan pendapatan dengan 

mempertimbangkan pengelaman yang telah lalu. 

 Bagi yang bekerja dengan pendapatan mingguan, rencana anggaran 

dapat dilakukan mingguan. 

 Bagi yang bekerja dengan pendapatan mingguan, rencana anggaran 

dapat  dilakukan mingguan.  Bagi yang bekerja dengan gaji tetap dapat 

dirancang pendapatan tetap, yaitu jenis pendapatan yang secara rutin 

diterima  dalam periode tertentu, misalnya setiap bulan. 

 Bagi para pedagang agar membedakan antara pendapatan untuk 

bisnisnya dan pendapatan untuk keluarga, sehingga modal tidak habis 

untuk keperluan  keluarga. 

4.4.2. Menyusun jenis-jenis pengeluaran yang dirinci dalam kategori pengeluaran 

tetap, dan pengeluaran tidak tetap.  

 Pengeluaran tetap  adalah  pengeluaran yang  secara rutin dikeluarkan. 

 Jenis pengeluaran ini antara lain konsumsi harian (beras dan lauk-

pauk), sewa rumah, biaya kesehatan, biaya listrik, televisi, air, uang 

sekolah, transportasi, pakaian dan sebagainya. 

 Pengeluaran tidak tetap adalah pengeluaran yang dikeluarkan secara 

periodik sesuai dengan kebiasaan dalam keluarga, misalnya biaya untuk 

pembelian alat rumah tangga, alat dapur, alat sekolah, rekreasi dan 

sebagainya. 

 Di samping pengeluaran-pengeluaran di atas perlu juga ditetapkan  satu  

pos anggaran yang disebut cadangan jika memungkinkan. 

 Cadangan-cadangan ini cukup penting karena sering terjadi 

 



176 
 

pengeluaran yang tidak terencana, seperti adanya tamu yang menginap, 

tetangga yang meminjam uang, sumbangan sosial, kado dan 

sebagainya. 

  4.5. Meningkatkan 

pendapatan 

keluarga  

4.5.1. Suami-isteri sebaiknya bersifat inovatif, berusaha mengubah keadaan untuk 

meningkatkan pendapatan, memanfaatkan keahlian yang dimiliki untuk 

menambah pendapatan keluarga sehingga keperluan dan keinginan yang 

lebih tinggi dapat  terpenuhi, sebagaimana difirmankan Allah di dalam surah 

ar-Ra’d (13): 11, 

 

ُ مَا َ لََّ يغَُير ِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ُِّۗ إ لِّا

 
نۡ أَمۡرِّ أ فَظُونهَُۥ مِّ ۦ يَُۡ نۡ خَلۡفِّهِّ نُۢ بيَۡنِّ يدََيهِّۡ وَمِّ تٞ م ِّ ۥ مُعَق ِّبَ َٰ  لََُ

ِۥۚ وَمَا لهَمُ م ِّ  ُ بِّقَوۡمٖ سُوٓءٗإ فلََٗ مَرَدا لََُ لِّا
 
ٓ أَرَإدَ أ ذَإ

ِ
هِّمُۡۗ وَإ أنَفُسِّ وإ  مَا بِّ ُ ٰ يغَُير ِّ قَوۡمٍ حَتَّا ن بِّ

ن وَإلٍ دُ  ۦ مِّ   ١١ونِّهِّ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

 

4.5.2. Sebagai qawwam suami bertanggung jawab terhadap tegaknya keluarga 

dengan memberi nafkah keluarga, yaitu nafkah untuk isteri dan anak-anak 

(Q.S. An-Nisa (4):34).  

4.5.3. Disamping itu, isteri juga dapat bekerja mencari penghasilan sesuai profesi 

atau keahliannya.  

4.5.4. Islam membolehkan perempuan bekerja dan menapat penghargaan yang 

sama dengan laki-laki. Q.S. an-Nisa (4):32. 
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 ِۖ بُوإ  كۡتسَ َ
 
ا أ ما يبٞ م ِّ ِّجَالِّ نصَِّ ۦ بعَۡضَكُُۡ علَََٰ بعَۡضِٖۚ ل ِّلر  ُ بِّهِّ لِّا

 
لَ أ وَلََّ تتََمَناوۡإ  مَا فضَا

 ِۚ كۡتسََبَْۡ
 
ا أ ما يبٞ م ِّ َِوَلِّلن ِّسَاءِّٓ نصَِّ ل َ كََنَ  اَِلَنوُ لِّا

 
نا أ

ِ
ۦِٓۚ إ ِّ ن فضَۡلُِّ َ مِّ لِّا

 
ءٍ علَِّيماٗ أ بِّكُ ِّ شََۡ

٣٢  

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

 

4.5.5. Nabi Muhammad SAW juga memberikan penghargaan pada perempuan 

bekerja seperti dalam sabda beliau:  

“Apabila seorang  perempuan menafkahkan [harta] dari rumah suaminya 

tanpa  menimbulkan kerusakan maka ia mendapat pahala dari apa yang ia 

usahakan, dan bagi suaminya juga mendapat pahala dengan apa yang ia 

usahakan [H.R. Muslim]. 

 

4.5.6. Dalam keluarga yang suami-isteri bekerja, maka ada hal yang perlu 

dipertimbangkan antara lain: 

a) Bermusyawarah antara suami-isteri ketika akan mengambil keputusan 

bekerja, untuk memenuhi kebutuhan keluarga maupun aktualisasi diri, 

mengembangkan potensi  dan bakat yang dimilikinya. 

b) Pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kompetensi dan minatnya, 

sehingga dapat mengembangkannya secara baik. 

c) Pekerjaan yang dilakukan dapat menjaga kehormatan diri dan keluarga 
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serta keharmonisan keluarga. 

d) Pekerjaan yang ditekuni tidak menyita  perhatian dan tanggungjawab 

yang harus dibagi pada anak dan anggota keluarga yang lain. 

 

  4.6. Rumus 

menumbuhkan 

Semangat 

bekerja 

4.6.1. Kerja yang diusahakan harus diniatkan sebagai usaha pengabdian kepada 

Allah SWT. Semangat kerja ini melahirkan sikap ikhlas bekerja, sehingga 

timbul usaha yang bersungguh- sungguh. 

4.6.2. Kerja harus dilengkapi dengan disiplin diri yang kuat. Sikap ini dapat 

mendorong lahirnya sikap tegar menghadapi hambatan-hambatan yang 

mungkin timbul. 

4.6.3. Mawas diri merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki supaya timbul 

kesempurnaan pada hasil kerjanya. 

4.6.4. Kerja juga harus berdasarkan pada sikap kerja keras untuk mencapai hasil 

yang maksimal.   

4.6.5. Rasa cinta pekerjaan harus ditumbuhkan agar ada keinginan untuk selalu  

mengembangkan hasil usaha. 

4.6.6. Kerja tidak harus berdasar jumlah hasil kerja yang di dapat, tetapi kerja harus 

diarahkan pada  kemauan kuat untuk selalu bekerja. Kerja  yang  

berlandaskan pada semangat kerja tersebut diharap dapat menumbuhkan 

kedamaian dalam suasana kerja. 

4.6.7. Berusaha berbagi antara suami-isteri tentang permasalahan yang dihadapi  

dalam bekerja. 

 

5.  Beberapa hal 

yang harus 

diperhatikan 

dalam 

Pembinaan 

Aspek Sosial, 

5.1. Perilaku dasar 

pergaulan antar 

manusia 

5.1.1. Memperhatikan manusia sebagai makhluk jasmani yang memerlukan 

pemuasan seperti makan, minum, istirahat, pengobatan, dan perlindungan 

5.1.2. Memperlakukan manusia sebagai makhluk piker, seperti: 

a) Memberi pengertian yang jelas 

b) Memberikan pengertian yang logis dan masuk akal 

c) Memberi pengertian sesuai dengan taraf pengertian dan sebagainya.  
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Hukum dan 

Politik 

5.1.3. Memperlakukan manusia sebagai makhluk berperasaan seperti:  

a) Memerhatikan, memuji, mengagumi,  dan sebagainya 

b) Menyapa dengan lemah lembut 

c) Memberi konsumsi keindahan, baik yang bersifat fisik, maupun psikis 

5.1.4. Memperlakukan manusia sebagai makhluk yang berkemauan, dengan cara 

antara lain 

a) Memberi contoh perbuatan 

b) Memberi kesempatan memperoleh pengalaman, penghayatan 

5.1.5. Memperlakukan manusia sebagai makhluk individu seperti: 

a) Memberi status yang jelas yang mengarah kepada sukses masa depan 

b) Mengakui, memlihara, melindungi hak-hak individu 

5.1.6. Memperlakukan mansuia sebagai makhluk sosial 

a) Menyalurkan dorongan sosial untuk bergaul dengan kawan sebaya baik 

sebagai sesama jenis dan lawan jenis.  

b) Menunjukan cara hubungan inter dan antar keluarga 

c) Menunjukkan cara hubungan intern dengan yang lebih tua, lebih muda, 

guru, pimpinan, dan sebagainnya.  

5.1.7. Memperlakukan manusia sebagai makhluk yang sekarang hidup di dunia 

dan kelak di akhirat: 

a) Membina sukses di dunia yang mendukung sukses di akhirat 

b) Sehat, berilmu, berguna dalam masyarakat yang normative religious 

c) Menjauhi larangan Allah dan malaksanakan perintah Allah  

  5.2.  Perilaku 

Hubungan 

antaranggota 

keluarga 

5.2.1. Perilaku orangtua kepada anak 

a) Memberikan nama yang baik sebagai pemenuhan hak identitas anak 

termasuk di dalamnya memberikan perhatian pada pencatatan akte  

kelahiran (masuk dalam kewajiban orangtua kepada anak). 

b) Memenuhi hak hidup, pendidikan dan kesehatan anak sesuai dengan UU 

No. 23 Th. 2002 tentang Perlindungan Anak (masuk dalam kewajiban 
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orangtua kepada anak). 

c) Membangun sikap kedermawanan dan empati pada keluarga. 

d) Membiasakan berdiskusi dalam menyikapi persoalan. 

e) Tidak memaksakan pikiran dan pendapat yang tidak sesuai dengan 

kemampuan anak. 

f) Membangun situasi saling menolong dalam keluarga. 

g) Membangun situasi nyaman bagi anak atau anggota keluarga yang lain 

untuk mengemukakan pendapat. 

5.2.2. Perilaku anak kepada orangtua 

a) Bersikap hormat, menghargai dan senantiasa memperlakukan orangtua 

dengan sebaik-baiknya meskipun berbeda pandangan atau bahkan 

keyakinan sekalipun. 

b) Taat terhadap nasehat, perintah, ataupun anjuran orangtua sepanjang 

tidak untuk ingkar kepada Allah SWT. 

c) Memelihara (merawat) orangtua lebih-lebih yang telah lanjut usia. 

d) Tidak membentak, berbuat kasar, atau berperilaku lainnya yang dapat 

menyebabkan orangtua tersinggung atau sakit hati. 

e) Mendoakan orangtua pada saat masih hidup maupun sudah wafat. 

f) Menghormati dan menyambung silaturahmi kepada teman orangtua. 

g) Meminta izin setiap akan melakukan sesuatu, baik secara langsung 

maupun tidak langsung seperti sms, telefon dan email. 

 

  5.3. Perilaku 

hubungan 

keluarga dengan 

saudara-

saudaranya 

5.3.1. Landasan hubungan pergaulan suatu masyarakat  muslim diatur dalam al-

Quran dan as-Sunah. Firman Allah dalam surah at-Taubah (9): 71, 

 

لمُۡنكَرِّ 
 
لمَۡعۡرُوفِّ وَينََّۡوَۡنَ عَنِّ أ

 
أ تُ بعَۡضُهُمۡ أَوۡلِّيَاءُٓ بعَۡضِٖۚ يأَ ۡمُرُونَ بِّ نَ َٰ لمُۡؤۡمِّ

 
نوُنَ وَأ لمُۡؤۡمِّ

 
وَأ
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نا 
ِ
ُۗ إ ُ لِّا

 
هُمُ أ حَُۡ ئِّٓكَ سَيَرۡ لَ َٰ ۥِٓۚ أُو  َ وَرَسُولََُ لِّا

 
يعُونَ أ كَوٰةَ وَيطُِّ لزا

 
لوَٰةَ وَيؤُۡتوُنَ أ لصا

 
 وَيقُِّيموُنَ أ

َ عَزِّيزٌ حَكِّيٞم  لِّا
 
  ٧١أ

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. 

 

Firman Allah dalam surah al-Hujurat (49): 10. 

 

َ لعََلاكُُۡ تُرۡحَُۡونَ  لِّا
 
اقُوإ  أ ت

 
ِۚ وَأ خۡوَةٞ فأَصَۡلِّحُوإ  بيَۡنَ أَخَوَيۡكُُۡ

ِ
نوُنَ إ لمُۡؤۡمِّ

 
امَا أ ن

ِ
  ١٠إ

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. 

 

Sabda Rasulullah SAW.  

“Tiada (sempurna) iman seseorang dari kamu sekalian sehingga ia mencintai  

untuk saudaranya sebagaimana ia mencintai untuk dirinya sendiri [H.R. al-

Bukhari]. 

 

Sabda Rasulullah. 

Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seperti bangunan yang saling 

menguatkan [H.R. al-Bukhari dan Muslim]. 

 

5.3.2. Berikut ini beberapa perilaku yang perlu dibangun dalam keluarga dalam 
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hubungannya dengan keluarga luas: 

a) Perilaku antar saudara 

1. Saling menghormati dan menghargai 

2. Saling memberikan kasih sayang dan perhatian 

3. Tidak menganggap remeh atau berperilaku yang dapat 

menyebabkan permusuhan 

4. Saling menumbuhkan semangat tolong menolong, memberikan 

dukungan dan motivasi untuk mencapai kehidupan yang lebih maju 

dan positif 

b) Perilaku keluarga kepada orang lain yang turut tinggal di rumah maupun 

yang tidak tinggal di rumah. 

1. Memelihara silaturahim 

2. Mengucapkan salam ketika bertamu 

3. Menjenguk ketika sakit 

4. Menolong ketika mengalami kesulitan 

5. Memenuhi undangan 

6. Memberikan ucapan selamat 

 

  5.4. Perilaku 

hubungan 

keluarga dengan 

masyarakat 

(prinsip dasar 

pergaulan antar 

manusia) 

5.4.1. Prinsip dasar pergaulan antar manusia 

a) Toleransi 

 Di Di dalam hidup bersama orang lain yang majemuk atau plural 

tersebut Islam tidak menghalangi bahkan mengajarkan agar ummat 

Islam menegakkan kerjasama antarummat manusia apa pun agama 

dan bangsanya untuk kemanusiaan. 

 Dalam hubungan ini Allah telah  mengajarkannya dalam  al- Quran, 

 

لنااسُ 
 
َا أ أٓيَُّه ِۚ يَ َٰ كُُۡ شُعُوبٗٗ وَقبََائِّٓلَ لِّتَعَارَفوُٓإ  ن ذَكَرٖ وَأُنثََٰ وَجَعَلنَۡ َٰ كُُ م ِّ نَّا خَلقَۡنَ َٰ

ِ
إ
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يٞر  َ علَِّيٌم خَبِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ ِّ أَتۡقَىٰكُُۡ لِّا

 
ندَ أ نا أَكۡرَمَكُُۡ عِّ

ِ
  ١٣إ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. [Q.S. al-Hujurat (49): 13] 

 

Firman Allah:  
 

 ِۚ نِّ لعُۡدۡوََٰ
 
ثُِّۡ وَأ

ِ
لَّۡ
 
لتاقۡوَىِٰۖ وَلََّ تعََاوَنوُإ  علَََ أ

 
لبِّۡ ِّ وَأ

 
 وَتعََاوَنوُإ  علَََ أ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”. [Q.S. al-Maidah (5):2] 

 

رِّكُُۡ أَن  يَ َٰ ن دِّ رِّجُوكُُ م ِّ ينِّ وَلمَۡ يَُۡ ِّ لِ 
 
تِّلوُكُُۡ فِِّ أ ينَ لمَۡ يقَُ َٰ ِّ لَّا

 
ُ عَنِّ أ لِّا

 
لَّا ينََّۡىَٰكُُُ أ

يَن  طِّ لمُۡقۡسِّ
 
به أ َ يُُِّ لِّا

 
نا أ

ِ
مِۡۚ إ ليَِّۡۡ

ِ
طُوٓإ  إ وهُُۡ وَتقُۡسِّ   ٨تبََه

ِ
ُ عَنِّ إ لِّا

 
امَا ينََّۡىَٰكُُُ أ ن

كُُۡ أَن  خۡرَإجِّ
ِ
ٓ إ هرَُوإ  علَََٰ رِّكُُۡ وَظَ َٰ يَ َٰ ن دِّ ينِّ وَأَخۡرَجُوكُُ م ِّ ِّ لِ 

 
تَلوُكُُۡ فِِّ أ ينَ قَ َٰ ِّ لَّا

 
أ

لِّمُونَ  لظا َٰ
 
ئِّٓكَ هُُُ أ لَ َٰ اهُمۡ فأَوُ  ِۚ وَمَن يتََوَل اوۡهُُۡ   ٩توََل

“(8) Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil (9)Sesungguhnya Allah 

hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang 
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yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 

negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan 

barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim”. [Q.S. al-Mumtahanah (60): 8-9]. 

 

 Segi lain dari ajaran toleransi dalam Islam ialah termasuk 

menegakkan kedamaian dalam kehidupan antarummat beragama. 

 Islam tidak mengizinkan ummat Islam memburuk-burukkan agama 

yang dianut orang lain. Hal demikian hanya akan mengundang 

reaksi sebagai balasan yang ditujukan kepada agama Islam. Dalam 

hal ini Allah memberikan tuntunan dalam al-Quran, 

 

 ُۗ لِٖۡ
غَيۡرِّ عِّ إ بِّ َ عدَۡوَُۢ لِّا

 
بهوإ  أ ِّ فيَسَ ُ لِّا

 
ن دُونِّ أ ينَ يدَۡعُونَ مِّ ِّ لَّا

 
بهوإ  أ وَلََّ تسَ ُ

م ما  ِّ لََٰ رَبُّ ِّ
ِ
لهَُمۡ ثُُا إ ةٍ عَََ اناا لِّكُ ِّ أُما َ زَي لِِّ ئُُُم بِّمَا كََنوُإ  يعَۡمَلوُنَ كَذََٰ عُهُمۡ فيَنَُب ِّ رۡجِّ

١٠٨  

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 

jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 

kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan 

kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”. [Q.S. al-An’am 

(6): 108] 

 

 

غۡهُ  ِّ ثُُا أَبلِّۡ لِّا
 
مَ أ ٰ يسَۡمَعَ كَََ َٰ رۡهُ حَتَّا تَجَارَكَ فأَجَِّ س ۡ

 
لمُۡشَِّۡكِّيَن أ

 
نَ أ نۡ أَحَدٞ م ِّ

ِ
وَإ
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ُمۡ قوَۡمٞ لَّا يعَۡلمَُونَ  أنََا َ بِّ ِۥۚ ذََٰلِِّ  “ ٦مَأ ۡمَنهَُ

“Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 

mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang 

aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 

mengetahui”. [Q.S. at_taubah (9):6]. 

 

b) Damai 

 Sejalan dengan sifat Islam sebagai agama yang mengajarkan 

toleransi, Islam mengajarkan juga agar dalam  pergaulan ummat 

manusia diciptakan suasana yang damai. 

 Perdamaian inilah yang memungkinkan diciptakannya kerjasama 

kemanusiaan. Beberapa ayat al-Quran yang mengajarkan 

perdamaian dapat dikutipkan antara  lain sebagai berikut, 

 

 ِۚ نِّ يۡطَ َٰ تِّ أ لش ا عُوإ  خُطُوََٰ ابِّ اةٗ وَلََّ تتَ لِِّۡ كََفٓ لس ِّ
 
دۡخُلوُإ  فِِّ أ

 
ينَ ءَإمَنوُإ  أ ِّ لَّا

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

يٞن  بِّ  مه
ٞ
اهُۥ لكَُُۡ عدَُو  ن

ِ
  ٢٠٨إ

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. [Q.S. al-

Baqarah (2): 208] 

 

لعَۡلِّيُم 
 
يعُ أ مِّ اهُۥ هُوَ أ لسا ن

ِ
ِِّۚ إ لِّا

 
ۡ علَََ أ جۡنحَۡ لهََا وَتوََكا

 
لِِّۡ فأَ ن جَنحَُوإ  لِّلسا

ِ
  ٦١وَإ

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 

kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
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Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. [Q.S. al-Anfal 

(8):61] 

 

c) Memenuhi Janji 

 Di antara  ayat al-Quran yang memerintahkan untuk memenuhi janji 

dapat dikutipkan sebagai berikut: 
 

 ِۚ لعُۡقُودِّ
 
ينَ ءَإمَنوُٓإ  أَوۡفوُإ  بِّأ ِّ لَّا

 
َا أ أٓيَُّه  يَ َٰ

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu” [ Q.S. al-

Maidah (5):1] 
 

 
 
ۡ وَلََّ تنَقُضُوإ  أ هَدتُّه ذَإ عَ َٰ

ِ
ِّ إ لِّا

 
عَهۡدِّ أ هَا وَقدَۡ جَعَلۡتُُُ وَأَوۡفوُإ  بِّ نَ بعَۡدَ توَۡكِّيدِّ يمَۡ َٰ لَۡۡ

َ يعَۡلَُِ مَا تفَۡعَلوُنَ  لِّا
 
نا أ

ِ
َ علَيَۡكُُۡ كَفِّيلًِٗۚ إ لِّا

 
  ٩١أ

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 

saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat”. [Q.s. an-Nahl (16): 91] 

 

 Sedemikian ditekankan agar kaum muslimin memenuhi perjanjian 

yang telah dibuat dengan ummat lain, sampai-sampai Islam tidak 

membolehkan kaum muslimin menolong ummat seagamanya 

melawan ummat lain yang mempunyai perjanjian damai dengan 

kaum muslimin yang dimintai pertolongan ummat seagamanya itu. 

Dalam hal ini surah al-Anfal (8): 72 mengajarkan, 
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قُٞۗ  يثَ َٰ لَّا علَََٰ قوَۡمُِّۢ بيَۡنكَُُۡ وَبيَۡنََُّم م ِّ
ِ
لناصُُۡ إ

 
ينِّ فعََليَۡكُُُ أ ِّ لِ 

 
وكُُۡ فِِّ أ سۡتنَصَُُ

 
نِّ أ

ِ
وَإ

يٞر  ُ بِّمَا تعَۡمَلوُنَ بصَِّ لِّا
 
  ٧٢وَأ

“(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 

(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara 

kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan”.  

 

 Jika kaum lain yang mengadakan perjanjian dengan ummat Islam 

diketahui telah menyalahi janjinya, ummat Islam harus 

memberitahukan kepada mereka bahwa perjanjian yang telah 

mereka adakan itu telah berakhir, hingga sama-sama diketahui 

bahwa perjanjian yang ada antara ummat Islam dengan mereka 

benar-benar telah berakhir. Dalam hal ini surah al-Anfal (8): 58 

mengajarkan, 
 

به  َ لََّ يُُِّ لِّا
 
نا أ

ِ
مۡ علَََٰ سَوَإءٍِٓۚ إ ليَِّۡۡ

ِ
ذۡ إ نُۢبِّ

 
يَانةَٗ فأَ ن قوَۡمٍ خِّ افنَا مِّ ا تََُ ما

ِ
وَإ

لخَۡائِّٓنِّيَن 
 
  ٥٨أ

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat”. 

 

d) Menghargai kehormatan manusia 

 Al Quran surat al-Isra’ (17): 70 mengajarkan: 
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بَ َٰتِّ  ي ِّ لطا
 
نَ أ هُم م ِّ لبَۡحۡرِّ وَرَزَقۡنَ َٰ

 
لبَۡ ِّ وَأ

 
هُمۡ فِِّ أ لنَۡ َٰ ٓ ءَإدَمَ وَحََۡ مۡناَ بنَِِّ وَلقََدۡ كَرا

يلٗٗ  نۡ خَلقَۡناَ تفَۡضِّ ما هُمۡ علَََٰ كَثِّيٖر م ِّ لنَۡ َٰ   ٧٠وَفضَا

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan”. 

 Ayat al-Quran tersebut menegaskan kedudukan manusia sebagai 

makhluk yang berkehormatan. Dalam hubungan antarummat  

manusia hendaknya selalu dijaga agar kehormatan kemanusiaan itu 

tetap tegak. 

 Kehormatan kemanusiaan menuntut agar dalam pergaulan 

antarummat manusia hendaklah ditegakkan sikap saling 

menghormati dan tepa selira (berbuat terhadap orang lain 

sebagaimana diinginkan orang lain berbuat terhadap diri sendiri). 

e) Kesatuan, Persamaan, dan Persaudaraan Ummat Manusia 

 Islam menegaskan bahwa manusia berkedudukan sebagai makhluk 

yang berkehormatan menentukan adanya prinsip kesatuan ummat 

manusia. 

 Ummat manusia berasal dari satu keturunan Adam dan Hawa. Oleh 

karenanya seluruh ummat manusia bersamaan derajat 

kemanusiaannya. 

 Di antara sesama manusia tidak berlebih berkurang derajat 

kemanusiaannya. Berlebih berkurangnya derajat kemanusiaan 

hanya terjadi terhadap Allah, dengan kadar ketakwaannya. Dalam 

surah al-Hujurat (49): 13, 
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 ِۚ كُُۡ شُعُوبٗٗ وَقبََائِّٓلَ لِّتَعَارَفوُٓإ  ن ذَكَرٖ وَأُنثََٰ وَجَعَلنَۡ َٰ كُُ م ِّ نَّا خَلقَۡنَ َٰ
ِ
لنااسُ إ

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

يٞر  َ علَِّيٌم خَبِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ ِّ أَتۡقَىٰكُُۡ لِّا

 
ندَ أ نا أَكۡرَمَكُُۡ عِّ

ِ
  ١٣إ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” 

 

Al-Quran surah an-Nisa (4):1 
 

نَّۡاَ زَوۡجََۡا  دَةٖ وَخَلقََ مِّ حِّ افۡسٖ وََٰ ن ن ي خَلقََكُُ م ِّ ِّ لَّا
 
اكُُُ أ اقُوإ  رَب ت

 
لنااسُ أ

 
َا أ أٓيَُّه يَ َٰ

ي تسََ  ِّ لَّا
 
َ أ لِّا

 
اقُوإ  أ ت

 
نَُّۡمَا رِّجَالَّٗ كَثِّيٗرإ وَنِّسَاءِٓٗۚ وَأ نا وَبثَا مِّ

ِ
رۡحَامَِۚ إ لَۡۡ

 
ۦ وَأ اءَٓلوُنَ بِّهِّ

يبٗا  َ كََنَ علَيَۡكُُۡ رَقِّ لِّا
 
  ١أ

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu”. 

 

 Prinsip kesatuan, persamaan dan persaudaraan ummat manusia 

membendung timbulnya prasangka bangsa, perbedaan ras, 
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penindasan oleh suatu bangsa terhadap bangsa lain, penjajahan 

dan sebangsanya. 

 Prinsip kesatuan, persamaan dan persaudaraan ummat manusia 

akan menumbuhkan rasa solidaritas kemanusiaan, kerjasama dan 

tolong menolong antarummat manusia. Dalam hal ini surah al-

Maidah (5): 2 menuntunkan, 
 

 ِۖ َ لِّا
 
اقُوإ  أ ت

 
ِۚ وَأ نِّ لعُۡدۡوََٰ

 
ثُِّۡ وَأ

ِ
لَّۡ
 
لتاقۡوَىِٰۖ وَلََّ تعََاوَنوُإ  علَََ أ

 
لبِّۡ ِّ وَأ

 
نا وَتعََاوَنوُإ  علَََ أ

ِ
 إ

قَابِّ  لعِّۡ
 
يدُ أ َ شَدِّ لِّا

 
  ٢أ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya”. 

 

f) Memegang teguh nilai keutamaan 

 Al Quran surah al-Anbiya (21) 107 menyatakan 
 

يَن  لمَِّ ةٗ ل ِّلۡعَ َٰ لَّا رَحَۡۡ
ِ
كَ إ   ١٠٧وَمَآ أَرۡسَلنَۡ َٰ

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”. 

 

 Salah satu segi keramahan dalam ajaran Islam ialah ajaran tentang 

akhlak mulia. Hadis Nabi Muhammad SAW mengajarkan, 

“Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan budi pekerti yang 

mulia [H.R. al-Baihaqi]. 
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g) Kasih sayang dan menghindari kerusakan 

 Al-Quran surah al-Qasas (28): 77 mengajarkan: 

 

 ٓ ن كََمَ ِۖ وَأَحۡسِّ نيَۡا لِه
 
نَ أ يبَكَ مِّ رَةَِۖ وَلََّ تنَسَ نصَِّ خِّٓ لۡۡ 

 
إرَ أ لِا

 
ُ أ لِّا

 
يمآَ ءَإتىَٰكَ أ ِّ فِّ بتَۡغ

 
وَأ

ينَ  دِّ لمُۡفۡسِّ
 
به أ َ لََّ يُُِّ لِّا

 
نا أ

ِ
ِۖ إ لَۡۡرۡضِّ

 
لفَۡسَادَ فِِّ أ

 
ِّ أ ليَۡكَِۖ وَلََّ تبَۡغ

ِ
ُ إ لِّا

 
أَحۡسَنَ أ

٧٧  

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” 

 

h) Menegakkan Nilai Keadilan 

 Keadilan merupakan salah satu tuntunan hati nurani manusia. Oleh 

karenanya Islam sebagai agama yang jalan benar, dengan watak 

pembawaan manusia (agama fitrah) amat menekankan agar dalam 

hubungan antar manusia selalu ditegakkan nilai keadilan itu 

 Al Quran surah an-Nahl (16):90 mengajarkan: 

 

لفَۡحۡشَاءِّٓ 
 
لقُۡرۡبََٰ وَينََّۡىَىٰ عَنِّ أ

 
ي أ  ذِّ

ِ
يتَايٓ

ِ
نِّ وَإ حۡسَ َٰ

ِ
لَّۡ
 
لعَۡدۡلِّ وَأ

 
أ َ يأَ ۡمُرُ بِّ لِّا

 
نا أ

ِ
إ

ظُكُُۡ لعََلاكُُۡ تذََكارُونَ  لبَۡغۡيِِّۚ يعَِّ
 
لمُۡنكَرِّ وَأ

 
  ٩٠وَأ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” 

 

 Al Quran surah al-Maidah (5):8 mengajarkan 

 

اكُُۡ  رِّمَن لقِّۡسۡطِِّۖ وَلََّ يََۡ
 
أ ِّ شُهَدَإءَٓ بِّ ا يَن لِِّّ مِّ َٰ ينَ ءَإمَنوُإ  كُونوُإ  قوَا ِّ لَّا

 
َا أ أٓيَُّه لَييَ َٰ م  ا َ َن

يُرُۢ بِّمَا  َ خَبِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ِۚ إ َ لِّا

 
اقُوإ  أ ت

 
لوُإ  هُوَ أَقۡرَبُ لِّلتاقۡوَىِٰۖ وَأ عۡدِّ

 
ِۚ أ لوُإ  ٓ أَلَّا تعَۡدِّ قوَۡمٍ علَََٰ

  ٨تعَۡمَلوُنَ 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. 

 

i) Mempertahankan kebebasan 

 Penjajahan atau pemaksaan dalam bentuk, cara, atau hal apapun 

bertentangan dengan prinsip kebebasan. 

 Sejak awal diciptakan manusia sudah diberi Allah kebebasan, 

seperti kebebasan yang diberikan pada Adam as dan isterinya  

ketika berada di surga (jannah). 

 Allah SWT memberikan kebebasan kepada Adam dan isterinya 

untuk hidup di surga, makan apa saja, melakukan apa saja, kecuali 

satu hal yang tidak boleh dilakukan yaitu mendekati satu pohon. 

 Hal ini berarti kebebasan Allah yang diberikan manusia bukan 
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kebebasan tanpa batas, tetapi kebebasan berkehendak dengan 

rambu-rambu nilai dan norma Ilahiyah. Firman Allah SWT dalam 

surah al-Baqarah (2): 35, 

 

ئتُۡمَا وَلََّ  نَّۡاَ رَغدًَإ حَيۡثُ شِّ لجَۡناةَ وَكُُلَ مِّ
 
سۡكُنۡ أَنتَ وَزَوۡجُكَ أ

 
ـَٓادَمُ أ وَقُلنَۡا يَ َٰ

ل 
 
هِّ أ ذِّ يَن تقَۡرَبَٗ هَ َٰ لِّمِّ لظا َٰ

 
نَ أ جَرَةَ فتَكَُونََّ مِّ   ٣٥شا

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu 

surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi 

baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 

pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 

zalim”. 

 

5.4.2. Perilaku hidup bertetangga 

 Surah An-Nisa (4):36 
 

ۦ  َ وَلََّ تشَُِّۡكُوإ  بِّهِّ لِّا
 
عۡبُدُوإ  أ

 
مَىٰ  اَئَِشَوَأ ليَۡتَ َٰ

 
لقُۡرۡبََٰ وَأ

 
ي أ َٰنٗا وَبِّذِّ حۡس َ

ِ
يۡنِّ إ َ لِِّ لوََٰۡ

 
وَبِّأ

بۡنِّ 
 
لجَۡنُۢبِّ وَأ

 
بِّ بِّأ احِّ لصا

 
لجُۡنُبِّ وَأ

 
لجَۡارِّ أ

 
لقُۡرۡبََٰ وَأ

 
ي أ لجَۡارِّ ذِّ

 
كِّينِّ وَأ لمَۡسَ َٰ

 
وَأ

به مَن كََنَ مُخۡتَالَّٗ فخَُو  َ لََّ يُُِّ لِّا
 
نا أ

ِ
ُۗ إ نُكُُۡ يلِّ وَمَا مَلكََتۡ أَيمَۡ َٰ بِّ   ٣٦رًإ أ لسا

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri”. 
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 Adapun kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan dalam kehidupan 

bertetangga sebagai manifestasi ihsan antara lain ialah: 

1. Memperlakukan tetangga dengan sebaik-baiknya, misalnya  

menebar salam, menjenguk atau membesarkan hati ketika sakit dan 

berusaha menghibur hatinya. 

2. Bersikap ramah dan senantiasa berlapang dada. 

3. Pandai membawa diri serta menjauhkan diri dari segala perbuatan 

yang tercela atau yang menimbulkan persengketaan. 

4. Saling mengunjungi untuk mengikat tali silaturahim yang dapat 

mengokohkan hubungan persaudaraan. 

5. Saling membantu dalam berbagai hal yang biasa dilakukan dalam 

masyarakat itu, misalnya adat istiadat serta tradisi-tradisi setempat 

yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

6. Memelihara dan menjaga  kehormatan serta nama baik tetangga. 

7. Saling menasehati dalam hal-hal yang dipandang perlu, sebagai 

perwujudan dari kewajiban ber-amar makruf dan nahi munkar 

dengan sabar dan santun. 

8. Menghindarkan diri dari perbuatan menyelidiki raha- sia tetangga,  

baik perilaku maupun kehidupannya. 

9. Tidak menyakiti dan mengecewakan tetangga baik secara 

perkataan, sikap maupun perbuatan. 

10. Melindungi tetangga dari perlakuan yang zalim, kekerasan, 

penganiayaan ataupun perbuatan kasar. 

11. Menanggung  penderitaan tetangga. 

 

5.4.3. Perilaku dalam bertamu dan menerima tamu 

a) Tata cara yang dapat dilaksanakan dalam bertamu antara lain, 

1) Masuk ke rumah orang lain atau ke suatu perjamuan selalu memberi 
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salam atau memberi hormat menurut adat dan tata cara masing-

masing. 

2) Masuk ke rumah melalui pintu depan, jika di dalam perjamuan 

melalui pintu yang disediakan. 

3) Mengikuti tata cara yang diadakan dalam suatu perjamuan 

sepanjang tidak bertentangan dengan agama Islam. 

4) Baru duduk setelah dipersilahkan duduk, kecuali di rumah sahabat  

karib atau keluarga sendiri. 

5) Menikmati jamuan apabila telah dipersilahkan oleh tuan rumah. 

6) Duduk dengan sopan, menjaga diri dari berlaku berlebih-lebihan dan 

mengikuti segala pembicaraan dengan ramah. 

7) Isteri atau suami yang bertamu sendirian atau bersama orang lain, 

memberitahukan keperluannya kepada pasangan atau keluarganya. 

b) Perilaku menerima tamu, pada umumnya tata cara menerima tamu 

adalah sebagai berikut: 

1) Menjawabsalamtamuyangdatang. 

2) Menerima tamu dengan ramah dan menghormatinya sesuai dengan 

usia dan kedudukannya, tanpa membedakan status sosial, jenis 

kelamin, ras, maupun agama. 

3) Jika ada tamu atau siapa saja yang datang, hendaklah berdiri 

sebentar bersalaman, berkenalan, kemudian duduk kembali. 

4) Menanggapi keperluan tamu dengan cara-cara yang 

menyenangkan. 

5) Mengantar tamu sampai ke pintu atau sampai ke halaman, jika 

berkendaraan antarlah sampai ke kendaraannya apabila mau 

pulang. 

6) Meminta maaf jika ada kekurangan dalam penerimaan, 

menyampaikan ucapan selamat jalan dan ucapan salam. 
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7) Menjaga kehormatan diri dan keluarga bila menerima tamu lain jenis 

yang bukan mahram. 

 

5.4.4. Perilaku hidup bermasyarakat 

 Sebagai anggota masyarakat, di dalam pergaulan dan kehidupan 

bersama, seorang muslim berkewajiban melaksanakan hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Seorang muslim ikut memikirkan dan memperhatikan baik dan 

buruknya masyarakat. 

b) Sebagai anggota masyarakat, seorang muslim rela serta ikhlas 

menyumbangkan tenaga, pikiran dan harta bendanya dalam batas-

batas yang digariskan syariat untuk mewujudkan cita-cita bersama. 

c) Berusaha memakmurkan dan meramaikan masjid, mushalla, 

pesantren dan tempat-tempat pengajian lainnya. 

d) Berpartisipasi dalam permusyawaratan dan kegiatan masyarakat  di 

tingkat RT, RW, dan tingkat Desa. 

e) Berpartisipasi dalam organisasi kemasyarakatan dan keagamaan. 

f) Mengikuti peraturan yang berlaku, karena peraturan dan undang-

undang pada hakikatnya adalah alat untuk mengatur kehidupan suatu 

masyarakat. 

 

 Dalam kehidupan masyarakat, seorang muslim perlu melandasi diri 

dengan semangat persaudaraan dan semangat kekeluargaan sesuai 

dengan sabda Rasulullah SAW yang mengatakan bahwa setiap muslim 

antara yang satu dengan yang lainnya adalah bersaudara. 

 Pernyataan ini diperkuat  firman Allah di dalam al-Quran surah al- Maidah 

(5): 2, 
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 ِۚ نِّ لعُۡدۡوََٰ
 
ثُِّۡ وَأ

ِ
لَّۡ
 
لتاقۡوَىِٰۖ وَلََّ تعََاوَنوُإ  علَََ أ

 
لبِّۡ ِّ وَأ

 
 وَتعََاوَنوُإ  علَََ أ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa”. 

 

5.4.5. Perilaku hidup berbangsa 

Sebagai bagian dari warga bangsa dan negara Indonesia,  keluarga sakinah   

mengembangkan potensi anggota keluarga untuk: 

a) Menumbuhkan suasana yang demokratis dengan saling menghargai  

sesama anggota keluarga. 

b) Menggerakkan para anggota agar sadar dan taat hukum serta sadar 

politik. 

c) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban sebagai warga negara 

yang baik. 

d) Melaksanakan hak politik sebagai warga negara untuk dipilih dan 

memilih. 

e) Meningkatkan keberanian dan daya kritis dalam berpendapat dan 

menggunakan hak politik sesuai pilihan hati nurani. 

f) Meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap undang-undang 

yang dikeluarkan oleh Pemerintah serta mematuhinya. Undang-Undang 

negara  yang perlu dipahami oleh keluarga antara lain adalah Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 74 tentang Perkawinan, Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

 


